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Lampiran 6. Transkrip Verbatim

PARTISIPAN 1
Inisial Partisipan :Nn.C
Usia : 26 Tahun
Jenis Kelamin : Perempuan
Pekerjaan : Tidak Bekerja
Diagnosa Medis : CKD Stage V
Alamat : Antang, Makassar

Lama menjalani terapi HD  : 6 bulan

Tanggal dan Waktu : 13 Juni 2023 / 15.30 Wita
Lokasi Wawancara : RS Unhas
P : Sejak awal kakak menjalani terapi HD, yang memberikan edukasi kan perawat

dengan dokter, edukasi seperti apa yang diberikan kak ?

PAl : Tentang apa yang boleh dikonsumsi, buah yang bisa dikonsumsi yang paling
penting takaran air.

P . Itu dari perawat memberikan edukasi terkait makanan atau dari ahli gizinya
kak ?

PA1l : Perawat, pernah juga dari ahli gizi.

P : Terkait makanan seperti apa saja yang harus dan tidak boleh dikonsumsi kak
?

PAl1 : Boleh ji cuma beberapa makanan yang harus dihindari, makanan bersantan
dan tidak semua buah bisa dimakan , hanya beberapa ji.

P : Selama kakak menjalani HD, kita patuhi ji semua itu kak makanan yang tidak
boleh kita konsumsi berlebih ?

PA1l : Saya patuhi ji kalau itu, tapi kalau air deh... nakal. Kan biasanya 500 ml per
hari , tapi biasanya melebihi takaran 1 liter apalagi kalau cuaca panas.
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P : Jadi kalau soal makanan aman yah kak, selama ini kakak patuh karena
memang sudah disampaikan/edukasi oleh perawatnya ?

PAl1 : Makanan tidak ji alhamdulilah, ituji kalau minum tidak bisa ka ehh panas..
apalagi kalau banyak aktivitas.

P : Tapi kalau minuman selaluji di ingatkan yah, Cuma kitanya yang tidak patuhi
bukan ji kakak yang tidak tahu infomasinya, begitu yah kak ?

PAl : Selalu diukur ehh... ada namanya berat kering kalau diukur itu berapa mili
yang harus diminum setiap hari. Biasa lewat batas bukan lagi lewat tapi lewat sekali.

P : Kakak juga selama 1 tahun ini keluhannya di paru-paru yah karena kelebihan
cairan ?

PA1 :lya1l tahun mi ini, apalagi kalau cuaca panas, tapi air minumnya itu ji saja air
putih kan biasanya minum minuman yang berwarna gitu, sedikit-sedikit air es yah itu
berlebihan dari katakaran berat kering, sempat biasa waktu HD besar perut itu mi lari
ke paru-paru lagi.

P : Jadi kakak sering opname karena masalah paru-paru yah kelebihan cairan ?

PA1 :Ndaji, baru ini. Kalau opname masalah paru pari baru 2 kali akhir bulan sama
ini, biasanyakan di poli sedot cairan. Ada sudah 9 kali sedot cairan tapi tidak ada
perubahan.

P : Kalau biasanya opname ki, terus nyeri dada akhir-akhir ini. Itu perawat tetap
pantau kalau kakak selama dirumah ?

PAl :lye... biasa langsung tanya keadaan, bagaimana mi kondisinya ? apalagi kalau
pas lagi diruang HD baru kenna begitu, baru masih bisa ji pulang, malamnya itu
ditanyakan soal kondisinya.

P : Terus terkait obat-obatan, obat yang kakak konsumsi sekarang ?
PAl : Kebanyakan obat hipertensi.

P : Sebelumnya pernah diberikan edukasi, kenapa harus konsumsi obat hipertensi
? dan siapa yang memberikan edukasi ?

PAl :lye, biasa pertama kali sakit dokter.

P : Kalau peran perawat selama ini gimana kak, mereka sering memberikan
edukasi yah aau mengingatkan gitu ?
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PAl : lya, apalagi kalau naik tensinya, dia ingatkan. Diminumnya ji obatnya atau
tidak ? karena memang beda kalau diminum dengan tidak, apalagi kalau mau kasih
HD.

P : Kalau terkait jadwal terapi HD kak, apakah pernah melewati jadwal HD ?

PAl : Tidakji, biasa kalau lagi ada kegiatan pas jadwal HD paling dihubungi
perawatnya untuk atur jadwal lain, karena tidak ada kosong baru ada kegiatan jadi
dikasih dua kali HD waktu itu.

P : Tapi waktu itu nda ada ji keluhan ta ?
PAl : Setelahnya ada, pasti sesak karena lama jaraknya.

P : Karena ini juga yah kak sering diberikan edukasi terkait manfaat HD, makanya
patuh yah kak ?

PA1l :lyapastimi, makanya biasa kalau mau di apa eh... kaya begitu izin bilang ada
kegiatan baru mau alfa HD pasti ditanya nanti begini, makanya kalau absen HD tidak,
kan itu ji saja kalau diubah ji jadwalnya. Kalau mau bolos deh...

P : Biasakan juga kakak kalau ada keluhan selama dirumah itu disampaikan ke
perawatnya, kondisi apa itu kita hubungi perawatnya ?

PAl : Biasa kalau lagi sesak atau kan saya ehh.. selalu down saturasiku. kalau lagi
sesak, nyeri dada jadi ditanya kalau dibawah 80 disuruh ke ugd kalau tidak.

P - Itu kalau kondisi seperti itu, kita langsung telpon saja atau lewat chat kak ?

PAl1l : Chat ji saja, telpon waktu... itupun bukan saya yang menelpon kakak yang
telpon ki langsung, waktu memang tidak bisa sekalimi emergensi sekali mi.

P : Waktu itu kakak kondisinya bagaimana ?

PAl1 : Oh jantungku itu, langsung yang drop sekali, tidak bisa apa-apa kaku semua
badan.

P : Sejauh ini kak kalau misalkan ada keluhan ta, kita biasa hubungi perawatnya
lewat chat tapi kalau misalkan betul-betul emergensi biasa keluarga yang menelpon.
Sejauh ini keluhan ta sesak, nyeri dada, ada lagi kak ?

PA1 : ltu ji paling, apa kemarin BAB sakit perut , itu sakit sekali terus kalau sakit
perut naik ke pernapas, sesak juga langsung dibawah ke UGD.
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P : Terus kakak langsung menghubungi perawatnya ?

PAl : lya chat pertama itu ehm.. minta obatnya karenakan kita pasien CKD nda
sembarang mengonsumsi obat diare, tapi tidak teratasi langsung mi ke UGD.

P : Kakak selama dirumah pokonya apapun itu selalu menghubungi perawatnya
yah ?

PAl1 : lya, karena sempat ada solusi lain. Tapi kayanya kalau perawat bilang

langsung ke UGD saja.
P : Selama perawatan disini, siapa yang memberikan edukasi ?

PA1 :Selama disini lebih ke perawat, kecuali lagi ke poli toh baru cerita keluhannya
sama dokter, kalau untuk dirumah begitu terus tiba-tiba sakit kalau di chat intens ke
perawatnya.

P : Selama disini ki kak dalam pemanfaatan WhatsApp, apakah perawat yang
menghubungi kakak untuk memberikan edukasi ?

PA1l : Biasanya saya yang duluan, tapi kalau misalnya kalau perawat tahu sebelum-
sebelumnya kaya misalkan lagi HD terus sesak toh, besoknya perawat chat gimana mi
keadaannya ? tapi kalau tiba-tiba biasa nyeri dada pasti chat perawatnya, biasanya
diarahkan langsung ke UGD.

P : Kalau ada keluhan ta kak selama dirumah, kakak langsung menghubungi
perawatnya ?

PA1l : lya, pokoknya apapun keluhan pasti sampaikan ke perawat. Biasanya toh,
kalau belum membaik biasa langsung disuruh bawah ke UGD.

P : Keluhanta itu biasanya seperti apa kak ?

PA1l : Nyeri dada, sebelumnya itu sakit perut. Tapi terakhir rawat inap minggu lalu
nyeri dada.

P : Kalau kita sampaikan keluhan ta kak, biasanya lewat chat atau telpon kak ?

PAl :Kalauemergensi telpon, tergantung situasinya. Keluhan biasa yang masih bisa
ditolerir lewat chat karena dia juga biasa stand bye, pokoknya langsung dibales, luar
biasa disini.

P : Perawatnya biasa memberikan edukasi yah kak melalui WhatsApp, misalkan
pembatasan cairan ataupun makanan ?
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PAl1 : Kalau lewat telpon tidak, tapi kalau secara langsung setiap HD , diingatkan
membatasi air minum. Apalagikan saya banyak cairan di paru-paru, otomatis minum
harus patuh, kalau timbangan terlalu naik pasti perawat ingatkan lagi, banyak sekali
cairan diparu-paru hampir tidak kelihatan sebelah kanan.

P : Sejak kapan itu kak kalau boleh tahu ?

PA1 :Sudah 1 tahun, sudah 8 kali tc yang anu sedot cairan, besok ini kayanya sedot
cairan lagi dipoli.

P . Selama ini yang memberikan dukungan keluarga yah kak yang berperan
penting ?

PAl1 :lya, support sistem.

P : Terus gimana menurut kakak terkait perawat yang ada disini ?

PAl : Luar biasa kalau perawat disini.

P : Terus gimana menurut kakak sendiri selama memanfaatkan WhatsApp ?

PAl1 : Waduh, sangat membantulah. Pokoknya kan perawat itu tahu jadwal kita ke
poli setiap kalau sudah ke poli dihubungi bagaimana dengan hasilnya, lewat WhatsApp
secara lansung.

P : Kalau terkait edukasi lebih sering diberikan secara langsung yah kak
dibanding dengan pemanfaatan WhatsApp ?

PA1l :lyasetiap HD pasti, banyak keluhannya begini-begini.

P : Kalau perawat memanfaatkan WhatsApp, biasanya kakak dihubungi personal
chat atau lewat grup ?

PAl : Kalau untuk kepentingan pribadi pasti personal chat, tapi kalau untuk umum
pasti digrup yang biasanya jadwal HD, kegiatan-kegiatan yang mau dilakukan kan
biasa ada kegiatan disini, kaya gini mi ehh... dokter biasa ada kunjungan, ada seminar-
seminar hipertensi biasa informasi dari grup, tapi kalau kepentingan pribadi biasan
secara personal.

P : Jadi gimana terkait kebermanfaatannya kita rasa memudahkan yah kak untuk
menghubungi atau saling komunikasi dengan perawatnya ?

PA1l : Sangat-sangat memudahkan
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P : Didalam grup itukan juga ada pasien-pasien lainnya, apakah memberikan
dukungan kepada kakak ?

PAl : Kalau digrup kayanya hanya sebatas informasi, kalau ketemu langsung baru.
Cuma palingan informasi-informasi, kalau untuk saling support pasti bicara langsung.

P : Oww gitu kak, karena saya lihat disini sistem kekeluargaannya sangat erat yah
?

PAl1 : Oww sangat-sangat. Perawat disini humble semua.
P : Menurut kakak pribadi berpengaruh tidak dengan kondisi kakak saat ini ?
PA1l :lya, pastilah, lingkungan berpengaruh

P : Kakak sendiri tidak hanya komunikasi disini yah dengan perawat, tapi selama
dirumah juga ?

PAl : lya, masalah kecil saja pasti dihubungi dan langsung diread chatnya sama
perawat.

P : Ada tidak hambatan yang kakak rasakan selama memperoleh pelayanan
keperawatan disini ?

PAl :Tidak ada. Lancar ji penggunaan WAnNya, justru sangat membantu.
P : Kakak bisanya menghubungi perawat siapa disini ?

PAl1 : Penanggung jawab, suster isna.yang selalu menghubungi, dan selalu
berinteraksi langsung dengan pasien dia.

131



PARTISIPAN 2

Inisial Partisipan cTn. |

Usia : 35 Tahun

Jenis Kelamin : Laki-laki
Pekerjaan : PNS

Diagnosa Medis : CKD Stage V
Alamat : Daya, Makassar

Lama Menjalani terapi HD  : 9 bulan

Tanggal dan Waktu : 13 Juni 2023 / 11.00 Wita
Lokasi Wawancara : RS Unhas
P . Bapak Selama perawatan di unit hemodialisis siapa yang berikan

edukasi/pendidikan kesehatan ?

PA2 :Biasa dokter biasa perawat, tapi lebih sering perawat karena biasa saya tanya-
tanya juga. Kalau ada keluhan sementara datang dokternya biasa saya tanya, kalau tidak
ada dokter saya tanya perawatnya.

P : Bapak pake WhatsApp juga selama perawatan untuk komunikasi dengan
perawat ?

PA2 :lyadek.

P : Biasanya kalau bapak ada keluhan langsung kita hubungi perawatnya ?

PA2 : Biasa langsung kutanyakan ke perawatnya.
P : Kondisi seperti apa bapak hubungi perawat ?

PA2 : Saya itu sesak saja sama sering tinggi kreatininku, kalau sudahka periksa ada
hasil labku saya langsung tanyakanmi.

P . Biasanya kalau ada keluhanta kita langsung menghubung lewat chat atau
telpon wa ?

PA2 : Biasa telpon, biasa juga chat. Dua-duanya dek.
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P : Lebih sering menghubungi perawat lewat sering telpon wa atau chat pak ?

PA2 : Biasa langsung telpon kalau panik tergantung kondisinya, biasa juga lewat
chat saya hubungi perawat.

P : Kapan terakhir hubungi perawat pak ?

PA2 :Baru-baru ini dek saya hubungi, karena tinggi saya lihat kreatininku jadi saya
minta jadwal terapi HD dengan perawatnya. Jadi dirundingkan mi disini dokter dengan
perawatnya, saya sisa menunggu jadwal terapi HD.

P : Bapak lebih sering konsultasi langsung atau melalui WhatsApp ?

PA2 :Lebih sering ketemu perawat, kalau kesini ka langsung kutanyakan keluhanku.
Adapi keluhanku penting pi saya hubungi perawat. Jadi lebih sering disinipi baru saya
tanya-tanya perawatnya.

P : Bagaimana pendapatta pribadi pak terkait pelayanan yang diberikan melalui
WhatsApp ? apakah memudahkan komunikasi dengan perawat ?

PA2 : lye memudahkan ki semua saya tanyakan ke perawat, langsung merespon
juga. Pasti langsung saya tau begini-begini kondisiku.

P : Bagaimana perasaanta pribadi pak setelah konsul keperawatnya ?
PA2 : lye bagus ji, sebenarnya bagusji.
P : Bapak biasa dihubungi juga perawat untuk diberikan edukasi ?

PA 2 :Nda-nda, saya nda tau karena masih baru ka disini.

P : Berarti cuma konsultasi pak yah ?
PA2 : lye dek.
P : Biasanya informasi apa diberikan oleh perawat ?

PA2 :ltu ji biasa kalau sesak karena sudah ka beli tabung toh ada tabung dirumah
biasanya itu ji dulu. sama disuruh kurangi minum pembatasan cairan.

P . Bapak selama memanfaatkan media komunikasi, ada hambatan yang kita
rasakan ?
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PA2 : Tidak adaji , iye bagus ki, memudahkan. tidak ada hambatan apa. Sayakan
kerja ka cuma biasa minta ini-ini biasa ditoleransi ji masalah waktu HD apa, harinya
minta ka begini-begini biasa alhamdulillah aman.

P : Biasanya bapak kalau dihubungi sama perawat, diberikan motivasi ?

PA2 :lye dek tiap HD dikasi motivasi.

P : Tapi selama ini nda pernah kita lewati jadwal HD ta ?

PA2 :Ndaalhamdulillah selama HD ka nda pernah ji ini, nda pernah saya lewatkan.
P : Kalau makanan, obat dan pembatasan cairan selalu ji diingatkan pak ?

PA2 : lye selalu ji diingatkan, pokonya kalau anu itu ditanya-tanya selalu di
ingatkan, habis HD ditanya, ingatki cairan ta dibatasi.

P : Kalau soal makanan, sering diedukasi pak ?

PA2 :lye sering, ada biasa orang gizi kesini.

P : Kalau perawatnya bagaimna pak, mereka memberikan edukasi seperti apa ?
PA2 : Anu juga sama ji juga masalah makanan, pembatasan cairan.

P : Jadi, menurut ta pribadi bagaimana kebermanfaatan dari WhatsApp ini ?
apakah memudahkan komunikasi dengan perawatnya ?

PA2 : lye memudahkan sekali memang, iye biasa kalau ada mi kurasa-rasa
kutanyami adekku hubungi perawat ataukah memang mau ka pindah jadwal apa
langsung saya tanya mi disini.

P : Bapak disini bersama perawat dan pasien-pasien lain sudah seperti keluarga
yah ?

PA2 :lye, kaya saudarami iye kaya keluarga saling memberi motivasi, apalagi kalau
pasien baru kasiang toh, awalnya saya juga sama waktu baru masuk saya bertanya-
tanya sama perawat apa sama teman-teman jadi semangat, na bilang ji teman disini
semangat, saling memotivasi.

P : Sering yah pak komunikasi dengan pasien-pasien yang ada disini ?

PA2 : lye sering ji, itu biasa kudatangi kalau waktu HD, saya datangi kalau
sementara HD saya baru datang, saya cerita-cerita.
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P : Bapak kalau menghubungi perawatnya, lebih sering telpon atau lewat chat ?

PA2 : Biasa langsung telpon, biasa juga chat. Kalau panik biasa langsung telpon,
kalau anu lihat kondisi ji juga.

P : Kapan bapak terakhir menghubungi perawat ?

PA2 :Baru-baru ini waktu mau ka pindah jadwal. karena saya lihat ki hasilnya anuku
tinggi ki kreatinin ku jadi saya telpon mi bilang mau ka minta jadwal bisaka ? di
rundingkan mi disini , kalau sampeh ka kesini kutanya ulangmi.

P : Bapak lebih sering komunikasi dengan perawatnya secara langsung atau
melalui media komunikasi WhatsApp ?

PA2 : Anu lebih sering ketemu perawat, kalau kesini biasanya langsung mentong
kutanyakan keluhanku apa,

P : Oh nda sering ji kita hubungi perawat pak lewat WhatsApp ?

PA2 : Nda ji, pokoknya ada pi keluhanku karena memang adapi penting sekali.
Cuma kalau disini sering saya tanya-tanya.

P : Apakah sedari awal sudah diberikan penjelasan terkait proses penyakinya,
kenapa harus menjalani terapi HD ? siapa yang memberikan edukasi apakah
dokter/perawat ?

PA2 :lya, dua-duanya menjelaskan.
P : Kalau soal makanan, apa yang biasanya mereka jelaskan pak ?

PA2 : Anu masalah garam-garamnya apa, daging apa toh yang bisa menimbulkan
tensi tinggi, misalkan makanan menghasilkan kreatinin.

P : Kalau soal makanan itu ahli gizi yang berikan edukasi atau perawat pak ?

PA2 : Ehh.. awalnya perawat, tapi berapa hari kan biasa ada yang dari gizi itu, itu
yang biasa anu, tapi pertama masuk perawat yang jelaskan ini-ini toh, biasa adaji
datang kesini gizi yang beri edukasi soal makanan.

P : Selama bapak jalani perawatan 9 bulan , bapak patuh terhadap makanan yang
bisa dan tidak bisa dikonsumsi ?

PA2 : Kadang patuh kadang tidak. Kadang kalau mau sekali saya makan, kalu tidak
yah tidak ji, tapi kalau ada ditempat baru mau sekali ka yah biasa saya makan, tapi
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dengan takaran yang ini toh nda terlalu inimi artinya saya makan sedikit karena mau
sekali ka itu saya batasi.

P : Ada efek yang kita rasa kalau kita konsumsi makanannya pak ?
PA2 :Ndaada ji, Selama takarannya sedikit.
P : Sering ji mungkin diingatkan perawatnya pak ?

PA2 : lye sering ji bahkan tiap HD, dibekali pokoknya pertama masuk pertama di
diagnosa bilang ini toh sakit begitu langsungdi edukasi ini-ini nda boleh, pantang apa
dan segala macam.

P : Selama ini nda pernah bapak drop karena makanan yang dikonsumsi ?
PA2 : Alhamdulillah tidak ji , aman ji.

P : Terus kalau pembatasan cairan sering juga diberikan edukasi pak ?
PA2 :lya, itu setiap hari juga kalau HD pasti ditanya ki diingatkan toh.

P : Ada takaran tertentu yang harus dipatuhi pak ?

PA2 : Ada, saya pernah waktu pertama ini kalau masih kencing disuruh minum
1000ml, tapi kalau sudah tidak kencing 500ml. termasuk lancar kencing nda papa ji

P : Selama ini bapak patuh pembatasan cairannya ?

PA2 : lya patuh ji, pokoknya ada tempat-tempatku toh saya tempati botol-botol
takarannya kalau anu sudahmi, saya kadang kumur-kumur mi kalau memang sudah
habis mi itu yang takaranku baru leherku masih ini karena saya kan beraktivitas ka to
kerja ka, jadi otomatis itu banyak cairan tubuh mungkin ini toh. Tapi begitu mami kalau
kering tenggorokanku pergi ka kumur-kumur, baru minum ta sedikit.

P : Tapi selama ini nda ada ji keluhan lain karena banyak kita minum ?

PA2 : Oww pernah sesak. Baru-baru ki ini panas sekali cuaca itu ji, tapi kalau tidak
anu sedikit sekali ji bahkan dibawahnya takaran saya minum, tapi ini baru-baru waktu
panas wah itu memang paling banyak saya minum, tapi anu ji apa di’ kaya Cuma 500ml
paling 600ml itupun saya cicil-cicil minum yang penting tidak terlalu kering
tenggorokan. Sampeh sesak ka itu.

P : Jadi gimana pak sejauh ini sudah patuh yah untuk pembatasan cairannya ?
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PA2 :lye nda mi, iya banyak minum saya juga yang rasakan karena biasa kembung
toh banyak cairan di perut itu kembungki, mungkin jadi sesak kalau kembungki tapi
awal-awal HD tidak karena masih kencing ja toh, ini kencang ja tapi nda terlalu banyak
sedikit mami.

P : Terkait obat-obatan, saat ini kita konsumsi obat apa pak ?
PA2 : Obat tensi dengan obat jantung.

P : Sudah sedari awal kita konsumsi obat itu pak ? dan siapa yang memberikan
penjelasan terkait obat tersebut, manfaatnya aopa bagi tugas kenapa harus rutin
konsumsi obat ?

PA2 :lya hari didiagnosa, dokter kasih penjelasan.
P : Sedangkan peran perawat gimana pak ?

PA2 : lya, ingatkan jngan lupa minum obat. Dokter yang jelaskan obat ini. Pernah
saya lupa sama kalau terlambat juga sering kalau pergi ka kerja toh kadang anu ka lupa
ka kalau malam langsung ka tidur. Biasa kalau lupa, langsung cepat ka minum.

P . Kalau terkait jadwal HD, sejauh ini patuh ji pak, nda pernah ji kita lewati
jadwal HD ta ?

PA2 : Nda alhamdulillah nda, iye selalu ji, nda pernah saya lewatkan. Karena
kubandingkan ki 2 kali seminggu dengan 3 kali seminggu, memang agak anu ka nda
bagus kondisiku kalau 2 kali seminggu kalau 3 kali seminggu baguski kondisiku napas
jadi ringan, kaya nda terlalu hauska kalau 3 kali seminggu justru lebih hauska kalau 2
kali, artinya lebih bersih ki cairan didalam walaupun nda minum ka nda terlalu hasu
tapi kalau 2 kali seminggu tambah minum ka tambah haus ka.

P : Biasakan bapak hubungi perawat melalui telpon whastapp atau chat, kondisi
seperti apa itu pak ?

PA2 : Biasa kalau sesak ka, ehh.. itu ji biasa langsung ku telpon. Sama anu biasa itu
kalau minta ka jadwal apa toh, langsung merespon.

P : Kalau lewat chat biasanya kondisi seperti apa pak ?

PA2 :Itu ji kalau saya bilang lagi sesak ka apa ininya, itu biasa na bilang kalau ada
tabung dirumah pake oksigen ki, terus kalau memang kondisi tidak memungkin
langsung ke UGD.
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P : Jadi apa yang membedakan kita hubungi perawatnya lewat chat dengan telpon
WhatsApp ?

PA2 : lya karena memang langsung mau ka tahu anunya toh, kalau chat jangan
sampeh sibuk ki apa, lagi hpnya dikamar tidak nah didengar toh, itu biasa saya bilang
langsung telpon deh... ditelpon toh biasa langsung ji na dengar orang toh, apalagi kalau
chat jangan sampeh tenggelam chatnya apa dan segala macam. Jadi biasa menelpon
kalau butuh sekali, tapi kalau nda terlalu ini ji kalau mau pindah jadwal yah saya chat
ji saja. Itu biasanya tidak disibuk baru dibalas toh.

P . Itu memang sudah kebiasaan yah pak sebelum ambil tindakan, baiknya
menghubungi perawat dulu ?

PA2 : lya betul kebiasaanku memang itu, langsung ka bertanya dulu bagaimna
ininya solusinya kalau tidak terlalu parah ji pakai oksigen dirumah tapi kalau anu,
alhamdulillah selama ini nda ini ji dirumabh terus ji biasa kalau sesak toh karena ada ji
oksigen saya siapkan. Selama 3 kali HD ini alhamdulillah sesak ma, agak berat ki
bernapas kalau dua kali saya rasa memang bedanya toh, kalau 3 kali ringan sekali tapi
kalau 2 kali itu wehh... berat, sesak. Cuman nda terlalu kaya bagaimana ji sesaknya,
Cumakan mengganggu toh, biar duduk nda enak dirasa toh.
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PARTISIPAN 3

Inisial Partisipan :Tn. M

Usia : 50 Tahun

Jenis Kelamin : Laki-laki

Pekerjaan : Pegawai Swasta

Diagnosa Medis : CKD Stage V ec Nefropati Obstruktif
Alamat : Maros

Lama Menjalani terapi HD : 2 tahun

Tanggal dan Waktu : 14 Juni 2023 / 10.00 Wita
Lokasi Wawancara : RS Unhas
P : Bapak bisa jelaskan kenapa mengalami gagal ginjal dan bahkan hingga harus

menjalani terapi HD ?

PA3 : Awalnya kencing batu, sempat operasi nanti sekitar 11 tahun mulai terasa ehh..
lelah. Setelah operasi itu apa... susah makan, kemudian mudah lelah, kemudian susah
tidur. Pergi periksa ke poli, cek darah kreatininnya 11 dan badan juga bengkak kaki
bengkak tapi nda sakit ji. Langsung lihat hasil darah divonis gagal ginjal.

P : Bapak sudah berapa lama menjalani terapi HD ?

PA3 : Selama bapak menjalani terapi disini siapa yanng memberikan edukasi ?
seperti makanan, pembatasan cairan.

P - lya selalu diingat apalagi kalau sering naik setiap HD agak naik timbangannya
itu minta dikurangi supaya tidak bengkak toh, kalau semakin naik timbangan berarti
bengkak.

PA3 : Siapa yang biasa memberikan edukasi pak ? apakah dokter atau perawatnya ?
P : Perawat. Lebih sering dengan perawat .

PA3 : Bapak juga bergabung dalam grup WhatsApp yang ada disini yah ?

P : Ada, ada.
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PA3 : Didalam grup WhatsApp itu pak informasi apa yang kita dapatkan ?

P : Cuma sekedar pemberitahuan jadwal-jadwal HD.

P : Biasa ada pemberian edukasi dalam grup itu ?

P3 : Nda ada.

P : Kalau boleh tahu pernah perawatnya hubungi ki pak lewat WA untuk berikan
edukasi ?

P3 : Lebih banyak ke ini schedule jadwal HD, Jadwal terapi.
P : Pernah ngga perawat menghubungi bapak lewat WhatsApp ?

P3 : Kalau misalkan terlambat datang, iya artinya dia lebih fokus ke ini kehadiran,
jadwal diingatkan jadwalnya seperti itu dan diingatkan supaya tidak banyak konsumsi
cairan-cairan karena kalau tinggi juga Kita yang tersiksa karena sesak seperti itu.

P : Biasanya kalau na hubungi ki perawatnya langsung chat atau telpon pak ?

P3 : Biasa lewat chat saja, biasa juga anu dia hubungi kita memalui WA, telpon
WA tapi jarang, kalau sesuai kehadiran yah nda perluh sesuai atau tepat waktu toh.

P : Jadi soal kehadiran, pembatasan cairan itu yang selalu diingatkan yah pak ?
P3 . lya, selalu.

P : Bapak selama rawat jalan kalau ada keluhan dirumah, biasa kita sampaikan ke

perawatnya ?

P3 . lya harus, harus kalau ada keluhan dirumah kan biasa juga perawat tanya ada
keluhan, apa keluhannya dirumabh, iya karena saya berhubungan dengan pada saat kita
ehh.. terapi kalau misalnya ada pendarahan itukan disini ada ehh... perlakuan-lakuan
khusus kalau misalnya ada pendarahan.

P : Keluhan seperti apa biasanya pak kita hubungi perawatnya ?

P3 : Ow kalau misalkan ada keluhan dirumah yah ? artinya kalau nanti disini baru
saya sesak misalnya toh, tadi malam saya sesak.

P : Bapak ngga pernah konsultasi ke perawatnya melalui WhatsApp ?

P3 : Nda, pernah sekali waktu anu pasang cimino itu, ada karena kita orang baru

toh, jadi saya tanya perawat kenapa ada gerakan-gerakan di cimino ini, dijelaskanmi.
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P : Jadi langsung telpon atau lewat chat ?

P3 . lya saya hubungi langsung telpon untuk sekedar cari tahu saja kenapa bisa
muncul kenapa bisa ada gerakan di cimino misalnya, ternyata setelah penjelasannya itu
karena kitakan baru toh, begitu tahu begitu ada penjelasan dari suster kita sudah tidak
panik lagi.

P : Cuma kondisi seperti itu yah pak , sebelumnya ngga pernah menghubungi
perawat selama rawat jalan? Jadi hanya pada saat jadwal HD yah pak kita sampaikan
keluhan ?

P3 . lya, kan ditanya ada keluhan dirumah ? kalau tidak ada yah tidak ada, kalau
misalnya ada, apa itu ? sesak misalnya, apakah ada perdarahan ? ada perlakuan khusus
dikasih low heparin toh.

P : Bapak kan menjalani terapi 4 - 5 jam dan hanya waktu itu untuk berinteraksi
dengan perawat, bagaimana menurut bapak apakah sulit untuk berkomunikasi dengan
perawat ?

P3 : Nda, kalau disini bagus perawatnya apa...hubungan kekeluargaan bagus
artinya interaksi pasien dengan ehh.. perawat itu bagus, sangat anu istilahnya
membantu juga, kita merasa terhibur, disamping dia rawat kita secara medis ehh secara
emosional juga bagus.

P : Nah terus gimana pak dengan kehadiran WhatsApp ini ?

P3 : lya memudahkan, kalau misalnya ada tiba-tiba aturan-aturan baru lagi kan,
yah lewat WA kita lihat lah, sangat memudahkan sekali dapat informasi toh.

P : Kalau dari dukungan perawat gimana pak ?

P3 : Alhamdulillah bagus sekali, bersih. Perawatnya semua ramah-ramah, cerdas.

Bisa juga jadi salah satu kita itu nda stress karena ramah-ramah semua perawatnya dan
semuanya perawat tidak ada terkecuali bagus semua.

P : Selama kita perawatan disini pak, ada hambatan yang kita rasakan disini ?

P3 : Tidak ada ji, Cuma anu kan kita itu pasien HD selalu Hbnya terkadang turun
,ahh itu kita dikasih apa suntikan-suntikan yang memancing apa supaya hormon
pembentukan darah merah itu bagus bisa memproduksi lagi, ahh itu kita harus suntik
epo sementara suntik epo itu melalui poli, ahh jadi waktu sebenarnya banyak waktu
yang kita butuhkan, harusnya yah usulannya bagusnya kalau diruang HD kita dapatkan
juga itu epo tapi ini harus ke poli butuh waktu lagi.
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P3

P3

: Pekerjaan bapak apa ?
: Saya karyawan swasta.
: Selama bapak terapi HD itu berdampak terhadap pekerjaan bapak juga ?

- kalau itu tadi yah selalu izin.
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PARTISIPAN 4

Inisial Partisipan :Ny. H

Usia : 48 Tahun

Jenis Kelamin : Perempuan
Pekerjaan CIRT

Diagnosa Medis : CKD Stage V
Alamat : Gowa, Makassar

Lama Menjalani terapi HD : 6 bulan

Tanggal dan Waktu : 14 Juni 2023 / 10.00 Wita
Lokasi Wawancara : RS Unhas
P : Kapan ibu mengetahui diagnosa penyakit gagal ginjal kronik dan harus

menjalani terapi ?

PA4 : Setelah saya periksa di rumah sakit wahidin, tapi waktu di wahidin alatnya
rusak jadi dirujuk kesini.

P : Bagaimana ibu setelah kita tahu harus menjalani terapi HD, apakah ibu
langsung menerima untuk terapi atau seperti apa perasaan ta ?

PA4 : Awalnya sih tidak, perasaankan waktu dibilang mau HD sangat sangat apayah
kalau kita masyarakat awam takut, tapi setelah dijelaskan sama dokter kalau sekarang
alatnya sudah canggih nda kaya dulu solusi untuk sakitnya ini baiknya jalani terapi HD.
setelah dijelaskan oleh dokter kita paham jadi kita berserah diri saja semoga dengan
pengobatan ini bisa sembuh.

P - Diluar sana kan banyak stigma negatif terkait terapi HD, bagaimana cara ibu
menanggapi hal itu ?

PA4 : Apalagi dari keluarga, iya banyak sekali. setelah saya juga menjelaskan kalau
kata dokter harus seperti ini dan insya allah dipahami. Itupun nanti sama dokter kasim
juga saya mau jalani terapi HD karena penjelasannya juga sangat bagus.

P : Apa yang memotivasi ibu hingga menjalani terapi HD sampai sekarang ?
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PA4 : Setelah menjalani HD Semua keluhan-keluhan itu yang awalnya banyak
keluhannya lambat laun hilang semua, bahkan jauh lebih baik dari sebelumnya.

P : Siapa yang memberikan dukungan selama ini bu?

PA4 : Banyak dari saudara, ipar, apalagi suami, iya anak-anak juga. Perawat juga
disini penanganan juga wah... bagus sekali. Terkadang itu kalau misalkan dibilang
mau kerumah sakit yah sistemnya disini sangat kekeluargaan pelayanannya itu yang
bikin semangat.

P : Bagaimana pendapat ibu terkait dengan pemanfaatan WhatsApp dalam
memberikan pelayanan keperawatan ?

PA4 : Kalau WhatsApp sangat-sangat bermanfaat, apalagi kita masuk digrup disitu
kita bisa silaturahmi, saling berbagi-bagi sharing dengan pasien lain. Ada keperluan
kita bahas di wa ada solusi disitu.

P : Informasi seperti apa yang biasa kita dapatkan ibu melalui grup WhatsApp itu
?

PA4 : Misalkan kalau yang digrup, mereka punya keluhan sampaikan lewat grup,
tolong bisa dibelikan obat disini jadi kita bisa tahu dimana tempat beli obat dan saling
memberikan informasi.

P : Jadi interaksinya bukan hanya ke perawat yah bu tapi ke pasien yang lain juga
?

PA4 : lya, maksudnya dengan ini kita bisa silaturahmi dengan pasien lain. Apalagi
dengan semua perawat-perawat disini. Bahkan banyak dari keluarga yang mengajurkan
pindah kan saya termasuk jauh dari sini jadi disarankan ke rumah sakit bhayangkara
kemanalah, tapi saya pikir kita sudah nyaman bukan nyaman karena sakitnya tapi
karena pelayanannya.

P : Padahal keluarga mengajurkan untuk pindah ya bu ?
PA4 :lyabanyak karena dibilang supaya akses ta dekat. Saya tetap memilih disini

P : Bagaimana pendapat ibu terkait dengan pemanfaatan WhatsApp. Apakah ibu
memperoleh dukungan sosial sesama pasien yang menjalani terapi HD ?

PA4 :iya saling menyemangati, bahkan kalau misalkan beberapi ibu-ibu disini kita
saling chat pribadi yah, ibu mau kepoli saya titip nomor antrian, kita sering sharing-
sharing sudah seperti sahabat.
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P : Apakah itu ibu menjadi salah satu penyemangat dalam menjalani terapi HD ?

PA4 :lyadek, buat kita semangat nda takut lagi. Biasa kalau misalkan kita diam, ow
ibu ini saja semangat apalagi kita yang masih mudah. Itu saja kalau misalkan mereka
jauh lebih parah sakitnya lebih semangat apalagi kita yang masih bisa kemana-mana.

P : Dari awal yah ibu menggunakan WhatsApp selama menjalani terapi HD disini
?

PA4 :lya dari awal , pokoknya mulai dari pendaftrannya , pokoknya baguslah dan
memuaskan pelayanannya.

P : Di dalam grup WhatsApp itu informasi apa saja yang ibu dapatkan ?

PA4 : lya termasuk paling utama itu jadwal HD, kalau ada perubahan jadwal di
informasikan lewat WhatsApp, kalau ada terlambat misalkan diingatkan, bisa kita izin
misalkan agak telat ada sesuatu atau kita sampaikan bisa Kita hari ini. Jadi sangat
memudahkan.

P : Apakah ibu pernah diberikan edukasi oleh perawat melalui WhatsApp ?

PA4 :Kalauitu lebih sering disampaikan secara langsung, misalkan sementara terapi
atau setelah selesai terapi diingatkan ibu kurangi minumnya, misalkan obatnya jangan
sampe lupa minum sementara minum obat simvastatin. Kadang-kadang juga kalau
misalnya kalau pasiennya bertanya, suster ini boleh makan apa saja ? kadang juga ada
terkhusus dari gizi

P . Ibu kalau diberikan edukasi lebih sering melalui WhatsApp atau secara
langsung ?

PA4 : Lebih sering langsung.

P : Jadi ibu memanfaatkan WhatsApp untuk apa saja ? apakah hanya bergabung
dalam grup WhatsApp atau menggunakan untuk konsultasi dengan perawat saat rawat
jalan ?

PA4 : Kalau itu sangat bermanfaatkan, kalau misalkan ke UGD, suster ada kendala
ini bagaimna ini solusinya misalnya suster disini sampaikan disana ada pasien.

P . Ada lagi bu ? selama kita rawat jalan ?

PA4 :Oiyyadulu, Awal-awalnya kaya ada pendarahan di dlcnya, suster bgaimna ini
sya kemana ? pokoknya saya komunikasi dengan perawat-perawatnya. Susternya
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menyarankan ooiyya kita bawah ke rumah sakit ini kalau ngga bisa diatasi, diberikan
solusi.

P . Ibu setelah diberikan solusi, gimana perasaannya ibu ?

PA4 :Yah legah pastinya karena memberikan kemudahan, kita kan pasien biasanya
panik, perawat sampaikan ibu jangan panik ngga papa biasanya begitu. Jadi kita
langsung bawah ke puskesmas sesuai sarannya perawat, suster dipuskesmas tidak ada
alatnya ooiyye bu kita bawah ke rumah sakit. Pokok sampai dilayani seperti itu.
Dengan WhatsApp ini sangat memudahkan.

P . Ibu menjalani terapi HD berapa kali seminggu ? dan seberapa sering
menghubungi perawatnya ?

PA4 : Dulu 3 kali, sekarang sudah kurangi jadi 2 kali seminggu . tidak juga sih,
maksud kalu tidak ada penting dan mereka juga sibuk

P : Kapan terakhir kita hubungi perawatnya ibu ?

PA4 : Terakhir saya hubungi minggu lalu kayanya, terkait perubahan jadwal.
Diinformasikan ibu hari ini siapa tahu kita tidak lihat digrup, hari ini kita jadwalnya
terapi yah.

P . Kondisi seperti apa biasanya ibu kita hubungi perawatnya? Apakah ada
kondisi tertentu emergensi baru kita hubungi perawatnya ?

PA4 : Pernah juga saya tanyakan kaya bekas suntik , nda papa ini suster ? pokoknya
keluhan apa sajalah bisa kita sampaikan ?

P . Ibu selama disini ada tidak kendala-kendala yang kita rasakan dengan
memanfaatkan WhatsApp ?

PA4 : Kalau hambatan itukan lumrah kalau ada antrian dengan pasien lain. Kalau
pelayanan disini insya allah baguslah makanya betah disini.

P . Kalau misalkan kita konsultasi dengan perawat, biasanya kita menghubungi
lewat chat atau telpon WhatsApp ?

PA4 :Biasanya kalau misalkan kaya gawat saya telpon, kalau keluhan-keluhan kecil
bgaimna ada lebam-lebam sya hubungi lewat chat. Komunikasi dengan perawat sangat
memudahkan. Apalagi mereka selalu buat semangat dan sering memotivasi.

P . Ibu selama 6 bulan menjalani terapi HD, pernah tidak merasa jenuh dan bosan
karen harus HD setiap 2 atau 3 kali seminggu ?
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PA4 : Kalau dibilang tentang sakitnya, saya tidak karena lihat grafik justru naik
karena dirasakan sekali positifnya. Awal-awal sebelum terapi banyak keluhannya sakit
kepala, loyo, biar angkat tangan sudah lelah sekali makanya saya tidak mau alpa dan
haruska rutin terapi HD.

P : Selama ibu menjalani perawat disini, apakah memang dari awal diberikan
edukasi terkait makanan apa yang bisa ibu konsumsi ?

PA4 : lya, maksudnya yang tinggi kalium, kaya begitu minum air kelapa jangan
dulu, pisang, minumnya dibatasi makannya dikurangi kaya berlemak, apalagi namanya
makanan tinggi protein seperti itu.

P : Siapa yang berikan edukasi ibu ?
PA4 : Dokter.
P : Kalau perawat gimana perannya ibu selama perawatan ?

PA4 :lya, biasa mengingatkan juga, karena ada gizi yang mengingatkan selalu. Tapi
kalau misalkan sampai ke ruang HD ini ada keluhan bengkak, kurangi ini bu kurangi
ini jangan makan ini seperti itu.

P : Sejauh ini patuh ibu ?
PA4 : Patuh sekali, karena saya lihat untuk kesembuhan juga.
P : Terus terkait pembatasan cairan siapa yang sering memberikan edukasi ?

PA4 : Dokter juga, tapi selalu di ingatkan sama suster/perawatnya kalau misalkan
lagi HD ibu minumnya dikurangi yah, lye insya allah.

P : Sejauh ini patuh ibu ? tidak pernah ji ada keluhan karena kelebihan cairan ?

PA4 : Patuh, terkadang sih kalau misalkan lupa ih misalnya, jadi selama itu saya
takar memang dibotol misalnya saya harus minum sekian, jadi setelah diperiksa lagi
saya punya urine dan biasa air sudah bisa ditambah, pernahkan 600-700ml tapi akhir
nya dilihat hasil kencingnya, disuruh dokter nda papa sampeh 1000ml.

P : Perawatnya lebih sering mengingatkan yah bu ?
PA4 : Selalu diingatkan.

P : Sejauh ini nda pernah ji ada keluhan karena kelebihan cairan bu ?
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PA4 : Nda ji, oh pernah sekali, maksudnya kaya bengkak Cuma sedikit sekali
maksud nda sampai kentara lah. Karena itu hari ada lebaran mungkin, kita tidak sadarki
mungkin banyak minum atau biasanya ini kan kalau buka puasa itu mana mi lagi
supnya, mana mi lagi es buahnya tapi biasa kalau makan es buah itu daging-dagingnya
saja saya anu.

P : Kalau soal obat-obat, apa yang kita konsumsi sekarang ibu secara rutin?

PA4 : Yang rutin itu saya minum simvastatin sama b com itu ji, itu saja kaya
penambah darah saja.

P : Dari awal jalani HD itu yang kita konsumsi sampai sekarang ?

PA4 :lya, karena agak naik kolesterolnya.

P : Yang berikan edukasi dokter yah bu ?

PA4 : lya dokternya.

P : Patuh ji selama ini ibu ?

PA4 : lye selalu karena kemana-kemana bawah.

P : Terus soal ini ibu jadwal HD ta, pernah ibu tidak jalani HD sesuai jadwal ?

PA4 : Oh nda pernah, belum pernah malah kalau sampeh itu maksudnya saya
utamakan sekali itu HD dibanding keperluan lain.

P : Sudah dijelaskan memang dari awal yah ibu, kenapa harus terapi HD dan apa
manfaat dari terapi ini ?

PA4 : lya sudah, justru karena dokter bilang begitu, awalnya kan saya tidak setuju
apalagi dikeluarga banyak yang tidak setuju untuk HD. Pemikiran masih awam sekali,
pemikiran dulu tapi sudah dijelaskan sama dokter ini sudah canggih ehh kaya terapi
pengganti fungsi ginjal, saya mengiyakan dan hasilnya alhamdulillah betul-betul.

P : Sejauh ini peran WhatsApp , ada ngga bu jadi ibu lebih patuh lagi terhadap
makanan, pembatasan cairan, obat-obat dan kehadiran jalani terapi HD ?

PA4 : lya, biasa itu kalau suster kalau misalnya ehh.. misalnya obatnya diminum
rutin yah bu atau ka digrup begitu. Makanan juga, kalau misalnya duh saya kan paling
suka makan seafood misalnya, tapi alhamdulillah dengan maksudnya dikasih tahu
begitu itu selalu apa yah membatasi ow... ini demi kebaikanku. Paling suka kaya
kepiting suka sekali.
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P . Ibu juga pernah sampaikan ke saya kenapa memilih untuk tetap disini
sedangkan keluarga menyarankan untuk melakukan terapi HD ditempat lain ?

PA4 : Pertama pelayanan bagus, fasilitasnya oke, kedua itu bersahabat semua
dengan... maksudnya bersahabat juga dengan pasien-pasien lain.

P . Ibu sampaikan pelayanannya apakah itu ada kaitannya dengan pemanfaatan
WhatsApp ?
PA4 : Pokoknya semua dokternya perawatnya semua, keramahannya itu

kekeluargaannya itu apayah... bikin semangat lah. Sangat membantu sekali, suster
bagaiamana ini saya agak terlambat, ooiyye... nanti misalnya diatur ki lagi seperti itu.

P : Terus tadi ibu bilang pasien-pasien dan sudah akrab seperti keluarga ? karena
ibu sering komunikasi juga memalui WhatsApp yah bu ?

PA4 :lya, apalagi kalau misalnya ke poli cerita-cerita disitu bagaimana kita keluhan
ta, apa anu ta begitu, jadi makanya disitu menjalin silaturahmi tambah teman lagi.

P . Ibu kan sebelumnya pernah sampaikan pernah menghubungi perawat melalui
WhatsApp saat terdapat perdarahan di DLCnya, selain itu kondisi seperti apa ibu
menghubungi perawatnya ?

PA4 : Itu ji kalau misalnya sebatas anu ji maksudnya ehh.. untuk kesehatan, untuk
urus-urusan ini HD, keluhan-keluhannya dengan izin-izin pokoknya berhubungan
dengan jadwal

P . Ibu biasanya langsung menghubungi secara lewat chat atau telpon wa ?
PA4 : Chat biasanya siapa tahu sibuk ih toh.
P : Kondisi seperti apa biasanya ibu chat perawatnya ?

PA4 : Itu misalnya kaya bagaimana suster ini suster saya fotokan ih, ada perdarahan
kaya begitu dan direspon cepat.

P : Terus kalau telpon, pernah ibu menelpon perawatnya ?

PA4 : Ooiya telpon langsung itu waktunya juga perdarahan DLC, maksudnya untuk
selanjutnya saya kemana lagi ini karena urgent toh, tergantung situasinya.

P - Jadi kalau kita hubungi perawatnya ada solusi yah diberikan ?
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PA4 : Oww banyak, selalu. Ibu ini kita ke puskesmas dulu, suster bagaimana ini
puskesmas pelayanannya begini, ooiyye kita ke rumah sakit terdekat saja ibu.

P : Ibu selama rawat jalan, kalau ada kondisi tertentu itu harus melapor dulu yah
sama perawat sebelum mengambil keputusan ?

PA4 :Tidak jugasih, tapi ada waktu-waktu tertentu untuk menghubungi perawatnya,
supaya tidak salah toh.
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PARTISIPAN 5

Inisial Partisipan :Ny. F

Usia : 43 Tahun

Jenis Kelamin : Perempuan

Pekerjaan CIRT

Diagnosa Medis : CKD Stage V

Alamat - JI. Perintis Kemerdekaan, Tamalanrea

Lama Menjalani terapi HD  : 6 bulan

Tanggal dan Waktu : 14 Juni 2023 / 14.30 Wita
Lokasi Wawancara : RS Unhas
P : Kapan ibu mengetahui terdiagnosa penyakit gagal ginjal ?

PA5 : Mungkin 2022 saya sudah kena, tapi terdiagnosanya itu 2023. Disini saya
pertama datang ke dokter bedah awalnya didiagnosa punya batu empedu, ternyata
emang ada batu empedu tapi baru kecil dan dokter bilang bukan itu pemicunya HB
turun, mual dan pendarahan lain di cek ngga ada , dan ternaya di USG didalam ada
kista tapi ngga jelas kistanya ada dimana jadi dioper ke dokter obgyn dan rencana akan
dioperasi dengan beberapa dokter-dokter. Tapi sebelumnya disarankan untuk MRI
karena belum diketahui kistanya sebesar apa. Setelah pemeriksaan MRI ternyata ginjal
yang bermasalah jadi dioper lagi ke dokter ginjal hipertensi karena dicek hipertensinya
naik terus. Setelah periksa darah disarankan untuk cuci darah karena racun sudah
menumpuk.

P : Awalnya setelah ibu tahu harus menajalani terapi HD, apakah ibu langsung
menerika untuk menjalani terapi tersebut ?

PA5 : Karena memang kaki mulai keram racun sudah mulai menumpuk , jadi
sudahlah malam itu juga jam 11 atau 12 dini hari langsung masuk ke unhas , semua
dokter langsung kerumunan, saya sudah lemas besoknya langsung diadakan itu cuci
darah. Awalnya masih sangat drop bolak balik transfusi, sedikit-sedikit transfusi.

P : Gimana perasaan ibu saat itu ?
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PA5 : Perasaannya campur aduk saya masih mau hidup atau gimana, tapi kekuatan
untuk sehat yah ada. Kadang juga down lagi kok kaya gini yah berobatnya oh ternyata
cuci darahnya berkelanjutan harus operasi lagi, semacam kaya menolak juga , tapi
dokter bilang kalau ibu begitu nanti tambah stress dan tambah ini juga sakitnya, jadi
kalau ibu mau menerima dan bersabar mudah-mudahan bisa lebih baik. Akhirnya saya
berlapangdada menerima allah sudah takdirkan kaya gini mau bagaimana lagi.

P . Siapa yang sering memberikan motivasi selama ibu menjalani perawatan
disini ?
PA5 : Dari perawat mereka bilang semangat ibu, perawat disini sudah kaya keluarga

selalu sampaikan semangat ibu. Mereka menghibur juga, nanti kalau suntik ini agak
sakit bu tapi semangat.

P : Bagaimana menurut pendapat ibu terkait pemanfaatan WhatsApp grup
bersama pasien HD lainnya , apakah mereka menjadi salah satu motivasi ibu untuk
tetap semangat menjalani HD ?

PA5 : Kita sakit itu kan ngga sama yah... beda - beda ada yang ini ada yang itu , tapi
kita saling sharinglah nanya-nanya kaya gini bu, tapi kita juga harus berpikir bahwa
setiap kita punya ini ngga akan sama jadi kita jangan ngikutin dia tanya dulu dia
masalahnya apa hipertensi ka gula ka atau apa, jadi kita sebagai pasien harus pintar-
pintar dia cocoknya gini kita belum tentu juga cocok.

P : Jadi ibu manfaatkan WhatsApp untuk saling berbagi informasi yah, sharing-
sharing dengan pasien lainnya ?

PA5 : lya, jadi kita tanya-tanyain terutama pasien yang sudah lama pastikan sudah
berpengalaman, awalnya gimana oww gini bu nanti kalau sudah begini banyak latihan-
latihan bu, mereka memberikan informasi. Jadi kita banyak nanyalah wajib bertanya
ke pasien-pasien lama.

P . Informasi seperti apa yang ibu dapatkan dalam grup tersebut ?

PA5 : Itu pasti kalau di grup ada informasi dari perawat, misalnya ada perubahan
jadwal khusus untuk HD pasti selalu ada di grup.

P : Bagaimana menurut ibu terkait dengan pemanfaatan Grup tersebut ?

PA5 : Sangat membantu sekali kehadiran grup itu, kalau ada informasi apa langsung
buka saja, kalau ada transfusi atau apa, kita langsung buka saja grupnya biasa ada
pertanyaan dari pasien lain juga dan memberikan informasi. Jadi memudahkan.
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P : Pernah ngga perawat disini menghubungi ibu secara pribadi dan memberikan
edukasi ?

PA5 : Ada, kadang kita nanya gini tapi kadang kita nanyalah kan pasien yang rasain,
ners kalau gini gimana yah ibu sebaiknya gini atau mungkin kalau ada pemeriksaan
darah salah satu contohnya masukkan jaringan ke komputer, jadi besok atau jam sekian
kita bawah kertasnya untuk kita bawah ke sini tapikan sekarang sudah langsung ke
komputernya langsung masuk sendiri, kadang saya bertanya bu lina kemarin kan saya
pemeriksaan darah apanya yang bermasalah, bagus semua bu katanya. Kita japri aja
langsung kan ngga mungkin juga digrup gimana kabarnya saya punya hasil
pemeriksaan darah langsung dikasih tahu oww gini bu.

P . Kalau misalkan hasil pemeriksaan labnya ada kondisi abnormal, apakah
mereka langsung memberikan penjelasan dan edukasi kepada ibu ?

PA5 : lya jadi kaya gini, misalnya disampaikan ibu sudah baca atau belum digrup
kalau ada informasi penting yang ingin disampaikan. Ooiyya ners, kita sudah baca.

P . Kalau terkait makanan yang harus dan tidak dikonsumsi apakah sering
disampaikan melalui WhatsApp itu bu ?

PA5 : Biasanya itu ahli gizi, kalau makanan itu dokter ahli gizi datang kesini, dok
itu kan ngga boleh makan kangkung tapi kadang saya pengen makan, iya kalau sekali-
sekali yang penting jumlahnya ngga banyak terus tidak ada reaksi dalam tubuh
biasanya kalau ada asam urat jadi bengkak atau apa, kalau aman okay tapi kalau pribadi
dihindari. Tapi kalau mau makan sedikit-sedikit aja.

P : Kalau perawatnya sering memberikan edukasi juga bu soal kepatuhan?

PA5 : lya mengingatkan untuk patuh, ini kenapa lagi sampeh di opname mereka
biasa tegur kaya gitu kan, aduh di opname barusan saya sesak, iyya nih ners saya sesak
kemarin saya minum banyak air. Terus kalau makanan-makanan , pada saat Kita baru-
baru cuci darah pernah saya bawah apel dari opname satu buah apel saya gigit gitu kan
belum tahu nih makan-makanan kan baru awal, disampaikan perawatnya aduh bu
caranya ngga gitu yah makannya, dikupas terus direndam dulu tapi itu dua potong ngga
boleh lebih. Jadi dikasih tahu apapun dikasih tahu, ibu kencingnya sudah berapa ? nanti
saya bilang kencingnya sekian jadi saya minum air, baiknya minum airnya sebanyak
ini karena dokternya ngga setiap hari kunjungan otomatis lebih sering ke perawatnya.

P : Terus gimana pendapat ibu dengan adanya WhatsApp ini ?

PA5 : lya, sangat membantu.
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P : Ibu saat memanfaatkan WhatsApp untuk menghubungi perawatnya ketika ada
keluhan selama dirumah , apakah melalui chat atau panggilan WhatsApp ?

PA5 : Kalau telpon kalau malam itu saya ngga telpon ngga nanya, kebanyakan saya
lewat chat, terkecuali mungkin kalau tidak dijawab saya akan ambil tindakan langsung
menelpon misalkan nih keadaan darurat saya demam atau apa, terus jadwal HD saya
hari itu, otomatis kalau saya chat WA ngga dibalas otomatis saya telpon tapi
alhamdulillah setiap saya bertanya pasti langsung di balas.

P . Ibu seberapa sering menghubungi perawatnya ?

PA5 : Ngoga juga sih, mau menghubungikan teruskan dalam keadaan bagaimana
dulu, kalau ngga penting-penting amat yah ngga. Kita menelpon atau menghubungi
perawatnya pada saat kita perlu aja. Atau mungkin pada saat Kkita dirawat, yah
walaupun kita ngga memberi tahukan perawat mereka langsung tahu, oww pasienku
ini lagi dirawat karena diinformasi dari dokter.

P : Terakhir ibu menghubungi perawatnya kapan ?

PA5 :Yah itu kaya darah gitu, terakhir kemarin yang soal hasil pemeriksaan labnya
saya sering bertanya dan mereka langsung menjawab misalkan saya bertanya maaf
mengganggu malam-malam bu lina tadi saya sudah periksa darah kalau sudah ada
boleh minta kabar hasilnya ? jadikan saya bertanya hasilnya kenapa karena disaat saya
kesini dan ternyata harus transfusi kan kalau sudah ditanya, saya sisa menuju ke igd
saja dan ngga harus kesini lagi. Tapi alhamdulillah akhir-akhir ini sudah baik-baik
Hbnya.

P : Ada ngga hambatan yang ibu rasakan selama memperoleh pelayanan disini ?

PA5 : Ngga ada sih, selama ini ngga ada. Justru saya merasa sangat nyaman, karena
mempermudah komunikasinya dan kebanyakan disini pada ramah-ramah, sistem
kekeluargaan sangat bagus dan erat sekali. Itu yang membuat kita terhibur dan
semangat selama di rumah, nersnya baik-baiknya. Justru memhubungi perawatnya juga
ngga ada hambatan dan malah memudahkan.

P : Cuma itu yah bu, kalau komunikasi ke perawatnya lebih sering langsung ?

PA5 :lya, pasti tadi ini kenapa begini-begini mereka langsung kasih tahu. terkecuali
kalau bukan wewenangnya, ow langsung meki nanti ke dokter saja nah.
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P : Dari awal itu yang kasih edukasi perawat dan dokter, apakah sedari awal
diberikan edukasi terkait penyakit ibu , makanan yangboleh dan tidak boleh
dikonsumsi ?

PA5 : lya jadi yang pertama itu suster yang kasih tahu, nanti kalau ini biasa ada
kunjungan dari dokter ahli gizi datang gitu toh tanya-tanya tentang ini, nah disitu kita
bertanya kalau ada dokter gizi kita makannya apa nih ? yang bisa apa ?, tapi dari
perawat juga memberi tahu jangan makan ini.

P : Jadi di awal itu diberikan edukasi seperti apa bu, misalkan terkait makanan
nih ?

PA5 : Kalau pertama kita makanan toh, jadi kita yang sakit harus agresif juga
bertanya ke mereka, kalau gini gimana yah pokoknya bertanya aja nanti susternya kasih
tahu. kalau tidak sebelumnya yah ibu sudah tahu yang ini begini-begini ?, iya sus kita
belum tahu jadi dia kasih tahu kek gitu. Di kasih penjelasan kek macam buah gitu kan,
buah ini ngga boleh buah itu ngga boleh, boleh dimakan dengan catatan direndam dulu
dengan air hangat, nanti setelah 30 menit baru bisa dimakan kek gitu. Terus kaya
begini, kenapa sih transfusi terus ? itu pergi nah ke poli nanti kita kasih rujukan,
awalnya di kasih rujukan terus ke poli minta epo atau keluhan-keluhan apa dirumah
nanti disuruh bilang, ibu kalau ada keluhan apapun itu harus kasih tahu ke poli supaya
dapat obatnya, kita dapat obat gratis ditanggung BPJS.

P : Jadi kalau soal makanan emang sudah disampaikan yah bu makanan yang
boleh dan tidak boleh ?

PA5 : lya, ini ngga boleh itu ngga boleh. Air minum ditanya kencing ta bagaimana
?, kurang air. Pokoknya semua ditanya, babnya lancar atau tidak kaya macam gitu.

P : Selama ibu terapi HD, itu yang Kita terapkan sampai sekarang ?
PA5 : lya kadang-kadang kita bandel juga coba-coba makan.

P : Berarti itu biasa ngga patuh bukan karena ngga tahu yah tapi emang dari diri
sendiri yang mau konsumsi makanan itu.

PA5 : lya karena bandel, mereka udah beritahukan begini-begini. Kan kita mau
coba-coba kaya kemarin saya sesak napas itu karena makan rujak, mereka sudah bilang
buah nanas ngga boleh, ini ngga boleh. Nah disitu semua buah kalau dalam kotak nanas
buah ada semua, itu di makan semua tanpa dicuci tanpa direndam. Makanya mereka
ini pasti ibu ada salah deh makan ini, kenapa bisa sampai sesak ? air gimana ?, iya sus
saya makan rujak, dan mereka sudah tahu pasti ada salah makan.
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P : Jadi dampak ke ini yah bu sesak kalau misalkan ngga patuh terhadap
rekomendasi diet (makanan) ?

PA5 :lya, baru-baru ini saya masuk rumah sakit gara-gara makan rujak, makan rujak
satu anu itu bayangkan ada berapa macam buah, makan apel saja paling banyak 3
potong kalau pun melon juga sepotong.

P : Jadi ibu kemarin opname yah ?

PA5 : lya, saturasi sudah di 75 jadi terpaksa mau tidak mau opname, opname 3 hari
minimal dirumah sakit opname 3 hari kan. Kalau insya allah baik-baik pulang.

P : Kan ibu masuk yah dalam grup WhatsApp, ada ngga informasi yang ibu
dapatkan terus membantu untuk ingetin ngga boleh makan ini, makan itu ?

PA5 :Kalau HD tuh, kalau yang penting-penting ditanyakan boleh sih tapi nanti kita
kalau mau lebih lanjut lagi, lebih banyak pengetahuan lagi kaya pengetahuan penyakit
emang ada grup komunitas gitu toh . tapi kalau mau bertanya itu boleh, ngga ada
masalah malah bagus atau kalau kita mau privasi langsung saja kita tujukan ke suster
lina atau suster dewi terserah suster yang mana. Kaya kemarin habis periksa lab kan
hasilnya itu larinya ke HD masuk komputer, nah dari pada kita mau cuci darah ini
besok, malam ini bisa ditanyakan tolong dong suster cek kan saya punya ini jangan
sampeh HB ku rendah memang, nanti saya kesaya baru mau ke UGD, jadi itu tes dilihat
oww... bagus ji bu nda papa ji aman, dia kirim ke anunya ke HP. Biasa kalau ada kita
punya keluhan misalnya tidak berani untuk HD, dia sarankan ke UGD misalkan kita
demam, buang-buang air mencret atau apa, dia tanya dulu Kita berapa kali oww... ke
UGD meki.

P : Kemarin kita telpon ibu, yang pas demam ?

PA5 :Nggatelpon, WA saja ttapi mereka cepat balasnya. Saya ngga sampai sih yang
maksudnya WA terus ngga dibalas, selalu cepat dibalas biasanya terlambat 5 menit, ya
mungkinkan mereka sementara kerja toh ow... ke UGD meki, Panas sekali ka ?
menggigil sekali ka ? ditanya terus. Pokoknya suster di HD itu udah kaya keluarga
maksudnya mereka kalau nusuk terus sakit mereka bilang maaf nah bu fatma karena
saya kan takut jarum jadi mereka banyak yang support. Semua perhatian

P : Kalau terkait pembatasan cairan itu sudah disampaikan yah bu sedari awal ?

PA5 : lya jadi kalau macam saya kan minum airnya 500ml atau 600 ml karena
kencing sudah sedikit yah itu, jadi kita dirumah itu beli air satu karton untuk saya ambil
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minum yang sudah di ukur - ukur, bukan minum yang di galon bukan, jadi saya beli air
botol di rumah kalau yang 600 ml itu atau beli yang dibawahnya 300ml.

P : Sampeh sekarang selama menjalani HD, patuh yah bu soal pembatasan
cairannya ?

PA5 :lyakadang juga air kalau lagi rasa haus nih ada lebih-lebihnya juga tapi jarang,
kadang saya malah ngga sampeh 600 ml, 300 ml malah 1 hari itu karena emang lagi
malas minum. Kalau lagi panas dalam atau apa gitu mungkin yah coba-coba icip-icip
anak beli es krim kaya gitu.

P : Kalau soal obat-obatan bu, apa yang ibu konsumsi ini ?

PA5 : Pagi saya amlodipin, malam saya minum obat tekanan semua, kalau ada
keluhan biasa tambah atau mungkin saya lagi batuk atau saya minum vitamin tapi yang
sering saya minum itu tambah ketosteril dan albumin untuk protein baik, memang
mahal itu kita beli sendiri, kalau albumin kita bisa minta di poli tapi Cuma 10-15 butir
sedangkan kita minum itu 1 kali minum 3 butir.

P : Yang memberikan edukasi terkait obat-obatan siapa bu ?

PA5 : Biasanya sih bukan dari perawat, ehh kalau kita biasa yang kan kita bertanya
ke dokter spesialnya, kita pergi ke dokter ahyar konsultasi ke sana, dok saya minumnya
apa yah begini-begini. Nanti dokter bilang, oww... ibu ini kurus nih bagusnya minum
ini gitu. Kalau di suster paling Cuma di sarankan untuk EPO, keluhan-keluhan apa
sakit apa nanti tanya yah bu ke dokter karena kan bukan wewenangnya dari bidang
dokter toh. Dia hanya menyarankan gitu.

P : Sejauh ini patuh yah soal obat-obatannya ?
PA5 :lya
P : Terkait terapi HD, pernah ngga ibu absen tidak datang untuk terapi ?

PA5 : Kalau saya ngga ikut itu berarti saya opname, kalaupun misalnya hari itu saya
harus HD tiba-tiba demam. Kalau HD ngga boleh di skip kalau bilang seminggu 3 kali
yah 3 kali karena kalau kita skip kita sendiri yang rugi, racun akan semakin banyak jadi
kita harus, suster juga tidak menyarankan untuk skip HD, apa yang dijadwalkan
seminggu 3 kali yah itu kita lakukan.

P . Ibu kalau misalkan menghubungi perawatnya itu biasanya lewat grup atau
secara personal ?
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PA5 : Itu tadi saya bilang lebih ke japri karena kan disini banyak orang, hal pribadi
toh saya ngga suka nanti yang lain komen-komen lagi nanti gini-gini, kaya ini suster
lina langsung saja ke suster lina, jarang chatnya digrup saya langsung japri jarang ke
grup. Kalau disitu tuh jarang digunakan, terkecuali yang kaya bercanda-bercanda atau
pemberitahuan suster saya lagi di opname nih, walaupun ngga diberitahu mereka tahu
kalau kita lagi di opname.
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PARTISIPAN 6

Inisial Partisipan :Tn.D

Usia : 40 Tahun

Jenis Kelamin : Laki-laki

Pekerjaan : Wiraswasta

Diagnosa Medis : CKD Stage V ec Hipertensi

Alamat . JI. Kejayaan Utara 7 blok L No. 264 Tamalanrea,
Makassar

Lama menjalani terapi HD  : 1 tahun 6 bulan

Tanggal dan Waktu : 14 Juni 2023 / 11.32 Wita
Lokasi Wawancara : RS Unhas
P : Bapak sudah berapa lama menjalani terapi hemodialisis ?

PAG6 : Sudah 1 tahun 6 bulan.

P : Bapak kapan mengetahui diagnosa penyakitnya ? dan setelah itu langsung di
anjurkan untuk jalani terapi HD yah pak ?

PA6 :Sudah 1 tahun 6 bulan yang lalu awalnyakan keluhannya itu saya sesak, susah
tidur. Awalnya saya periksa di Inggit terdiagnosa CKD langsung dirujuk kerumah sakit
unhas. Awalnya saya tidak menerima untuk jalani terapi, tapi di setelah diberikan
penjelasan oleh dokter ternyata tidak semenyeramkan itu.

P : Bagaimana menurut bapak stigma negatif terapi HD ?

PA6 : lya itu banyak dari orang-orang awam, banyak sharing-sharing dengan orang
yang sudah lama menjalani terapi HD, memberikan motivasi bahwa dunia ini belum
berakhir.

P : Bapak apakah bergabung dalam grup WhatsApp bersama dengan perawat dan
pasien-pasien yang menjalani terapi HD ?

PAG6 : Ooiyya ada grup disini.
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P . Informasi apa saja yang didapatkan dalam grup WhatsApp itu pak ?

PA6 : Biasanya kalau ada jam perubahan terapi HD, kalau ada keluhan disampaikan
dalam grup wa.

P : Apakah digrup tersebut, biasanya diberikan edukasi kepada pasien ?

PA6 : lyya biasa diberikan edukasi, tapi lebih sering langsung disampaikan oleh
perawatnya.

P : Contoh edukasi yang biasa diberikan dalam grup WhatsApp itu seperti apa
pak ?

PA6 : Biasanya diingatkan untuk membatasi minuman, biasanya diingatkan untuk
suntik EPO di poli.

P . Didalam grup WhatsApp tersebut, apakah komunikasi hanya ke perawat,
bagaimana dengan pasien-pasien lainnya pak ?

PA6 : Ooiyaa... biasa kita baku sharing juga sama pasien, biasanya yang sering
bertanya itu pasien baru ke pasien lama, jadi saling berbagi edukasi, saling memotivasi.

P : Yang menjadi motivasi bapak menjalani sampeh sekarang apa pak ?

PA6 : Kalau motivasi yah ingat anak istri dirumah tetap semangat, kalau terapi HD
saya anggap seperti ke kantor karena sudah terbiasa.

P : Siapa yang sering memberikan edukasi kepada bapak terkait kondisi bapak
dan selama menjalani terapi HD disini ?

PA6 : Ow yang kasih edukasi dokter, perawat disini juga lebih sering kasih edukasi.

P : Pernah tidak bapak diberikan edukasi secara personal melalui WhatsApp
tersebut ?

PA6 : Kecuali kalau kita minta, kalau ngga yah ngga. Biasa edukasi secara umum
digrup WhatsApp. Biasanya pasien yang minta

P : Bapak kan sedang rawat jalan, biasanya ngga ada keluhan yang dirasakan
selama dirumah ?

PA6 : Kalau keluhan sekarang ini ngga, dulu sesak napas.

P . Kalau ada keluhan seperti itu pak, kita hubungi perawatnya melalui
WhatsApp?
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PAG6 : Kalau seperti itu saya tidak menghubungi, tapi langsung ke UGD. Justru
perawat disini sampaikan kalau ada apa-apa langsung ke IGD.

P : Pernah tidak pak, selama menjalani perawatan disini ada keluhan yang kita
rasakan dan langsung menghubungi perawatnya ?

PA6 : Tidak, karena memang diwanti-wanti kalau ada keluhan apa-apa langsung ke
IGD itu lebih bagus.

P : Kalau misalkan bapak perlu untuk perubahan jadwal HD ?

PA6 : Itu juga kita komunikasi digrup WhatsApp, kalau minta perubahan jam untuk
terapi kalau ada kegiatan. Komunikasi lebih sering lewat WhatsApp grup.

P : Bagaimana menurut bapak terkait WhatsApp grup tersebut ?
PA6 : Itu bagus grupnya, memudahkan sekali.
P : Kapan terakhir bapak meminta perubahan jadwal kepada perawat ?

PA6 : 2 minggu yang lalu, saya mau urus bpjs anak saya, kalau mau ada perubahan
jadwal biasanya disampaikan 1 minggu sebelumnya.

P : Bapak jadwal HD y berapa kali
PA6 :1minggu 3 kali jadwal HD
P : Hambatan yang dirasakan

PA6 : Bagus semua pelayanannya, unhas bagus bahkan seharusnya unhas ini jadi
rumah sakit tipe A, susternya baik profesional. Memudahkan komunikasi dan
memperoleh pelayanan keperawatan.

P : Bapak selama menjalani terapi HD, pernah tidak merasa jenuh karena harus
terapi setiap minggu ?

PA6 : Tidak pernah, saya selalu ingat anak dan istri dirumah.

P : Terkait makanan, siapa yang memberikan edukasi sejak awal bapak menjalani
terapi HD ?

PAG6 : Suster, ahli gizi juga terkait makanannya.

P : Kalau soal makanan apa saja yang dianjurkan dan yang tidak ?
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PA6 : Ehh... semua makanan bisa dimakan kecuali ada beberapa yang tidak
bersantan, terus kangkung.

P : Selama bapak menjalani terapi bapak patuh terhadap makanan, bapak terapkan
yang dianjurkan ?

PAG6 :lya.

P : Memang patuh karena di edukasi yah pak, makanan yang boleh dan tidak
boleh yah yah pak ?

PA6 :lya, kan biasa juga sesama pasien juga ngasih tahu di grup kalau ini yang boleh
dan tidak boleh dimakan

P : Oww berarti biasa juga pasien-pasien lain mengingatkan pak terkait kepatuhan
dalam makanan yang memang di anjurkan ?

PA6 :lya.

P : Pernah ngga bapak mengonsumsi makanan berlebihan terus berdampak

terhadap kondisi bapak ?

PA6 : lya pernah, nangka itu, itupun satu kali. Jadi nda ini, sudah mulai di ikuti dan
nda melanggar lagi.

P : Terkait pembatasan cairan siapa yang sering memberikan edukasi pak, apakah
perawatnya pak ?

PAG6 :lya.

P : Selama ini bapak patuh yah terkait pembatasan cairannya ?

PA6 : Ehh.. iyadiikuti.
P : Terus kait terapi HD , tidak pernah kita jadwal HD ta ?

PA6 : lya pernah itu hari, sudah saya minta izin toh karena saya ikuti kegiatan
anakku di sekolah.

P . Kalau misalkan sudah disampaikan ke perawatnya, itu buat agenda lain atau
gimana pak ?

PA6 : Nda kalau misalkan nda ikut kan , tapi kita bicaranya jauh-jauh hari jadi
dirubah ke misalkan saya terapi 4 jam minggu depannya diubah jadi 5 jam begitu.
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P : Terkait manfaat HD, kenapa harus menjalani HD dan patuh untuk terus jalani
HD, itu memang sudah disampaikan diawal yah pak ?

PA6 : lya diawal dikasih tahu, dokter suster-suster.

P : Bapak sering diberikan edukasi terkait kepatuhan selama menjalani HD,
biasanya disampaikan secara langsung atau diedukasi lewat WhatsApp ?

PA6 : lyasemua kasih tahu, biar sementara HD suka nanya.

P : Kalau misalkan bapak ada keluhan selama di rumah, biasanya bapak
sampaikan lewat grup atau pesonal chat ?

PAG6 : Ngga kalau pas lagi HD langsung. Kalau yang digrup itu Cuma informasi-
informasi . disini baru kita kasih tahu perawatnya keluhan-keluhan begitu, tapi kalau
diikuti semua nda ada keluhan.

P : Kalau misalkan pak, ada keluhan dirumah kondisi yang memang perluh untuk
perawatan, itu gimana pak ? kondisi emergensi

PA6 : Langsung ke UGD. Itu sudah dikasih tahu kalau ada apa-apa langsung ke
UGD.
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PARTISIPAN 7

Inisial Partisipan :Ny. A

Usia : 55 tahun

Jenis Kelamin : Perempuan

Pekerjaan CIRT

Diagnosa Medis : CKD stage V ec Hipertensi
Alamat : Pangkep

Lama Menjalani terapi HD : 2 Tahun

Tanggal dan Waktu : 15 Juni 2023 / 10.00 Wita
Lokasi Wawancara : RS Unhas
P . Ibu kalau boleh tahu bagaimana apa keluhan ta sebelunya sampai terdiagnosa

ki gagal ginjal ?

PA7 : Kaya demam ka, terus memengigil toh, terus minta ka makan dibelikan sup
saudara saya nda bisa makan, terus itu anakku ow... tidak bisa ini harus dibawah
kedokter toh. Besok malam saya dibawahmi kedokter praktek, dokter bilang tidak ku
kasih ki obat ini saya lihat Hbnya mama ta sudah 4 segera masuk ke rumah sakit.

P : Ibu dibawah ke rumah sakit mana waktu itu ibu ?

PA7 : Saya kan di pangkep, awalnya periksa darah ka dulu ehh.. terus sebentar sore
ada mi hasilnya bu, disitu mi dia baca oww.. ginjal na rujuk ma ke rumah sakit wahidin.
Adekku bilang jangan mi disitu karena covid jadi itu waktu saya dibawah lagi pulang
ke pangkep. Terus ada keluarga oww... kasih tahu mi kasih masuk saja dirumah sakit
unhas.

P : Saat itu ibu yang ambil keputusan anak ta ? kita kondisi ta bagaimana ?
PA7 : Anakku, wih lemas. Jadi anakku sama sepupunya.

P . Ibu selama perawatan disini yang memberikan edukasi biasanya dokter atau
perawatnya ibu ?

PA7 : Kalau dirawat inapki biasa dokternya, sering di kasih edukasi perawatnya.
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P : Bagaimna menurut ta terkait perawat disini ?

PA7 :Sangat bagus, wih pokoknya baik sekali kaya bersaudara ki dirasa, baik sekali
suster disini ramah-ramah, tidak pernah dilihat cemberut. Saya dulu marah mi itu
suster nya karena ku tolak ihh apa toh, jangan meki tidak mau ka, jangan ki bu di nanti
itu sembuh ki, sabar sekali.

P : Sering ki naingatkan soal makanan ta ibu ?
PA7 : Sering, saya disini sering na tegur, bih banyaknya makanan ibu.
P : Jadi sering nah edukasi bu soal makanan ?

PA7 :Sering ka, jangan ki terlalu banyak makan nasi kuning bersantan, nanti kental
Igi darah ta begitu.

P . Itu kan ada WhatsApp grup ya bu ? ibu juga bergabung ?
PA7 :lyamasuk ka.
P : Informasi apa yang ibu dapatkan dalam grup WhatsApp tersebut ?

PA7 :Kan banyak orang kaya ada makanan-makanan toh, kulihat di WA ow... tidak
bisa ini dimakan, ku tanya mi anakku baca ko ini tidak bisa ki makan ini, na bilang
anakku iya tidak bisa memang, belimbing jangan ki makan belimbing mama, itu
belimbing sangat tidak baik.

P : Jadi saling share yah bu sama pasien lain ?

PA7 : lyakan banyak temanku disitu bertanya bagi yang tua-tua mi toh lama mi
banyak pengalamannya itu mi jawab ihh.

P : Jadi manfaatnya itu grup ibu saling sharing ki ?

PA7 : lya, bagi informasi . weh kawan-kawan ingat makanan. Ohh tidak bolehka
makan begini.

P : Menurut ta pribadi ibu, bagaimana kebermanfaatan WhatsApp ?

PA7 :Bagus itu karena kalau kulihat mi toh, saya itu kan bandel ka kaya mau makan
semua apa-apa, kalau kulihat mi lagi anakku juga bilang itumi jangan ko mama tambah
parah itu anumu itu anunya disampaikan sama teman-teman ta supaya kita jangan ki
berlebih makan yang tidak dimakan kelapa, pisang, jangan ki makan mama. Biasa
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adami temanku bertanya bisaka makan es kelapa ? adami yang jawab ki ibu kalau mau
ki ini jangan ki makan.

P : Oww jadi saling mengingatkan ki di’ bu , jadi kita juga makin patuh ?

PA7 :lya, tapi itu kita kodong, adami juga bilang jangan ki terlalu banyak minum
sampainya juga itu saya punya tenggorokan ta 1 teguk ji, nda bisa mentong mi na
minum karena sering disitu ingat jangan banyak minum nanti sesak.

P : Jadi bermanfaat sekali yah ibu ?

PA7 : Ai... bagus sekali, karena semua pasien HD toh semua yang gagal ginjal. biar
ada pertemuan juga natanya ki, sapa mau ikut ini, saya cukup baca-baca saja. Saya dulu
tidak tahu makan apa, makan apa jadi lewat grup itu jadi lebih tahu.

P . Kalau misalkan ada keluhan ta bu selama dirumah, itu kita sampaikan ke
perawatnya ibu ?

PA7 : Kutelpon ih, sering ka telpon ihh karena sakit perutku dijalan. Andi ayu sakit
perutku tidak bisa ka cuci darah nah bilang ehh tidak boleh naik saja disini, nanti ibu
ke UGD kalau memang, naik ma. Di tanya aapalgi sudah mu makan.

P - Jadi lebih sering kita telpon yah bu ?
PA7 : Sering ka.
P : Keluhan seperti apa biasanya ibu kita telpon perawatnya ?

PA7 : Ku telponki perawatku bilang sakit ini ku sakit anuku, na bilang apa sudah
dimakan.

P : Apa-apa keluhan ta ibu ?

PA7 : Kalau saya sakit perut, kadang kalau tidak mau buang air besar jadi ku tanya
ih bisa ka makan pepaya ?, bisa sedikit saja, ku telpon. Biasa ka mau sekali makan ini,
ingat ki tensi ta tinggi nda boleh ki makan terlalu banyak. Sering ka menelpon.

P . Antara lewat chat dengan telpon WA lebih sering mana ibu ?

PA7 : Ai... selalu ka menelpon bukan mi ku chat, ku telpon mentong. Anakku juga
menelpon, sus bisa mamaku makan begini mau sekali ihh makan, jangan ko andi aso
anu anu na larang suster.

P . Ibu juga dengan perawat disini sudah sangat akrab yah bu ?
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PA7 :lyaakrab sekali, sudah kaya suadara.

P : Begitu pun dengan pasien lainnya yah bu ?

PA7 : Baku suka semua ki disini.

P : Berarti sering yah bu kita telpon perawatnya selama dirumah ?

PA7 : lya sering, biar makan apa ka dirumah, sus mauka makan begini sus, c¢hh...
hati-hati. Biar tengah malam.

P : Bagaimana respon perawat bu ?

PA7 : Ba balas jeka, ketawa-ketawa, biar juga di kampung ihh ku telpon ki juga.
Semua bagus semua, tidak ada disini dibedakan, baik semua perawat disini.

P : Sering juga bu yah di kasih mtoivasi sama perawat disini ?

PA7 : Sering ki, natanya ki.
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PARTISIPAN 8

Inisial Partisipan :Ny. A

Usia : 47 Tahun
Jenis Kelamin : Perempuan
Pekerjaan : Ketua yayasan
Diagnosa Medis : CKD Stage V
Alamat : BTP Blok A

Lama Menjalani terapi HD  : 4 bulan

Tanggal dan Waktu : 15 Juni 2023 / 11.00 Wita
Lokasi Wawancara : RS Unhas
P : Ibu setelah terdiganosa gagal ginjal, disarankan untuk menjalankan terapi HD,

itu langsung menerima atau gimana ibu ?

PA8 :lyya waktu itu disarankan untuk cuci darah tapi saya belum mau, saya pulang
dulu tapi setelah itu semakin sesak yah semakin parahlah gitu akhirnya sya kembali
lagi kesini.

P . Itu kenapa bu kalau boleh tahu ? apakah karena stigma stigma negatif yang
ada di masyarakat ?

PA8 : Saya sebenarnya ngga masalah sih tapi suami saya yang masih mau cari - cari
pengobatan lain, tapi kan akhirnya kreatininnya tambah naik saya juga sudah mulai
sesak napas yah sudah kembali lagi dan jalankan terapi HD.

P : Kondisi ibu sekarang gimana ?

PA8 : Sekarang alhamdulillah sehat sih.

P - Ibu terapi HD berapa kali seminggu ?
PA8 : 2 kali seminggu.

P : Ibu sudah mulai menerima yah untuk tetap patuh dalam menjalani terapi HD
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PA8 :Ohiya... harus sih.

P : Kalau boleh tahu pekerjaan ibu apa ?

PA8 : Saya mengelolah sekolah di BTP Al-Kausar dekat polsek
P : Selama menjalani HD gimana bu aktivitas-aktivitasnya ?

PA8 :Sayaemang cuti kan waktu awal-awal itu tapi sekarang sudah mulai aktif lagi.
Saya sudah terbiasa sekarang, lebih enak sih sebenarnya dari waktu sebelum HD karena
saya itu penyebabnya Hipertensi.

P : Selama ibu menjalani perawatan disini, yang sering memberikan edukasi itu
siapa ibu ?

PA8 : Saya kira semua yah, dokternya susternya. Kemudian kami Ada grup KPCDI
makassar disitu kita banyak berbagi sharing, di facebook juga. Jadi emang aktif juga
nyari informasi seputar hemodialisis.

P : Kebetulan saya ini penelitiannya untuk evaluasi gimana pengalamn pasien
memperoleh pelayanan keperawatan melalui aplikasi WhatsApp, menurut pendapat ibu

pribadi dengan adanya WhatsApp sejauh ini kebermanfaatan yang ibu rasakan gimana
?

PA8 : Kalau grup WhatsApp itu kan ada dua, satu grup family HD yang disini saja
ada nakesnya ada pasiennya, kalau KPCDI itu ngga ada nakesnya ngga ada perawat
didalam hanya pasien dan pendamping, kalau yang grup disini biasanya hanya
informasi perubahan jadwal tapi edukasinya banyak juga dishare-share Cuma
percakapannya kurang aktif palingan 1-2 orang, ngga setiap hari. yang paling aktif itu
KPCDI banyak sharing karena disitu bukan hanya dari unhas, tapi siloam, dari wahidin
dari selurunh makassar. Kita bebagi sharing, organisasi KPCDI ada pengurusnya,
kadang adakan pertemuan-pertemuan.

P : Didalam grup itu informasi seperti apa yang ibu dapatkan ?

PA8 : Kondisi pasien kalau ada yang misalnya kaya kemarin baru-baru ada yang
CAPD itu kan, misalnya cairannya keru nah nanyanya disitu jadi saling berbagi apa
yang harus dilakukan. Terkait makanan juga, obat-obatan juga biasanya kalau ada
Hbnya rendah itu harus apa.

P : Dari ibu sendiri gimana pandangannya, kebermanfaatan yang dirasakan ?
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PA8 : Biasanya suka share video konsumsi buah bagaimana, makanan, pokoknya
banyaklah info-info yang didapatkan.

P : Menurut ibu gimana melalui grup tersebut, apakah memotivasi ibu menjalani
terapi HD selama ini ?

PA8 : lya memotivasi juga karena banyak teman-teman, kemudian kita jadi tahu
semua terkait terapi HD misalkan dari fungsi yang ada di mesin dializernya nah di
bahas disitu jadi kita inikan kita ada ilmunya, ada illmu pengetahuannya berat kering
itu bagaimana kaya gitu-gitu sesama pasien. Di facebook pun ada.

P : Jadi ibu bisa lebih tahu yah dan lebih paham lagi terapi yang dijalani
manfaatnya apa.

PA8 : Betul, kalau kita juga ada kasus yang sama kaya saya kemarin cimino saya
lebam-lebam kebetulan ada disitu teman yang sama, jadi kita lebih tahu harus nagapain.
Misalkan bengkak, ngga papa nanti juga kembali gitu, dikompres ka atau apa gitu.

P . Apalagi ibukan masih baru yah, jadi betul-betul membutuhkan informasi .

PA8 :lIya kaya kemarin juga pemasangan DLC waktu masih disini kan eehh... jadi
semangat juga kita karena teman-teman kayanya biasanya berganti-ganti kan karena
buntuh, ganti ke paha. Saya kan kemarin alhamdulillah cuma sekali pakai, jadi ada
semangat juga ternyata kita lebih bersyukur, kita sih kesulitan karena ujian dapat sakit
tapi dimudahkan DLCnya Cuma sekali. Bahkan teman-teman yang lain sampeh kalau
ada yang pindah lagi DLC lapor lagi di grup, jadi kita ohh.. begitu yah, jadi kita
semangat juga.

P : Terus ibu selama menjalani terapi selama 4 bulan, apa yang memotivasi ibu ?

PA8 : Mungkin saya keluarga yah anak-anak, suami juga selalu memberikan
support, iya.. suami saya itu yang paling support , dia juga memperhatikan makanan
kita , obat-obatan tuh diperhatikan juga.

P : Kalau menurut ibu, keluarga juga penting banget yah diberikan edukasi ?

PA8 : Ooh iya, kaya anak saya kan setelah saya kenna nih.. sudah akhirnya award
dengan makanan dan jajan-jananan itu karena kan disini biasa ada anak yang usia
mudah gitu, ada yang kenna karena minuman ini, jadi di rumah begitu lebih menjaga
makananya.

P : Dan menjaga makanan ibu juga yah selama dirumah ?
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PA8 :Ooh iya.. dijaga, karena suami sayakan gitu suka diskusi juga kalau dirumah,
banyak-banyak ini artinya sering mengingatkan.

P : Terus menurut perawat disini bagaimana ?

PA8 :Ooh iya itu juga salah satu membuat nyaman tuh perawatnya , jadi kita disini
tuh udah kaya keluarga jadi saya awalnya gimana yah kaya segan-segan tapi begitu
masuk langsung disapakan , perhatian juga, dibantu juga yah alhamdulillah sih , cerita
teman-teman juga katanya yang pindah-pindah rumah sakit katanya disini yang paling
nyaman lah. Saya sih bersyukur bisa langsung kesini, ini juga salah satu motivasi kita,
membuat kita jadi nyaman, mau HD jadi ngga takut ngga ada kendala gitu.

P : Ibu selama dirumah kalau misalkan ada keluhan, biasa tidak ibu menghubungi
perawatnya melalui WhatsApp tersebut ?

PA8 : Ooiya sering, kaya ini ciminor kemarin kan lebam jadi saya foto terus
kirimkan ke ners isna, yang gimana nih ners ngga papa atau gimana ? yah sudah
kompres alkohol atau apa gitu, jadi bisa komunikasi.

P : Apalagi kan bu saat menjalani terapi HD hanya 4-5 jam, lebih lama dirumah .
jadi menurut ibu pribadi bagaimana dengan pemanfaatan WhatsApp tersebut ?

PA8 : lya memberikan kemudahan, jadi kita kalau terkendala bukan cuma masalah
disini sih , kaya ke poli dengan bedah TKVnya , perawat juga memberikan masukan
dan dibantuin.

P . Selama dirumah ibu, ada lagi keluhan yang kita rasakan dan sampaikan ke
perawatnya ?

PA8 : Kalau saya kemarin selama ini sih Cuma cimino saya kan kebetulan waktu
dipake ada masalah sedikit, itu saja sih saya selalu hubungi perawatnya.

P : Setelah menghubungi perawatnya, yang ibu peroleh apa ? aada solusi ka yang
di berikan ?

PA8 : lyaini sudah bagus.
P : Terus gimana perasaan ibu setelah menghubungi perawatnya ?
PA8 :lyaagak legah, kan ngeri juga kalau harus operasi lagi misalnya

P : Jadi menurut ibu seberapa penting pemanfaatan WhatsApp tersebut ?
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PA8 : lya sih, penting sekali buat saya baik yang KPCDI dan grup bersama pasien
juga eh eh informasinyakan biasa ada perubahan jadwal atau ada informasi disitu.

P : Kalau misalkan ibu menghubungi biasanya lewat chat atau telpon WhatsApp
?

PA8 : Adayang lewat chat, ada juga kalau mau telpon , kalau dibutuhkan sekali yah
saya telpon.

P : Ooh jadi sesuai dengan kondisi/situasinya yah bu ?

PA8 : lya betul, kalau emergensi saya telpon. Eh apa yah waktu itu, suami saya sih
yang sering nelpon karena takutnya ganggu, biasanya berhubungan ciminonya , biasa
juga berhubungan dengan jadwal biasanya saya telpon langsung.

P : Terus yang lain kalau ngga terlalu emergensi ibu langsung menghubungi aja
yah gitu ?

PA8 : Malah kadang-kadang sama suster chat-chat biasa aja, misalkan susternya lagi
liburan gitu, jadi udah kaya keluarga gitu.

P . Ibu selama disini ada ngga kendala yang alami dalam memperoleh pelayanan
keperawatan ?

PA8 :Ngga ada sih, sejauh ini saya nyaman, aman, ngga ada kendala apapun. Cuma
itu aja sih waktu sholat saya kan jadwalnya siang dan terapi 5 jam, bukan Cuma dzuhur
ashar tapi magrib isya juga kan selesainya jam 7 hanya itu saja, selebihnya aman.

P : Apalagi kalau dirumah yah bu, kalaupun ada apa-apa tetap bisa menghubungi
perawatnya yah bu ?

PA8 : Suster juga responnya bagus, cepat juga. Semua perawat seperti itu, dan
beberapa perawat sudah saya chat-chat gitu.

P : Kalau dari perawat sendiri pernah ngga menghubungi ibunya langsung ?
diberikan edukasi kepada ibu ?

PA8 : lya ada, terkait ciminonya kemarin, ns isna hubungi kemarin menanyakan
kondisinya direkomendasikan ke dokter TKV tapi sarannya tadi ngga usah dulu karena
sudah mulai membaik.

P : Kalau boleh tahu ibu lebih sering diberikan edukasi secara langsung atau lewat
WhatsApp ?
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PA8 : Ooh ngga, lebih sering diberikan lewat chat WhatsApp. Kalau telpon itu
beberapa akali aja yang perubahan jadwal , cimino sama yang transfusi.

P : Kalau ada waktu senggang, mungkin pengen tanya-tanya perawatnya biasanya
ibu langsung menghubungi perawatnya ?

PA8 : Kalau waktu senggang ngga sih, sebenarnya berhubungan dengan kondisi
yang ada , kalau gitu biasanya lewat grup sih biar bisa sharing-sharing. Saya juga baru
bergabung, sebelumnya saya seringnya lewat hp suami . suami saya itu justru dia yanh
cari banyak informasi ini, ini semua dia tanyain.

P . Ibukan sering dapat edukasi dari yah dari dokter maupun perawat yang ada
disini, informasi apa yang disampaikan saat awal ibu menjalani terapi hemodialisis ?

PA8 : lya, pertama itukan saat saya masih awal-awal makanan seperti sayuran
diedukasi disini oleh perawat, menyampaikan makanannya gimana, cairannya gimana,
terus menjaga HB dengan suntikan EPO itu disampaikan juga.

P : Selama beberapa bulan menjalani terapi HD, apakah ibu lebih patuh lagi ?

PA8 : lya, kaya cairan itukan memang harus dijaga ehh... sama makanan sih, sama
ini kalau konsumsi buah begitukan suster kemarin edukasi supaya kaliumnya
berkurang direndam air panas kaya semacam gitu sih edukasinya.

P : Terkait makanan, biasanyakan yang kasih edukasi juga dokter ahli gizi yah bu
?

PA8 :Oohiya... saya juga sebelum HD memang ke dokter gizi, saya konsultasi gizi
dan memang diberikan menu untuk hd gitu kan per jam pagi, siang, sore, malam, apa-
apa aja dikonsumsi oleh dokter gizi. Padahal disini juga di edukasi jadi saya combine
aja karena kan waktu awal itu ngga terlalu bisa makan, awal-awal masih mual muntah
pokoknya ada dua pekan itu saya ngga bisa makan, jadi itu makanya banyak edukasi
makanannya. Setelah, beberapa pekan sudah bisa makan.

P . Kemudian selama jalani terapi HD, informasi yang ibu dapatkan atau
pengetahuan tersebut apakah ibu terapkan ?

PA8 : lya, makanan yang dikonsumsi takarannya, kemudian apa yang boleh dan
tidak boleh yah saya ikutin, dulukan kita kaya nahan-nahankan betul-betul menahan
diri untuk tidak makan, tapi setelah diedukasi disini bahasanya kan boleh yang penting
di batasi jumlahnya, mungkin yang betul-betul tinggi kaliumnya itu ngga boleh, itu aja
sih dan malah akhirnya lebih enak makan kalau sebelumnyakan betul-betul terbatas
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kalau yang ngikutin dokter gizi wah sedikit sekali malah saya jadi kaya badannya kurus
sekali. Setelah disini makan mulai membaik cuma tetap membatasi.

P : Jadi itu yah bu kita terapkan sampai sekarang dan kondisi ta lebih baik yah bu
?

PA8 : lya, saya merasa lebih baik lagi sih, termasuk garam-garam gitukan karena
saya hipertensi, garam gula saya kurangi, berperangaruh banget ke tensinya cenderung
normal.

P : Pernah ngga ibu melanggar hal itu ?

PA8 : Ada, tapi saya biasanya melapor dulu ke suster, suster saya mau makan ini
boleh ngga ? biasanya mie instan, tapi karena dulu kan sering sekarang sudah sekali
sebulan itu aja kalau aja saya langgar mie instan itu, waktu itu saya ngobrol sama suster
bisa tapi ehh yah sedikit batasin bumbunya itu jangan banyak toh. Itu aja sih saya
langgar, selebihnya makanan normal seperti biasanya.

P : Terkait makanan memang sudah dibekali yah ibu sedari awal.

PA8 : lya, karena saya baca grup KPCDI itukan saya lihat pasiennya makannya
banyak macam-macam minum kopi mereka ngumpul dikafe, ini kok mereka bisa
makan begini yah ?, ah jadi pada ngombrol-ngobrol gitu kita baca-baca juga sih, tapi
kan kita yah sudah ngga bisa makan gitu lagi maksudnya yah dari perut juga ngga bisa
nerima semuanya.

P . Terkait itu makanan itu selain dibekali sedari awal, WhatsApp grup itu
berperan juga ngga sih bu supaya lebih patuh ?

PA8 : lya, jadi percakapan-percakapan sesama pasien pendamping ada juga
penngetahuan yang kita dapatkan. Ohh kalau ibu ini makan ini dia nanti kenapa gitu,
ada juga yang bilang kemarin saya makan nasi padang, ada juga bekal mau Hdnya di
posting, makan setelah Hdnya diposting. Jadi kita kadang ohh.. boleh makan begitu.
Nasi padang itu kan ada sayur hijau kita juga sudah diwanti-wanti sayur hijau dibatasi,
ahli gizi mengingatkan juga sih.

P . Kalau ahli gizi setiap kapan ngasih edukasi ?

PA8 : Ngoga tentu, biasa kalau kita lagi begini dia juga datang nanya-nanya, kasih
edukasi juga. Kalau awal-awal sering saya dapat ahli gizi disini.

P : Jadi selain makanan, pembatasan cairan juga sering diingatkan yah bu ?
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PA8 : lya cairan itu diingatkan disuruh ngukur cairan. Waktu pertama disuruh
nampung air kemih untuk melihat, eh terus saya perhatikan kayanya saya sering
berubah-ubah kadang banyak kadang sedikit tergantung dari apa yang saya minum.
Jadi saya bingung juga banyak minum banyak kencing, tapi lama-lamakan kita pelajari
sendiri tubuhnya.

P : Kalau ibu konsumsi air banyak itu biasanya ada pembengkakan yah bu ?

PA8 : Saya belum pernah bengkak itu syukurnya juga, sampai saya biasanya nanya
yang bengkak itu yang gimana ? tapi kayanya saya belum pernah sih, jadi saya pelajari
sendiri diriku kayanya terlalu banyak nih harus stop. Perawat juga sering nanya dan
sampaikan tetap jaga yah bu cairannya.

P : Sejauh ini yah bu tetap patuh dan memang perawat selalu ingatkan ?

PA8 : Kan ada digrup juga tuh ada ininya, jangan juga terlalu membatasi nanti
malam kering. Yah sudah deh...kalau saya pelajari diri saja takut juga kekurangan
takut juga berlebihan. Teman di grup juga ngingetin, saya pagi Cuma seteguk sampai
siang jadi diingetin sama pasien lain ibu jangan terlalu kurangi juga nanti malah
ngering.

P : Ada ngga salah satu pasien yang sering ibu ajak sharing ?
PA8 : Dari grup ngga ada sih.

P : Kalau soal obat-obatan juga gimana bu ? udah dari awal yah bu diberikan juga
edukasi ?

PA8 : Kalau obat sih ngga ada kalau suster cuma ditanyakan aja obat apa yang
dikonsumsi . oabat saya sebelum HD dan Selama HD itu aja sih EPO. Emang nda
diberikan

P . Kalau soal terapi HD gimana bu, pernah ngga ibu tidak menghadiri sesuai
jadwal yang seharusnya ?

PA8 :Ngga, ikut terus.

P - Itu karena ibu sudah berikan edukasi sedari awal , apa manfaatnya dan kenapa
harus HD gitu yah bu ?

PA8 : lya sudah diedukasi juga , karena kami kalau pulang suster selalu dingetin
jadwal berikutnya, saya denger-denger pasien yang ngga datang biasanya ditelpon.
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Kadang-kadang kalau sibuk di sekolah pengen libur dulu tapi saya takut juga sih nanti
kenapa-kenapa. Jadi kalau selama ini ngga pernah bolos.

P : Biasanya kan ibu menghubungi perawat kalau ada keluhan dirumah, itu ibu
lebih memilih menghubungi lewat personal atau lewat grup WhatsApp itu bu ?

PA8 : Kalau saya lebih memilih personal, karena karakter saya juga cenderung
introvert. Saya kayanya kalau digrup gimana yah, saya ngga pernah keluhannya
disampaikan digrup tapi lebih ke japri, kalau teman-teman yang lain lebih ke grup
bahkan kalau ugd mereka biasanya nge lapor.
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PARTISIPAN 9

Inisial Partisipan :Ny. M

Usia : 53 tahun

Jenis Kelamin : Perempuan

Pekerjaan CIRT

Diagnosa Medis : CKD Stage V

Alamat : Taman Aparaya 3, kompleks Kesehatan

Lama Menjalani terapi HD : 6 Bulan

Tanggal dan Waktu : 16 Juni 2023 / 14.00 Wita
Lokasi Wawancara : RS Unhas
P . Ibu sudah berapa lama menjalani terapi HD ?

PA9 : Kurang lebih sudah 3 tahun 2 bulan.

P : Bisa ibu jelaskan awal mulai menjalani terapi HD, dari terdiagnosa penyakit
gagal ginjal hingga harus rutin jalani terapi HD ?

PA9 : Awalnya saya dari barru ke selayar pas sampe bira sudah bengkak mi kakiku
jadi saya pikir karena lama tergantung toh, saya bawah mobil saya sendiri yang stir
sampeh diselayar tidak turun-turun bengkaknya. Saya periksa mi ke dokter disuruh
periksa kencingnya toh, ternyata dicurigai ginjal jadi disuruh berobat, akhirnya tambah
naik kreatininku dan saya pingsan itu hari, saya dirujuk ke rs.faisal saya takut cuci
darah, nanti setelah kaki saya nda bisa bertumpuh saya pasrahmi cuci darah dan saya
kenna covid. Makanya RS. Faisal tidak mau operasi dan akhirnya saya dirujuk kesini
untuk operasi dan jalani terapi HD selama 3 kali. Akhirnya saya jalani terapi HD
pindah-pindah rumah sakit dari RS. Grestelina karena tidak bekerja sama dengan BPJS,
terakhir disini. Awalnya saya cemas memang dan takut karena biar disuntik takut.

P . Selama menjalani terapi HD, siapa yang sering memberikan
edukasi/penjelasan terkait penyakit ta ?
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PA9 : Semua ji perawat disini berperan disini, baik semua perawatnya. Semuaji ini
kasih penjelasan ketika kita bertanya, saya bisa menilai karena sudah 3 rumah sakit
disini yang terbaik. Baik semua.

P : Lebih sering berinteraksi sama perawat yah bu ?

PA9 : Perawat, adaji dokternya tapi lebih anu.. perawatnya, berpengalaman saya
lihat dibanding dengan rumah sakit lain. Karena saya sudah bisa bandingkan 3 rumah
sakit saya tempati RS. Grestelina, RS. Faisal dan RS. Unhas, yang saya nilai disini
yang terbaik.

P . Ibu kalau tahu bergabung dalam grup whastapp perawat dengan pasien yang
ada disini ?

PA9 : lyabergabung
P : Informasi seperti apa yang ibu dapatkan melalui grup tersebut ?

PA9 : Kan kalau ada penyampaian lewat grup, manfaatnya kalau ada keluhan kita
bisa sampaikan lewat grup, saya begini suster jadi mereka kasih meki solusi. Kalau
begini ki langsung ke UGD atau bagaimana... itu kalau di whastapp begitu... kalau ada
keluhan ta bisa langsung tanya-tanya, itu yang utama kalau ada keluhan ta dirumah
langsung kita telpon, biar tengah malam langsung dia angkat karena saya pernah begitu.

P : Seperti apa itu bu sampai menghubungi perawat ?

PA9 : Ini bengkak ini tanganku , suster bengkak iniku sus, tengah malam itu saya
telpon, suster kenapa begini ? dia bilang, kapan mulai ? dari kemarin sebenarnya mulai
ini tapi baru saya anu karena tambah parah saya lihat, suster bilang fotokan ka dulu,
dia langsung telpon dokter yang foto ini dan disuruh mi ke UGD malam itu juga
langsung ke UGD jadi langsung ditindak lanjuti.

P : Kalau misalkan ibu menelpon, langsung direspon yah bu sama perawatnya ?

PA9 : Langsung diangkat, itu hari tengah malam diangkat, kenapa ki bu aji ? itu
bagusnya kalau ada grup toh... kalau ada keluhan-keluhan toh bisa kita tanyakan. Biasa
saya fotokan mi baru saya kirim, dia langsung telpon juga dokter ahlinya toh... karena
sya rasakan itu hari, berpengalaman suster disini. Dokternya kemarin suruh operasi
ulang ini, tapi suster disini sampaikan masih bisa dipake ini untuk terapi HD.

P . Selain itu ibu, keluhan seperti apa yang kita rasakan dirumah terus kita
hubungi perawatnya ?
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PA9 : Ehh.. baru itu.
P : Kapan terakhir ibu menghubungi ?

PA9 : Sekitar 3 bulan, kurang lebih 3 bulan. Bengkak sekali tanganku dokter saja
bilang harus dioperasi lagi ini, karena sudah di USG sudah diperiksa dilab waktu
dibawah ke dokter poli harus operasi lagi ternyata suster bilang datangki ke rumah sakit
dulu saya lihat dulu tanganta, dia bilang masih bisa dipake.

P : Ibu lebih sering menghubungi perawatnya lewat chat atau telpon WhatsApp ?
PA9 : Anujinelpon, saya lebih suka nelpon.
P : Siapa yang ibu hubungi perawat yang ada disini ?

PA9 : Anujugasuster herlina, pernah juga suster suci, baik-baik semua disini, ramah
, tidak sama dengan rumah sakit lain karena sudah saya rasa.

P : Jadi bagaimana perasaan ibu dengan memanfaatkan grup WhatsApp ini ?

PA9 : Kalau ada apa-apa dirumah langsung dihubungi dan cepatki. Kalau saya
begitu betul-betul ini pi saya hubungi, kan kita takut ki toh kalau ada apa-apa kenapa
begini anuku. Agak legah perasaan juga, pernah juga ini saya BAB terus lemas ma itu
hari baru saya puasa, perawatnya bilang kalau begitu bu aji jangan meki pikir-pikir
langsung meki ke UGD cepat. Perawat disini ramah semua , akrab ki kaya tidak jarak,
bagus caranya menegur.

P . Itu jadi salah satu motivasi yah bu ?

PA9 :lya, kita juga perasaan enak toh, sakit ki disini tapi bagaimana di’ nyaman kita
rasa. Kadang tong kalau ditusuk , na sapu-sapu tangan ta supaya perasaan ta tidak takut.

P . Setelah kita bergabung dalam grup WhatsApp tersebut, dapatkan berbagai
informasi dari pasien-pasien dan perawat. Apakah menurut ibu itu bisa menambah
pengetahuan ta ?

PA9 : Biasa kalau ada yang bertanya dimana beli obat begini ? biasa kita buka toh
ada yang bertanya pasien, mereka sudah keliling cari adami yang kasih masukan disini
ki beli sambil sharing-sharing , ada mi yang mau beli tabung oksigen, kursi roda, jadi
lebih memudahkan toh kita dapat informasi , ditoko ini ada, digrup ji Kita tanya.

P : Jadi ibu akrab juga yah sama pasien-pasien yang ada disini ? bukan hanya ke
perawatnya
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PA9 :lyasemua, baku kenal-kenal ki pasiennya.
P : Selama ini ibu, siapa uang sering memberikan motivasi ?

PA9 : Anak-anak semua, suami. Itu anakku yang dokter itu suruh periksa lab,
kencingku mi periksa karena saya takut disuntik, dia bilang boleh bu harus ki periksa
darah ta jadi saya periksami, awal-awal itu anakku menangis karena saya tidak mau
cuci darah nantipi saya pingsan dirujuk meka RS. Faisal dan jalan satu-satunya HD.

P : Ibu berapa kali HD dalam satu minggu ?

PA9 : 3 kali seminggu, senin rabu jumat.

P : Kondisinya bagaimana sekarang bu ? tidak ada ji keluhanta selama dirumah ?
PA9 : lya alhamdullah, kadangji keluhan itu kalau habis cuci darah kepalaku sakit.
P : Kalau ada keluhan seperti itu bu kita sampaikan lewat WhatsApp ?

PA9 :Tidak ji, disini ji biasa sakit kepala ku suster, minumki paracetamol bu karena
itu ji paling aman katanya.

P : Jadi lebih sering ya bu diberikan edukasi secara langsung ?

PA9 : lya sering secara langsung kalau cuci darah ki toh, dia sering datangi ki apa
keluhan ta sementara cuci darah, jadi cepat ditangani. Pokoknya anu disini perasaan ini
lebih diperhatikan ki, meskipun jalani terapi HD 6 bulan disini sudah akrab ki semua.
Kan saya sudah beberapa tempat untuk cuci darah, awalnya saya kira RS. Grastelina
yang terbaik, setelah dirujuk ke sini, ternyata ini mi yang terbaik, beberapa pasien
darisana yang cuci darah disini tidak mau mi pindah 4 orang ka. Terlanjur nyaman mi
semua disini.

P . Saat pertama kali pindah kesini dan mulai terapi HD disini, ibu sudah
bergabung di grup tersebut ?

PA9 :lyahbulan 1 mulai.

P : Selama 6 bulan ibu disini diberikan pelayanan oleh perawat, apakah ada
hambatan yang kita rasakan ?

PA9 : Ndaada.

P : Jadi bagaimana pendapat ta bu dengan pemanfaatan WhatsApp ini ?
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PA9 : lya bagus, dan penting juga kalau ada apa-apa dirumah bisa langsung
menelpon ke perawatnya. Penting karena cepat ki responnya perawatnya, kalau ada
keluhanta bertanya ki dulu sebelum ke rumah sakit dan kalau sudah ada solusi bisa
lebih cepat lagi ditangani. Dan memudahkan karena tidak ke rumah sakit mi lagi,
biasakan tiba-tiba ada pergantian jadwal , dia WhatsApp dia kasih tahu ki kalau ada
perubahan jadwal kalau umpama kadang terlambat juga pasiennya dia telpon lewat
whatsaap, mana meki bu ? kenapa nda datang pokoknya diperhatikan ki.
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Lampiran 7. Analisis Data

ehm.. minta obatnya
karenakan kita pasien
CKD nda sembarang
mengonsumsi obat
diare....” (PAL)

“Kalau emergensi
telpon, tergantung
situasinya...” (PAL1)

“Saya itu sesak saja - Konsultasi Konsultasi melalui
sama sering tinggi melalui media komunikasi
kreatininku, kalau WhatsApp WhatsApp
sudahka periksa ada - Menghubungi

hasil labku saya perawat saat

langsung tanyakanmi.” kondisi

(PA2) emergensi

TEMA1
Significant Statement Kata Kunci Kategori Subtema Tema
“pokoknya apapun - Konsultasi melalui | Konsultasi melalui Layanan Edukasi Peningkatan
keluhan pasti sampaikan WhatsApp media komunikasi dan Konsultasi akses dan
ke perawat. Biasanya - Konsultasi ke WhatsApp melalui efektivitas
toh, kalau belum perawat terkait obat pemanfaatan layanan
membaik biasa langsung yang harus media keperawatan
disuruh bawah ke UGD. dikonsumsi komunikasi melalui
Biasa kalau lagi - Menghubungi (WhatsApp) pemanfaatan
sesak...” (PAL) perawat saat media
kondisi emergensi komunikasi
“iya chat pertama itu (WhatsApp)
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“Baru — baru ini dek
saya hubungi, karena
tinggi saya lihat
kreatininku jadi saya
minta jadwal terapi HD

dengan perawatnya...”
(PA2)

“Biasa langsung telpon
kalau panik tergantung
kondisinya, biasa juga
lewat chat saya hubungi
perawat.” (PA2)

“Iya saya hubungi
langsung telpon untuk
sekedar cari tahu saja
kenapa bisa muncul
kenapa bisa ada
gerakan di cimino
misalnya, ternyata
setelah penjelasannya
itu karena kitakan baru
toh, begitu tahu begitu
ada penjelasan dari
suster kita sudah tidak
panik lagi...” (PA3)

Edukasi dan
konsultasi melalui
WhatsApp

Konsultasi
melalui media
komunikasi
Pemberian
edukasi melalui
media
komunikasi
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“Awal — awalnya kaya
ada pendarahan di
dlcnya , suster bgaimna
ini sya kemana ?
pokoknya saya
komunikasi dengan
perawat - perawatnya.
Susternya menyarankan
ooiyya kita bawah ke
rumah sakit ini kalau
ngga bisa diatasi,
diberikan solusi.” (PA4)

“Jadi kita langsung
bawah ke puskesmas
sesuai sarannya
perawat, suster
dipuskesmas tidak ada
alatnya ooiyye bu kita
bawah ke rumah sakit.
Pokok sampai dilayani
seperti itu....” (PA4)

“Itu misalnya kaya
bagaimana suster ini
suster saya fotokan ih,
ada perdarahan kaya
begitu...” (PA4)

Konsultasi melalui
WhatsApp
Menghubungi
perawat saat
kondisi emergensi

Konsultasi melalui
media komunikasi
WhatsApp
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“Biasanya kalau
misalkan kaya gawat
saya telpon, kalau
keluhan- keluhan kecil
bgaimna ada lebam —
lebam sya hubungi
lewat chat” (PA4)

“...kemarin habis
periksa lab kan hasilnya
itu larinya ke HD masuk
komputer, nah dari pada
kita mau cuci darah ini
besok, malam ini bisa
ditanyakan tolong dong
suster cek kan saya
punya ini jangan
sampeh HB ku rendah
memang, nanti saya
kesaya baru mau ke
UGD, jadi itu tes dilihat
oww... bagus ji bu nda
papa ji aman, dia kirim
ke anunya ke HP. Biasa
kalau ada kita punya
keluhan misalnya tidak
berani untuk HD, dia
sarankan ke UGD
misalkan kita demam,

Konsultasi melalui
WhatsApp
Menghubungi
perawat saat kondisi
emergensi

Konsultasi melalui
media komunikasi
WhatsApp
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buang — buang air
mencret ..." (PAD)

“saya akan ambil
tindakan langsung
menelpon misalkan nih
keadaan darurat saya
demam atau apa...”

(PA5)

“...kalau ada keluhan

Konsultasi melalui

Konsultasi melalui

disampaikan dalam WhatsApp media komunikasi
grup wa.” (PAB) WhatsApp

“Kalau saya sakit perut, | - Edukasi dan - Konsultasi
kadang kalau tidak mau Konsultasi melalui melalui media
buang air besar jadi ku WhatsApp komunikasi
tanya ih bisa ka makan - Konsultasi melalui - Pemberian
pepaya ?, bisa sedikit WhatsApp edukasi melalui
saja, ku telpon. Biasa ka media

mau sekali makan ini, komunikasi

ingat ki tensi ta tinggi
nda boleh ki makan

terlalu banyak. Sering
ka menelpon.” (PAT)

“...sering ka telpon ihh
karena sakit perutku
dijalan. Suster sakit
perutku tidak bisa ka
cuci darah...” (PAT)
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“kaya ini ciminor
kemarin kan lebam jadi
saya foto terus kirimkan
ke ners isna, yang
gimana nih ners ngga
papa atau gimana ? yah
sudah kompres alkohol
atau apa gitu, jadi bisa
komunikasi.” (PA8)

“kalau emergensi saya
telpon...” (PA8)

- Edukasi dan
Konsultasi melalui
WhatsApp Edukasi
oleh perawat

- Menghubungi
perawat saat
kondisi emergensi

- Konsultasi
melalui media
komunikasi

- Pemberian
edukasi melalui
media
komunikasi

“manfaatnya kalau ada
keluhan kita bisa
sampaikan lewat grup,
saya begini suster jadi
mereka kasih meki
solusi. Kalau begini ki
langsung ke UGD atau
bagaimana... itu kalau
di whastapp begitu...”
(PA9)

“Ini bengkak ini
tanganku , suster
bengkak iniku sus,
tengah malam itu saya
telpon, suster kenapa
begini ? dia bilang,

Konsultasi melalui
WhatsApp

Konsultasi melalui
media komunikasi
WhatsApp
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kapan mulai ? dari
kemarin sebenarnya
mulai ini tapi baru saya
anu karena tambah
parah saya lihat, suster
bilang fotokan ka
dulu...” (PA9)

“Iye memudahkan ki
semua saya tanyakan ke
perawat, langsung

2

- Kemudahan
komunikasi antara
pasien dan perawat

Meningkatkan
Komunikasi dan
hubungan antar

merespon jugd... - Hubungan antar pasien HD dengan
(PA2) pasien HD dengan | perawat
perawat
“Iye, kaya saudarami
iye kaya keluarga...”
(PA2)

“...kalau disini bagus
perawatnya apa...
hubungan kekeluargaan
bagus artinya interaksi
pasien dengan ehh..
perawat itu bagus,
sangat anu istilahnya
membantu juga, kita
merasa terhibur,
disamping dia rawat
kita secara medis ehh
secara emosional juga
bagus.” (PA3)

Meningkatkan hubungan
antar pasien HD dengan
perawat

Meningkatkan
Komunikasi dan
hubungan antar
pasien HD dengan
perawat

Peningkatan
komunikasi dan
kehadiran
perawat terhadap
pasien HD
melalui media
komunikasi
(WhatsApp)
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“...Komunikasi dengan
perawat sangat
memudahkan. Apalagi
mereka selalu buat
semangat dan sering
memotivasi.” (PA4)

“perawatnya semua,
keramahannya itu
kekeluargaannya itu
apayah... bikin
semangat lah.” (PA4)

- Kemudahan
komunikasi antara
pasien dan perawat

- Hubungan pasien
dengan perawat

Meningkatkan
Komunikasi dan
hubungan antar
pasien HD dengan
perawat

“...Justru saya merasa
sangat nyaman, karena
mempermudah
komunikasinya dan
kebanyakan disini pada
ramah — ramah, sistem
kekeluargaan sangat
bagus dan erat sekali.
Itu yang membuat kita
terhibur dan semangat

selama di rumah...”
(PA5)

“WA saja tapi mereka
cepat balasnya. Saya
ngga sampai sih yang
maksudnya WA terus

Kemudahan komunikasi
antara pasien HD
dengan perawat

Meningkatkan
Komunikasi dan
hubungan antar
pasien HD dengan
perawat
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ngga dibalas, selalu
cepat dibalas biasanya
terlambat 5 menit...”

(PA5)

“iya akrab sekali, sudah
kaya saudara.” (PAT)

Hubungan antar pasien
HD dengan perawat

Meningkatkan
Komunikasi dan
hubungan antar
pasien HD dengan
perawat

“suster juga responnya
bagus, cepat juga.
Semua perawat seperti
itu, dan beberapa
perawat sudah saya
chat — chat gitu.” (PA8)

Memudahkan
komunikasi antara
pasein HD dengan
perawat

Meningkatkan
Komunikasi dan
hubungan antar
pasien HD dengan
perawat

“kalau ada apa — apa
dirumah bisa langsung
menelpon ke
perawatnya. Penting
karena cepat ki
responnya perawatnya,
kalau ada keluhanta
bertanya ki dulu
sebelum ke rumah sakit
dan kalau sudah ada
solusi bisa lebih cepat
lagi ditangani...” (PA9)

- Memudahkan
komunikasi antara
pasien HD dengan
perawat

- Hubungan antar
pasien HD dengan
perawat

Meningkatkan
Komunikasi dan
hubungan antar
pasien HD dengan
perawat
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“Kalau ada apa-apa
dirumah langsung
dihubungi dan cepatki.
Perawat disini ramah
semua , akrab ki kaya
tidak ada jarak...”
(PA9)

“Sangat — sangat
memudahkan” (PAL)

“...lancar ji
penggunaan WAnNya,
justru sangat
membantu..” (PAL)

Kemudahan dalam
pemanfaatan whatsapp

Manfaat WhatsApp
bagi Pasien HD

“...1ye bagus ki,
memudahkan. tidak ada
hambatan apa...” (PA2)

“lye memudahkan ki
semua saya tanyakan ke
perawat, langsung
merespon juga” (PA2)

Kemudahan dalam
pemanfaatan whatsapp

Manfaat WhatsApp
bagi Pasien HD

“Iya memudahkan... Manfaat WhatsApp Manfaat WhatsApp
sangat memudahkan bagi Pasien HD
sekali dapat informasi

toh.” (PA3

“...Dengan whatsapp Manfaat WhatsApp Manfaat WhatsApp
ini sangat bagi Pasien HD

memudahkan” (PA4)

Keunggulan dan
Manfaat Media
Komunikasi
(WhatsApp) bagi
Pasien HD
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“Komunikasi dengan
perawat sangat
memudahkan ” (PA4)

“Sangat membantu
sekali kehadiran grup
itu...” (PAB)

“Ngga ada sih, selama
ini ngga ada. Justru
saya merasa sangat
nyaman, karena
mempermudah
komunikasinya.” (PAD)

Manfaat WhatsApp

Manfaat WhatsApp
bagi Pasien HD

“Itu bagus grupnya,
memudahkan sekali.”

(PAG)

Kemudahan WhatsApp

Manfaat WhatsApp
bagi Pasien HD

“Ai... bagus sekali,
karena semua pasien
HD toh semua yang
gagal ginjal...” (PAT)

Pentingnya WhatsApp
bagi pasien

Manfaat WhatsApp
bagi Pasien HD

“Iya memberikan
kemudahan...” (PA8)

“...penting sekali buat
saya baik yang KPCDI
dan grup bersama
pasien juga...” (PA8)

- Kemudahan
WhatsApp

- Pentingnya
WhatsApp bagi
pasien

Manfaat WhatsApp
bagi Pasien HD
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“Iya bagus, dan penting | Pentingnya pemanfaatan | Pentingnya
juga kalau ada apa — WhatsApp bagi pasien pemanfaatan
apa dirumah bisa WhatsApp bagi
langsung menelpon...” pasien

(PA9)
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TEMA 2

Significant Kata Kunci Kategori Subtema Tema
Statement
“...begitu ada Perasaan Panik Mengurasi rasa Pemanfaatan Peran WhatsApp
penjelasan dari suster | Pasien cemas pasien HD media dalam Meningkatkan
kita sudah tidak panik komunikasi Kesejahteraan
lagi” (PA3) WhatsApp dapat Psikologis Pasien
“Yah legah pastinya | Pasien merasa legah | Mengurasi rasa mengurangi Hemodialisis
karena memberikan cemas pasien HD Kecemasan
kemudahan, kita kan Pasien HD

pasien biasanya
panik, perawat
sampaikan ibu jangan
panik ngga papa

biasanya begitu...”

(PA4)
“Iya agak legah...” Pasien merasa legah | Mengurasi rasa
(PA8) cemas pasien HD

“Kalau saya begitu
betul-betul ini pi saya
hubungi, kan kita
takut ki toh kalau ada
apa — apa kenapa
begini anuku. Agak
legah perasaan
juga...” (PA9)

Pasien merasa legah

Mengurasi rasa
cemas pasien HD
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TEMA3

Significant Statement Kata Kunci Kategori Subtema Tema
“kaya saudarami iye - Meningkatkan Meningkatkan Peningkatan Peningkatan
kaya keluarga saling hubungan antar Komunikasi dan dukungan Peer Support
memberi motivasi.” pasien HD hubungan antar pasien | emosional antara | melalui media
(PA2) - Saling memberi HD pasien hd komunikasi
motivasi melalui media (WhatsApp)
“Iya saling - Meningkatkan - Meningkatkan | komunikasi
menyemangati, bahkan hubungan antar Komunikasi (WhatsApp)

kalau misalkan
beberapi ibu — ibu
disini kita saling chat
pribadi yah, ibu mau
kepoli saya titip nomor
antrian, kita sering
sharing — sharing sudah
seperti sahabat.” (PA4)

“Kalau whatsapp
sangat — sangat
bermanfaat, apalagi
kita masuk digrup disitu
kita bisa silaturahmi...”
(PA4)

pasien HD

- Memudahkan
komunikasi antara
pasien HD

dan hubungan
antar pasien
HD

“... jadi saling berbagi
edukasi, saling
memotivasi.” (PAB)

Motivasi antara pasien
HD di dalam grup
whastapp

- Meningkatkan
Komunikasi
dan hubungan
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antar pasien

HD
“Iya memotivasi juga - Motivasi antara - Meningkatkan
karena banyak teman — pasien HD di dalam Komunikasi

teman...” (PA8)

“...jadi ada semangat
juga ternyata kita lebih
bersyukur, kita sih
kesulitan karena ujian
dapat sakit tapi
dimudahkan DLCnya
cuma sekali. Bahkan
teman — teman yang
lain sampeh kalau ada
yang pindah lagi DLC
lapor lagi di grup, jadi
kita ohh.. begitu yah,
jadi kita semangat
Jjuga” (PA8)

grup whastapp

- Mensyukuri kondisi

saat ini dan
memberikan
dukungan antar
pasien

dan hubungan
antar pasien
HD

- Dukungan
antara pasien
HD dengan
berbagi
Informasi dan
pengalaman

“Iya semua, baku kenal
— kenal ki pasiennya.”

(PA9)

Saling mengenal satu
sama lain antara pasien
HD

Meningkatkan
Komunikasi dan
hubungan antar pasien
HD

“Misalkan kalau yang
digrup... tolong bisa
dibelikan obat disini
jadi kita bisa tahu

Berbagi Informasi dan
pengalaman antara
pasien HD

Peningkatan
Dukungan
Informasi Antara
Pasien HD
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dimana tempat beli obat
dan saling memberikan
informasi.” (PA4)

“Iya, jadi kita tanya —
tanyain terutama pasien
yang sudah lama
pastikan sudah
berpengalaman,
awalnya gimana oww
gini bu nanti kalau
sudah begini banyak
latihan — latihan bu,
mereka memberikan
informasi...” (PA5)

“...kehadiran grup itu,
kalau ada informasi
apa langsung buka
saja, kalau ada
transfusi atau apa, kita
langsung buka saja
grupnya biasa ada
pertanyaan dari pasien
lain juga dan
memberikan informasi.
Jadi memudahkan.”
(PA5)

Berbagi informasi dan
pengalaman antara
pasein HD

Dukungan antara
pasien HD dengan
berbagi informasi

melalui media
komunikasi
(WhatsApp)

197



“biasa kita baku
sharing juga sama
pasien, biasanya yang
sering bertanya itu
pasien baru ke pasien
lama...” (PAB)

Berbagi informasi dan
pengalaman antara
pasein HD

Dukungan antara
pasien HD dengan
berbagi informasi

“iyakan banyak
temanku disitu bertanya
bagi yang tua- tua mi
toh lama mi banyak
pengalamannya itu mi
jawab ihh...” (PAT)

Berbagi informasi dan
pengalaman antara
pasein HD

Dukungan antara
pasien HD dengan
berbagi informasi

“...kemudian kita jadi
tahu semua terkait
terapi HD misalkan
dari fungsi yang ada di
mesin dializernya nah
di bahas disitu di WA
Grup, jadi kita inikan
kita ada ilmunya, ada
illmu pengetahuannya
berat kering itu
bagaimana kaya gitu —
Qitu sesama pasien...”

(PA8)

Saling berbagi
informasi antara pasien
HD

Dukungan antara
pasien HD dengan
berbagi informasi

“Biasa kalau ada yang
bertanya dimana beli
obat begini ? biasa kita
buka toh ada yang

berbagi informasi
antara pasien HD

Dukungan antara
pasien HD dengan
berbagi informasi
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bertanya pasien,
mereka sudah keliling
cari adami yang kasih
masukan disini ki beli
sambil sharing —
sharing, ada mi yang
mau beli tabung
oksigen, kursi roda, jadi
lebih memudahkan toh
kita dapat informasi ,
ditoko ini ada, digrup ji
kita tanya.” (PA9)
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TEMA 4

Significant Statement Kata Kunci Kategori Subtema Tema
“Kalau misalkan Kepatuhan terapi HD | Peningkatan Pemanfaatan Peningkatan
terlambat datang, iya Kepatuhan jadwal WhatsApp Kepatuhan
artinya dia lebih fokus ke terapi HD melalui memudahkan Rejimen
ini kehadiran, jadwal pemanfaatan media | perawat dalam Pengobatan
diingatkan jadwalnya komunikasi mengontrol melalui
seperti itu... ” (PA3) (WhatsApp) Jadwal terapi HD Pemanfaatan
“termasuk paling utama | Kepatuhan terapi HD | Peningkatan Media
itu jadwal HD, kalau ada Kepatuhan jadwal Komunikasi
perubahan jadwal di terapi HD melalui (WhatsApp)

informasikan lewat
whatsapp, kalau ada
terlambat misalkan
diingatkan...” (PA4)

“...diinformasikan ibu
hari ini siapa tahu kita
tidak lihat digrup, hari ini
kita jadwalnya terapi
yah.” (PA4)

pemanfaatan media
komunikasi
(WhatsApp)

“Itu pasti kalau di grup
ada informasi dari
perawat, misalnya ada
perubahan jadwal khusus
untuk HD pasti selalu ada
di grup.” (PA5)

Kepatuhan terapi HD

Peningkatan
Kepatuhan jadwal
terapi HD melalui
pemanfaatan media
komunikasi
(WhatsApp)

“Itu juga kita komunikasi
digrup whatsapp, kalau

Kepatuhan terapi HD

Peningkatan
Kepatuhan jadwal
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minta perubahan jam
untuk terapi kalau ada
kegiatan...” (PAB)

terapi HD melalui
pemanfaatan media
komunikasi
(WhatsApp)

“saya denger — denger
pasien yang ngga datang
biasanya ditelpon...”
(PAS8)

Kepatuhan terapi HD

Peningkatan
Kepatuhan jadwal
terapi HD melalui
pemanfaatan media
komunikasi
(WhatsApp)

“...dia whatsapp dia
kasih tahu ki kalau ada
perubahan jadwal kalau
umpama kadang
terlambat juga pasiennya
dia telpon lewat
whatsaap, mana meki bu
? kenapa nda datang
pokoknya diperhatikan
ki.” (PA9)

Kepatuhan terapi HD

Peningkatan
Kepatuhan jadwal
terapi HD melalui
pemanfaatan media
komunikasi
(WhatsApp)

“...digrup begitu,
Makanan juga, kalau
misalnya duh saya kan
paling suka makan
seafood misalnya, tapi
alhamdulillah dengan
maksudnya dikasih tahu
begitu itu selalu apa yah

Kepatuhan
rekomendasi diet

Peningkatan
Kepatuhan
rekomendasi diet
melalui
pemanfaatan media
komunikasi
(WhatsApp)

Pemanfaatan
WhatsApp dapat
meningkatkan
kesadaran pasien
terhadap
kepatuhan
rekomendasi diet
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membatasi ow... ini demi
kebaikanku...” (PA4)

“...kan biasa juga sesama
pasien juga ngasih tahu
di grup kalau ini yang
boleh dan tidak boleh
dimakan.” (PAB)

Kepatuhan
rekomendasi diet

Peningkatan
Kepatuhan
rekomendasi diet
melalui
pemanfaatan media

komunikasi

(WhatsApp)
“Bagus itu karena kalau | Kepatuhan Peningkatan
kulihat mi toh, saya itu rekomendasi diet Kepatuhan

kan bandel ka kaya mau
makan semua apa — apa,
kalau kulihat mi lagi
anakku juga bilang itumi
jangan ko mama tambah
parah itu anumu itu
anunya disampaikan
sama teman — teman ta
supaya kita jangan ki
berlebih makan yang
tidak dimakan kelapa,
pisang, jangan ki makan
mama. Biasa adami
temanku bertanya bisaka
makan es kelapa ? adami
yang jawab ki ibu kalau
mau ki ini jangan ki
makan.” (PAT)

rekomendasi diet
melalui
pemanfaatan media
komunikasi
(WhatsApp)
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“iya, bagi informasi . weh
kawan — kawan ingat
makanan. Ohh tidak
bolehka makan begini...”
(PAT)

“...0Ohh kalau ibu ini
makan ini dia nanti
kenapa gitu, ada juga
yang bilang kemarin saya
makan nasi padang, ada
juga bekal mau Hdnya di
posting, makan setelah
Hdnya diposting. Jadi
kita kadang ohh.. boleh
makan begitu. Nasi
padang itu kan ada sayur
hijau kita juga sudah
diwanti — wanti sayur
hijau dibatasi, ahli gizi
mengingatkan juga sih.”
(PA8)

“...Terkait makanan juga,
obat — obatan juga
biasanya kalau ada
Hbnya rendah itu harus
apa. biasanya suka share
video konsumsi buah

Kepatuhan
rekomendasi diet

Peningkatan
Kepatuhan
rekomendasi diet
melalui
pemanfaatan media
komunikasi
(WhatsApp)
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bagaimana, makanan,
pokoknya banyaklah info
— info yang didapatkan.”
(PA8)

“...sama disuruh kurangi
minum pembatasan
cairan.” (PA2)

Kepatuhan
pembatasan cairan

Peningkatan
kepatuhan
pembatasan cairan
melalui

Pemanfaatan Media
Komunikasi
(Whatsapp)
“...diingatkan supaya Kepatuhan Peningkatan
tidak banyak konsumsi pembatasan cairan kepatuhan

cairan — cairan karena
kalau tinggi juga kita
yang tersiksa karena

pembatasan cairan
melalui
Pemanfaatan Media

sesak seperti itu.” (PA3) Komunikasi
(Whatsapp)

“Biasanya diingatkan Kepatuhan Peningkatan

untuk membatasi pembatasan cairan kepatuhan

minuman...” (PAG)

pembatasan cairan
melalui
Pemanfaatan Media

Komunikasi

(Whatsapp)
“...adami juga bilang Kepatuhan Peningkatan
jangan ki terlalu banyak | pembatasan cairan kepatuhan

minum sampainya juga
itu saya punya

pembatasan cairan
melalui

Pemanfaatan
WhatsApp dapat
meningkatkan
kesadaran pasien
terhadap
kepatuhan
pembatasan cairan
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tenggorokan ta 1 teguk ji,
nda bisa mentong mi na
minum karena sering
disitu ingat jangan
banyak minum nanti
sesak.” (PAT)

Pemanfaatan Media
Komunikasi
(Whatsapp)

“Kan ada digrup juga tuh
ada ininya, jangan juga
terlalu membatasi nanti
malah kering...” (PA8)

Kepatuhan
pembatasan cairan

Peningkatan
kepatuhan
pembatasan cairan
melalui
Pemanfaatan Media
Komunikasi
(Whatsapp)

“...misalnya obatnya
diminum rutin yah bu

kepatuhan medikasi

Peningkatan
kepatuhan medikasi

atau ka digrup begitu...” melalui

(PA4) Pemanfaatan Media
Komunikasi
(Whatsapp)

“...biasanya diingatkan
untuk suntik EPO di
poli.” (PAB)

Kepatuhan medikasi

Peningkatan
kepatuhan medikasi
melalui
Pemanfaatan Media
Komunikasi
(Whatsapp)

Pemanfaatan
whatsApp
meningkatkan
kepatuhan
medikasi
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“...Terkait makanan juga, | Kepatuhan medikasi | Peningkatan
obat — obatan juga kepatuhan medikasi
biasanya kalau ada melalui
Hbnya rendah itu harus Pemanfaatan Media
apa. biasanya suka share Komunikasi
video...” (PA8) (Whatsapp)
TEMAS

Significant Statement Kata Kunci Kategori Tema
“Sangat-sangat Kemudahan dalam Manfaat Media Kebermanfaatan Media
memudahkan” (PAL) pemanfaatan WhatsApp Komunikasi (WhatsApp) | Komunikasi (WhatsApp)

“...lancar ji penggunaan
WAnNya, justru sangat
membantu..” (PAL)

“...iye bagus ki,
memudahkan. tidak ada
hambatan apa...” (PA2)

Kemudahan dalam
pemanfaatan WhatsApp

Manfaat Media
Komunikasi (WhatsApp)

“Iya memudahkan...

Kemudahan dalam

Manfaat Media

sangat memudahkan sekali | pemanfaatan WhatsApp Komunikasi (WhatsApp)
dapat informasi toh.”

(PA3)

“Kalau WhatsApp sangat- | - Manfaat WhatsApp Manfaat Media

sangat bermanfaat...” bagi pasien Komunikasi (WhatsApp)
(PA4)

bagi Pasien HD
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“...saya pikir kita sudah
nyaman bukan nyaman
karena sakitnya tapi

karena pelayanannya.”
(PA4)

“...pokoknya baguslah dan
memuaskan
pelayanannya.” (PA4)

- Kepuasan pasien
terhadap pemanfaatan
WhatsApp

“Sangat membantu sekali

kehadiran grup itu...”
(PAS)

“Ngga ada sih, selama ini
ngga ada. Justru saya
merasa sangat nyaman,
karena mempermudah
komunikasinya.” (PAS)

- Kemudahan dalam
pemanfaatan
WhatsApp

- Pentingnya
pemanfaatan
WhatsApp

Manfaat Media
Komunikasi (WhatsApp)

“Itu bagus grupnya,
memudahkan sekali. ”
(PAG)

“Bagus semua
pelayanannya...
Memudahkan komunikasi
dan memperoleh

pelayanan keperawatan”
(PAG)

Kemudahan dalam
pemanfaatan WhatsApp

Manfaat Media
Komunikasi (WhatsApp)
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“Ai... bagus sekali, karena
semua pasien HD toh
semua yang gagal
ginjal...” (PAT)

Pentingnya pemanfaatan
WhatsApp

Manfaat Media
Komunikasi (WhatsApp)

“lya memberikan
kemudahan...” (PA8)

“...penting sekali buat
saya baik yang KPCDI
dan grup bersama pasien
juga...” (PA8)

- Kemudahan dalam
pemanfaatan
WhatsApp

- Pentingnya
pemanfaatan
WhatsApp

Manfaat Media
Komunikasi (WhatsApp)

“lya bagus, dan penting
juga kalau ada apa-apa
dirumah bisa langsung
menelpon...” (PA9)

Pentingnya pemanfaatan
WhatsApp

Manfaat Media
Komunikasi (WhatsApp)
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Partisipan 1

P/PA Transkrip Verbatim Significant Statement Kata Kunci
P Sejak awal kakak menjalani terapi HD, yang memberikan edukasi kan Tentang apa yang boleh Rekomendasi diet dan
perawat dengan dokter, edukasi seperti apa yang diberikan kak ? dikonsumsi, buah yang bisa pembatasan cairan
dikonsumsi yang paling penting
PAl | Tentang apa yang boleh dikonsumsi, buah yang bisa dikonsumsi yang takaran air
paling penting takaran air.
P Itu dari perawat memberikan edukasi terkait makanan atau dari ahli Perawat Edukasi ke pasien
gizinya kak ?
PAl | Perawat, pernah juga dari ahli gizi.
P Terkait makanan seperti apa saja yang harus dan tidak boleh dikonsumsi beberapa makanan yang harus Rekomendasi diet
kak ? dihindari, makanan bersantan dan
tidak semua buah bisa dimakan
PAl | Boleh ji cuma beberapa makanan yang harus dihindari, makanan
bersantan dan tidak semua buah bisa dimakan , hanya beberapa ji.
P Selama kakak menjalani HD, kita patuhi ji semua itu kak makanan yang Kan biasanya 500 ml per hari tapi Ketidakpatuhan terhadap
tidak boleh kita konsumsi berlebih ? biasanya melebihi takaran 1 liter pembatasan cairan
apalagi kalau cuaca panas.
PA1l | Saya patuhi ji kalau itu, tapi kalau air deh... nakal. Kan biasanya 500 ml
per hari tapi biasanya melebihi takaran 1 liter apalagi kalau cuaca panas.
P Jadi kalau soal makanan aman yah kak, selama ini kakak patuh karena ituji kalau minum tidak bisa ka ehh | Ketidakpatuhan terhadap
memang sudah disampaikan/edukasi oleh perawatnya ? panas.. apalagi kalau banyak pembatasan cairan
aktivitas.
PAl | Makanan tidak ji alhamdulilah, ituji kalau minum tidak bisa ka ehh

panas.. apalagi kalau banyak aktivitas.
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P Tapi kalau minuman selaluji di ingatkan yah, Cuma kitanya yang tidak Biasa lewat batas bukan lagi lewat Ketidakpatuhan terhadap
patuhi bukan ji kakak yang tidak tahu infomasinya, begitu yah kak ? tapi lewat sekali. pembatasan cairan
Selalu diukur ehh... ada namanya berat kering kalau diukur itu berapa
PA1l | mili yang harus diminum setiap hari. Biasa lewat batas bukan lagi lewat
tapi lewat sekali.
P kakak juga selama 1 tahun ini keluhannya di paru-paru yah karena iya 1 tahun mi ini, apalagi kalau Akibat ketidakpatuhan
kelebihan cairan ? cuaca panas... sempat biasa waktu | terhadap pembatasan cairan
HD besar perut itu mi lari ke paru-
PAl | iya 1 tahun mi ini, apalagi kalau cuaca panas, tapi air minumnya itu ji saja | paru lagi.
air putih kan biasanya minum minuman yang berwarna gitu, sedikit-
sedikit air es yah itu berlebihan dari katakaran berat kering, sempat biasa
waktu HD besar perut itu mi lari ke paru-paru lagi.
P Jadi kakak sering opname karena masalah paru-paru yah kelebihan cairan | Ada sudah 9 kali sedot cairan tapi Akibat ketidakpatuhan
? tidak ada perubahan. terhadap pembatasan cairan
PALl | Nda ji, baru ini. Kalau opname masalah paru-paru baru 2 kali akhir bulan
sama ini, biasanyakan di poli sedot cairan. Ada sudah 9 kali sedot cairan
tapi tidak ada perubahan.
P Kalau biasanya opname Ki, terus nyeri dada akhir - akhir ini. Itu perawat biasa langsung tanya keadaan, Perawat memantau kondisi
tetap pantau kalau kakak selama dirumah ? bagaimana mi kondisinya ? apalagi pasien rawat jalan
kalau pas lagi diruang HD baru
Iye... biasa langsung tanya keadaan, bagaimana mi kondisinya ? apalagi kenna begitu, baru masih bisa ji
PA1l | kalau pas lagi diruang HD baru kenna begitu, baru masih bisa ji pulang, pulang, malamnya itu ditanyakan
malamnya itu ditanyakan soal kondisinya. soal kondisinya.
P Terus terkait obat-obatan, obat yang kakak konsumsi sekarang ? Kebanyakan obat hipertensi. Kepatuhan Medikasi
PAl | Kebanyakan obat hipertensi.
P Sebelumnya pernah diberikan edukasi, kenapa harus konsumsi obat -
hipertensi ? dan siapa yang memberikan edukasi ?
PA1 | lye, biasa pertama kali sakit dokter.
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P Kalau peran perawat selama ini gimana kak, mereka sering memberikan lya, apalagi kalau naik tensinya, dia Kepatuhan medikasi
edukasi yah atau mengingatkan gitu ? ingatkan. Diminumnya ji obatnya
atau tidak ? karena memang beda
PAl | lya, apalagi kalau naik tensinya, dia ingatkan. Diminumnya ji obatnya kalau diminum dengan tidak
atau tidak ? karena memang beda kalau diminum dengan tidak, apalagi
kalau mau kasih HD.
P Kalau terkait jadwal terapi HD kak, apakah pernah melewati jadwal HD ? | biasa kalau lagi ada kegiatan pas Ketidakpatuhan terhadap
jadwal HD paling dihubungi terapi HD
PAl | Tidakji, biasa kalau lagi ada kegiatan pas jadwal HD paling dihubungi perawatnya untuk atur jadwal lain
perawatnya untuk atur jadwal lain, karena tidak ada kosong baru ada
kegiatan jadi dikasih dua kali HD waktu itu.
P Tapi waktu itu nda ada ji keluhan ta ? Setelahnya ada, pasti sesak karena Akibat ketidakpatuhan
lama jaraknya. terhadap terapi HD
PAl | Setelahnya ada, pasti sesak karena lama jaraknya.
P Karena ini juga yah kak sering diberikan edukasi terkait manfaat HD, | makanya biasa kalau mau di apa Akibat ketidakpatuhan
makanya patuh yah kak ? eh... kaya begitu izin bilang ada terhadap terapi HD
kegiatan baru mau alfa HD pasti
PA1l | lya pastimi, makanya biasa kalau mau di apa eh... kaya begitu izin bilang | ditanya nanti begini, makanya kalau
ada kegiatan baru mau alfa HD pasti ditanya nanti begini, makanya kalau | absen HD tidak, kan itu ji saja kalau
absen HD tidak, kan itu ji saja kalau diubah ji jadwalnya. Kalau mau diubah ji jadwalnya. Kalau mau
bolos deh... bolos deh...
P Selama disini ki kak dalam pemanfaatan WhatsApp, apakah perawat yang | tapi kalau tiba - tiba biasa nyeri Konsultasi melalui WhatsApp
menghubungi kakak untuk memberikan edukasi ? dada pasti chat perawatnya,
biasanya diarahkan langsung ke
Biasanya saya yang duluan, tapi kalau misalnya kalau perawat tahu UGD.
PAl | sebelum-sebelumnya kaya misalkan lagi HD terus sesak toh, besoknya

perawat chat gimana mi keadaannya ? tapi kalau tiba-tiba biasa nyeri dada
pasti chat perawatnya, biasanya diarahkan langsung ke UGD.

211




P Biasakan juga kakak kalau ada keluhan selama dirumah itu disampaikan iya, pokoknya apapun keluhan pasti | Konsultasi melalui WhatsApp
ke perawatnya, kondisi apa itu kita hubungi perawatnya ? sampaikan ke perawat. Biasanya
toh, kalau belum membaik biasa
iya, pokoknya apapun keluhan pasti sampaikan ke perawat. Biasanya toh, | langsung disuruh bawah ke UGD.
PAl | kalau belum membaik biasa langsung disuruh bawah ke UGD. Biasa Biasa kalau lagi sesak
kalau lagi sesak atau kan saya ehh.. selalu down saturasiku. kalau lagi
sesak, nyeri dada jadi ditanya kalau dibawah 80 disuruh ke ugd kalau
tidak.
P Itu kalau kondisi seperti itu, kita langsung telpon saja atau lewat chat kak | Kalau emergensi telpon, tergantung | Menghubungi perawat saat
? situasinya. kondisi emergensi
Kalau emergensi telpon, tergantung situasinya. Keluhan biasa yang masih
PA1l | bisa ditolerir lewat chat karena dia juga biasa stand bye, pokoknya
langsung dibales, luar biasa disini. Chat ji saja, telpon waktu... itupun
bukan saya yang menelpon kakak yang telpon ki langsung, waktu
memang tidak bisa sekalimi emergensi sekali mi.
P Waktu itu kakak kondisinya bagaimana ? Oh jantungku itu, langsung yang Keluhan pasien selama rawat
PA1 | Oh jantungku itu, langsung yang drop sekali, tidak bisa apa-apa kaku drop sekali, tidak bisa apa - apa jalan
semua badan. kaku semua badan.
P Sejauh ini kak kalau misalkan ada keluhan ta, kita biasa hubungi kemarin BAB sakit perut , itu sakit | Konsultasi melalui WhatsApp
perawatnya lewat chat tapi kalau misalkan betul-betul emergensi biasa sekali terus kalau sakit perut naik
keluarga yang menelpon. Sejauh ini keluhan ta sesak, nyeri dada, ada lagi | ke pernapas, sesak juga langsung
kak ? dibawah ke UGD.
PALl | Itu ji paling, apa kemarin BAB sakit perut , itu sakit sekali terus kalau

sakit perut naik ke pernapas, sesak juga langsung dibawah ke UGD.
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P Terus kakak langsung menghubungi perawatnya ? lya chat pertama itu ehm.. minta Konsultasi melalui WhatsApp
obatnya karenakan kita pasien CKD
PA1 | lyachat pertama itu ehm.. minta obatnya karenakan kita pasien CKD nda | nda sembarang mengonsumsi obat
sembarang mengonsumsi obat diare, tapi tidak teratasi langsung mi ke diare, tapi tidak teratasi langsung
UGD. mi ke UGD.
P Kakak selama dirumah pokonya apapun itu selalu menghubungi -
perawatnya yah ?
PA1 | lya, karena sempat ada solusi lain. Tapi kayanya kalau perawat bilang
langsung ke UGD saja.
P terus gimana menurut kakak sendiri selama memanfaatkan WhatsApp ? waduh, sangat membantulah. Manfaat Media Komunikasi
(WhatsApp)
waduh, sangat membantulah. Pokoknya kan perawat itu tahu jadwal kita ke
PA1 | polisetiap kalau sudah ke poli dihubungi bagaimana dengan hasilnya, lewat
WhatsApp secara lansung.
P Kalau terkait edukasi lebih sering diberikan secara langsung yah kak lya setiap HD pasti, banyak Konsultasi
dibanding dengan pemanfaatan WhatsApp ? keluhannya begini-begini.
PAl | lyasetiap HD pasti, banyak keluhannya begini-begini.
P Kalau perawat memanfaatkan WhatsApp, biasanya kakak dihubungi | kalau untuk umum pasti digrup Manfaat Media Komunikasi
personal chat atau lewat grup ? yang biasanya jadwal HD, (WhatsApp)
kegiatan-kegiatan yang mau
Kalau untuk kepentingan pribadi pasti personal chat, tapi kalau untuk dilakukan kan biasa ada kegiatan
PA1 | umum pasti digrup yang biasanya jadwal HD, kegiatan-kegiatan yang disini, kaya gini mi ehh... dokter

mau dilakukan kan biasa ada kegiatan disini, kaya gini mi ehh... dokter
biasa ada kunjungan, ada seminar-seminar hipertensi biasa informasi dari
grup, tapi kalau kepentingan pribadi biasanya secara personal.

biasa ada kunjungan, ada seminar-
seminar hipertensi biasa informasi
dari grup, tapi kalau kepentingan
pribadi biasanya secara personal.
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P Jadi gimana terkait kebermanfaatannya kita rasa memudahkan yah kak Sangat-sangat memudahkan Kemudahan dalam
untuk menghubungi atau saling komunikasi dengan perawatnya ? pemanfaatan WhatsApp
PAl | Sangat-sangat memudahkan
P Didalam grup itukan juga ada pasien-pasien lainnya, apakah memberikan | Kalau digrup kayanya hanya Manfaat Media Komunikasi
dukungan kepada kakak ? sebatas informasi (WhatsApp)
Kalau digrup kayanya hanya sebatas informasi, kalau ketemu langsung
PA1 | baru. Cuma palingan informasi-informasi, kalau untuk saling support pasti
bicara langsung.
P Ada tidak hambatan yang kakak rasakan selama memperoleh pelayanan | Tidak ada. Lancar ji penggunaan Manfaat Media Komunikasi
keperawatan disini ? WAnya, justru sangat membantu. (WhatsApp)
PAl | Tidak ada. Lancar ji penggunaan WAnya, justru sangat membantu.
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Partisipan 2

P/PA Transkrip Verbatim Significant Statement Kata Kunci
P Apakah sedari awal sudah diberikan penjelasan terkait proses penyakinya, | lya, dua-duanya menjelaskan. Edukasi oleh perawat
kenapa harus menjalani terapi HD ? siapa yang memberikan edukasi
apakah dokter/perawat ?
PA2 lya, dua-duanya menjelaskan.
P Kalau soal makanan, apa yang biasanya mereka jelaskan pak ? Anu masalah garam-garamnya apa, Edukasi terkait rekomendaso
daging apa toh yang bisa diet
PA2 | Anu masalah garam-garamnya apa, daging apa toh yang bisa menimbulkan tensi tinggi, misalkan
menimbulkan tensi tinggi, misalkan makanan menghasilkan kreatinin. makanan menghasilkan kreatinin.
P Kalau soal makanan itu ahli gizi yang berikan edukasi atau perawat pak Ehh.. awalnya perawat, tapi berapa
? hari kan biasa ada yang dari gizi itu,
itu yang biasa anu, tapi pertama
PA2 Ehh.. awalnya perawat, tapi berapa hari kan biasa ada yang dari gizi itu, | masuk perawat yang jelaskan ini-ini
itu yang biasa anu, tapi pertama masuk perawat yang jelaskan ini-ini toh, | toh, biasa adaji datang kesini gizi
biasa adaji datang kesini gizi yang beri edukasi soal makanan. yang beri edukasi soal makanan.
P Selama bapak jalani perawatan 9 bulan , bapak patuh terhadap makanan | Kadang patuh kadang tidak. Ketidakpatuhan terhadap
yang bisa dan tidak bisa dikonsumsi ? Kadang kalau mau sekali saya rekomendasi diet
makan, kalau tidak yah tidak ji,
PA2 | Kadang patuh kadang tidak. Kadang kalau mau sekali saya makan, kalau
tidak yah tidak ji, tapi kalau ada ditempat baru mau sekali ka yah biasa
saya makan, tapi dengan takaran yang ini toh nda terlalu inimi artinya
saya makan sedikit karena mau sekali ka itu saya batasi.
P Ada efek yang kita rasa kalau kita konsumsi makanannya pak ? Nda ada ji, Selama takarannya
sedikit.
PA2 Nda ada ji, Selama takarannya sedikit.
P Sering ji mungkin diingatkan perawatnya pak ? lye sering ji bahkan tiap HD, Edukasi oleh perawat
dibekali pokoknya pertama masuk
PA2 lye sering ji bahkan tiap HD, dibekali pokoknya pertama masuk pertama | pertama di diagnosa bilang ini toh

di diagnosa bilang ini toh sakit begitu langsungdi edukasi ini-ini nda
boleh, pantang apa dan segala macam.

sakit begitu langsungdi edukasi ini-
ini nda boleh,
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P Selama ini nda pernah bapak drop karena makanan yang dikonsumsi ? -
PA2 | Alhamdulillah tidak ji , aman ji.
P Terus kalau pembatasan cairan sering juga diberikan edukasi pak ? -
PA2 lya, itu setiap hari juga kalau HD pasti ditanya ki diingatkan toh.
P Ada takaran tertentu yang harus dipatuhi pak ? Ada, saya pernah waktu pertama ini Edukasi terkait pembatasan
kalau masih kencing disuruh cairan
PA2 Ada, saya pernah waktu pertama ini kalau masih kencing disuruh minum | minum 1000ml, tapi kalau sudah
1000ml, tapi kalau sudah tidak kencing 500ml. termasuk lancar kencing | tidak kencing 500ml. termasuk
nda papa ji lancar kencing nda papa ji
P Selama ini bapak patuh pembatasan cairannya ? lya patuh ji, pokoknya ada tempat- Kepatuhan pembatasan cairan
tempatku toh saya tempati botol-
PA2 lya patuh ji, pokoknya ada tempat-tempatku toh saya tempati botol-botol | botol takarannya
takarannya kalau anu sudahmi, saya kadang kumur-kumur mi kalau
memang sudah habis mi itu yang takaranku baru leherku masih ini
karena saya kan beraktivitas ka to kerja ka, jadi otomatis itu banyak
cairan tubuh mungkin ini toh. Tapi begitu mami kalau kering
tenggorokanku pergi ka kumur-kumur, baru minum ta sedikit.
P Tapi selama ini nda ada ji keluhan lain karena banyak kita minum ? Oww pernah sesak. Baru-baru ki ini Akibat ketidakpatuhan
panas sekali cuaca itu ji, terhadap pembatasan cairan
PA2 Oww pernah sesak. Baru-baru ki ini panas sekali cuaca itu ji, tapi kalau
tidak anu sedikit sekali ji bahkan dibawahnya takaran saya minum, tapi
ini baru-baru waktu panas wah itu memang paling banyak saya minum,
tapi anu ji apa di’ kaya Cuma 500ml paling 600ml itupun saya cicil-cicil
minum yang penting tidak terlalu kering tenggorokan. Sampeh sesak ka
itu.
P Jadi gimana pak sejauh ini sudah patuh yah untuk pembatasan cairannya | lye nda mi, iya banyak minum saya Kepatuhan terhadap
? juga yang rasakan karena biasa pembatasan cairan
kembung toh banyak cairan di perut
PA2 lye nda mi, iya banyak minum saya juga yang rasakan karena biasa itu kembungki

kembung toh banyak cairan di perut itu kembungki, mungkin jadi sesak
kalau kembungki tapi awal-awal HD tidak karena masih kencing ja toh,
ini kencang ja tapi nda terlalu banyak sedikit mami.
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P Terkait obat-obatan, saat ini kita konsumsi obat apa pak ? Obat tensi dengan obat jantung. Medikasi
PA2 | Obat tensi dengan obat jantung.
P Sudah sedari awal kita konsumsi obat itu pak ? dan siapa yang -
memberikan penjelasan terkait obat tersebut, manfaatnya aopa bagi tugas
kenapa harus rutin konsumsi obat ?
PA2 lya hari didiagnosa, dokter kasih penjelasan.
P Sedangkan peran perawat gimana pak ? lya, ingatkan jngan lupa minum Peningkatan kepatuhan
obat. medikasi
PA2 lya, ingatkan jngan lupa minum obat. Dokter yang jelaskan obat ini.
Pernah saya lupa sama kalau terlambat juga sering kalau pergi ka kerja
toh kadang anu ka lupa ka kalau malam langsung ka tidur. Biasa kalau
lupa, langsung cepat ka minum.
P Kalau terkait jadwal HD, sejauh ini patuh ji pak, nda pernah ji kita lewati | iye selalu ji, nda pernah saya Kepatuhan menjalani terapi
jadwal HD ta ? lewatkan. HD
PA2 Nda alhamdulillah nda, iye selalu ji, nda pernah saya lewatkan. Karena
kubandingkan ki 2 kali seminggu dengan 3 kali seminggu, memang agak
anu ka nda bagus kondisiku kalau 2 kali seminggu kalau 3 kali seminggu
baguski kondisiku napas jadi ringan, kaya nda terlalu hauska kalau 3 kali
seminggu justru lebih hauska kalau 2 kali, artinya lebih bersih ki cairan
didalam walaupun nda minum ka nda terlalu hasu tapi kalau 2 kali
seminggu tambah minum ka tambah haus ka.
P Bapak pake WhatsApp juga selama perawatan untuk komunikasi dengan | lya dek Memanfaatkan WhatsApp
perawat ? selama perawatan
PA2 lya dek
P Biasanya kalau bapak ada keluhan langsung kita hubungi perawatnya ? -
PA2 Biasa langsung kutanyakan ke perawatnya.
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P Kondisi seperti apa bapak hubungi perawat ? Saya itu sesak saja sama sering Konsultasi melalui WhatsApp
tinggi kreatininku, kalau sudahka
PA2 | Saya itu sesak saja sama sering tinggi kreatininku, kalau sudahka periksa | periksa ada hasil labku saya
ada hasil labku saya langsung tanyakanmi. langsung tanyakanmi.
P Biasanya kalau ada keluhanta kita langsung menghubung lewat chat atau | -
telpon wa ?
PA2 Biasa telpon, biasa juga chat. Dua-duanya dek.
P Lebih sering menghubungi perawat lewat sering telpon wa atau chat pak | Biasa langsung telpon kalau panik Menghubungi perawat saat
? tergantung kondisinya, biasa juga kondisi emergensi
lewat chat saya hubungi perawat.
PA2 Biasa langsung telpon kalau panik tergantung kondisinya, biasa juga lewat
chat saya hubungi perawat.
P Kapan terakhir hubungi perawat pak ? Baru-baru ini dek saya hubungi, Konsultasi melalui WhatsApp
karena tinggi saya lihat kreatininku
PA2 Baru-baru ini dek saya hubungi, karena tinggi saya lihat kreatininku jadi | jadi saya minta jadwal terapi HD
saya minta jadwal terapi HD dengan perawatnya. Jadi dirundingkan mi dengan perawatnya
disini dokter dengan perawatnya, saya sisa menunggu jadwal terapi HD.
P Bapak lebih sering konsultasi langsung atau melalui WhatsApp ? Adapi keluhanku penting pi saya Menghubungi perawat saat
hubungi perawat. kondisi emergensi
PA2 Lebih sering ketemu perawat, kalau kesini ka langsung kutanyakan
keluhanku. Adapi keluhanku penting pi saya hubungi perawat. Jadi lebih
sering disinipi baru saya tanya-tanya perawatnya.
P Bagaimana pendapatta pribadi pak terkait pelayanan yang diberikan | lye memudahkan ki semua saya Kemudahan komunikasi
melalui WhatsApp ? apakah memudahkan komunikasi dengan perawat ? | tanyakan ke perawat, langsung antara pasien dan perawat
merespon juga
PA2 lye memudahkan ki semua saya tanyakan ke perawat, langsung
merespon juga. Pasti langsung saya tau begini-begini kondisiku.
P Bagaimana perasaanta pribadi pak setelah konsul keperawatnya ? lye bagus ji, sebenarnya bagusji.
PA2 lye bagus ji, sebenarnya bagusji.
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P Bapak biasa dihubungi juga perawat untuk diberikan edukasi ? -
PA2 Nda-nda, saya nda tau karena masih baru ka disini.
P Berarti cuma konsultasi pak yah ? -
PA2 lye dek.
P Biasanya informasi apa diberikan oleh perawat ? sama disuruh kurangi minum Peningkatan kepatuhan
pembatasan cairan. terhadap pembatasan cairan
PA2 Itu ji biasa kalau sesak karena sudah ka beli tabung toh ada tabung
dirumah biasanya itu ji dulu. sama disuruh kurangi minum pembatasan
cairan.
P Bapak selama memanfaatkan media komunikasi, ada hambatan yang kita | iye bagus ki, memudahkan. tidak Kemudahan dalam
rasakan ? ada hambatan apa. pemanfaatan WhatsApp
PA2 Tidak adaji , iye bagus ki, memudahkan. tidak ada hambatan apa.
Sayakan kerja ka cuma biasa minta ini-ini biasa ditoleransi ji masalah
waktu HD apa, harinya minta ka begini-begini biasa alhamdulillah aman.
P Jadi, menurut ta pribadi bagaimana kebermanfaatan dari WhatsApp ini ? | lye memudahkan sekali memang, Kemudahan dalam
apakah memudahkan komunikasi dengan perawatnya ? pemanfaatan WhatsApp
PA2 lye memudahkan sekali memang, iye biasa kalau ada mi kurasa-rasa

kutanyami adekku hubungi perawat ataukah memang mau ka pindah
jadwal apa langsung saya tanya mi disini.
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PA2

Bapak disini bersama perawat dan pasien-pasien lain sudah seperti
keluarga yah ?

lye, kaya saudarami iye kaya keluarga saling memberi motivasi, apalagi
kalau pasien baru kasiang toh, awalnya saya juga sama waktu baru
masuk saya bertanya-tanya sama perawat apa sama teman-teman jadi
semangat, na bilang ji teman disini semangat, saling memotivasi.

lye, kaya saudarami iye kaya
keluarga saling memberi motivasi,
apalagi kalau pasien baru kasiang
toh, awalnya saya juga sama waktu
baru masuk saya bertanya - tanya
sama perawat apa sama teman -
teman jadi semangat, na bilang ji
teman disini semangat, saling
memotivasi.

- Meningkatkan hubungan
antar pasien HD dengan
perawat

- Memberikan dukungan
saling memotivasi antara
pasien HD

PA2

Sering yah pak komunikasi dengan pasien-pasien yang ada disini ?

lye sering ji, itu biasa kudatangi kalau waktu HD, saya datangi kalau
sementara HD saya baru datang, saya cerita-cerita.

lye sering ji, itu biasa kudatangi
kalau waktu HD, saya datangi kalau
sementara HD saya baru datang,
saya cerita-cerita.

Silaturahmi dengan pasien HD
lainnya
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Partisipan 3

P/PA3 Transkrip Verbatim Significant Statement Kata Kunci
P Selama bapak menjalani terapi disini siapa yanng memberikan edukasi ? | lya selalu diingat apalagi kalau Kepatuhan pembatasan cairan
seperti makanan, pembatasan cairan. sering naik setiap HD agak naik
timbangannya itu minta dikurangi
PA3 lya selalu diingat apalagi kalau sering naik setiap HD agak naik supaya tidak bengkak toh, kalau
timbangannya itu minta dikurangi supaya tidak bengkak toh, kalau semakin naik timbangan berarti
semakin naik timbangan berarti bengkak. bengkak.
P Siapa yang biasa memberikan edukasi pak ? apakah dokter atau Perawat. Lebih sering dengan Edukasi oleh perawat
perawatnya ? perawat.
PA3 Perawat. Lebih sering dengan perawat .
P Bapak juga bergabung dalam grup WhatsApp yang ada disini yah ? Ada, ada. Pemanfaatan WhatsApp
PA3 Ada, ada.
P Di dalam grup WhatsApp itu pak informasi apa yang kita dapatkan ? Cuma sekedar pemberitahuan Informasi dalam WhatsApp
jadwal-jadwal HD. grup
PA3 Cuma sekedar pemberitahuan jadwal-jadwal HD.
P Biasa ada pemberian edukasi dalam grup itu ? -
PA3 Nda ada.
P Kalau boleh tahu pernah perawatnya hubungi ki pak lewat WA untuk | Lebih banyak ke ini schedule Peningkatan kepatuhan terapi
berikan edukasi ? jadwal HD, Jadwal terapi. HD
PA3 Lebih banyak ke ini schedule jadwal HD, Jadwal terapi.
P Pernah ngga perawat menghubungi bapak lewat WhatsApp ? Kalau misalkan terlambat datang, - Peningkatan kepatuhan
iya artinya dia lebih fokus ke ini terapi HD
Kalau misalkan terlambat datang, iya artinya dia lebih fokus ke ini kehadiran, jadwal diingatkan - Peningkatan kepatuhan
PA3 kehadiran, jadwal diingatkan jadwalnya seperti itu dan diingatkan jadwalnya seperti itu dan diingatkan pembatasan cairan

supaya tidak banyak konsumsi cairan-cairan karena kalau tinggi juga
kita yang tersiksa karena sesak seperti itu.

supaya tidak banyak konsumsi
cairan-cairan karena kalau tinggi
juga kita yang tersiksa karena sesak
seperti itu.
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P Biasanya kalau na hubungi ki perawatnya langsung chat atau telpon pak | biasa juga anu dia hubungi kita Peningkatan kepatuhan terapi
? memalui WA, telpon WA tapi HD
jarang, kalau sesuai kehadiran yah
PA3 Biasa lewat chat saja, biasa juga anu dia hubungi kita memalui WA, nda
telpon WA tapi jarang, kalau sesuai kehadiran yah nda perluh sesuai atau
tepat waktu toh.
P Jadi soal kehadiran, pembatasan cairan itu yang selalu diingatkan yah lya, selalu. Kepatuhan terhadap
pak ? pembatasan cairan
PA3 lya, selalu.
P Bapak selama rawat jalan kalau ada keluhan dirumah, biasa Kkita | lya harus, harus kalau ada keluhan Menyampaikan keluhan ke
sampaikan ke perawatnya ? dirumah kan biasa juga perawat perawat
tanya ada keluhan, apa keluhannya
PA3 lya harus, harus kalau ada keluhan dirumah kan biasa juga perawat tanya | dirumah, iya karena saya
ada keluhan, apa keluhannya dirumah, iya karena saya berhubungan berhubungan dengan pada saat kita
dengan pada saat kita ehh.. terapi kalau misalnya ada pendarahan itukan | ehh..
disini ada ehh... perlakuan-lakuan khusus kalau misalnya ada
pendarahan.
P Keluhan seperti apa biasanya pak kita hubungi perawatnya ? Ow kalau misalkan ada keluhan Menyampaikan keluhan saat
dirumah yah ? artinya kalau nanti terapi HD
PA3 Ow kalau misalkan ada keluhan dirumah yah ? artinya kalau nanti disini | disini baru saya sesak misalnya toh,
baru saya sesak misalnya toh, tadi malam saya sesak. tadi malam saya sesak.
P Bapak ngga pernah konsultasi ke perawatnya melalui WhatsApp ? pernah sekali waktu anu pasang Konsultasi melalui WhatsApp
cimino itu, ada karena kita orang
Nda, pernah sekali waktu anu pasang cimino itu, ada karena kita orang baru toh, jadi saya tanya perawat
PA3 baru toh, jadi saya tanya perawat kenapa ada gerakan-gerakan di cimino | kenapa ada gerakan-gerakan di
ini, dijelaskanmi. cimino ini, dijelaskanmi.
P Jadi langsung telpon atau lewat chat ? lya saya hubungi langsung telpon Edukasi dan konsultasi
untuk sekedar cari tahu saja kenapa | melalui WhatsApp
PA3 lya saya hubungi langsung telpon untuk sekedar cari tahu saja kenapa bisa muncul kenapa bisa ada

bisa muncul kenapa bisa ada gerakan di cimino misalnya, ternyata
setelah penjelasannya itu karena kitakan baru toh, begitu tahu begitu ada
penjelasan dari suster kita sudah tidak panik lagi.

gerakan di cimino misalnya,
ternyata setelah penjelasannya itu
karena kitakan baru toh, begitu tahu
begitu ada penjelasan dari suster
kita sudah tidak panik lagi.
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P Cuma kondisi seperti itu yah pak , sebelumnya ngga pernah -
menghubungi perawat selama rawat jalan? Jadi hanya pada saat jadwal
HD yah pak kita sampaikan keluhan ?
PA3 lya, kan ditanya ada keluhan dirumah ? kalau tidak ada yah tidak ada,
kalau misalnya ada, apa itu ? sesak misalnya, apakah ada perdarahan ?
ada perlakuan khusus dikasih low heparin toh
P Bapak kan menjalani terapi 4 - 5 jam dan hanya waktu itu untuk kalau disini bagus perawatnya Meningkatkan hubungan antar
berinteraksi dengan perawat, bagaimana menurut bapak apakah sulit apa... hubungan kekeluargaan pasien HD dengan perawat
untuk berkomunikasi dengan perawat ? bagus artinya interaksi pasien
dengan ehh.. perawat itu bagus,
Nda, kalau disini bagus perawatnya apa... hubungan kekeluargaan bagus | sangat anu istilahnya membantu
PA3 artinya interaksi pasien dengan ehh.. perawat itu bagus, sangat anu juga, kita merasa terhibur,
istilahnya membantu juga, kita merasa terhibur, disamping dia rawat kita | disamping dia rawat kita secara
secara medis ehh secara emosional juga bagus. medis ehh secara emosional juga
bagus.
P Nabh terus gimana pak dengan kehadiran WhatsApp ini ? lya memudahkan, kalau misalnya Kemudahan dalam
ada tiba-tiba aturan-aturan baru lagi | pemanfaatan WhatsApp
PA3 lya memudahkan, kalau misalnya ada tiba-tiba aturan-aturan baru lagi kan, yah lewat WA Kkita lihat lah,
kan, yah lewat WA kita lihat lah, sangat memudahkan sekali dapat sangat memudahkan sekali dapat
informasi toh. informasi toh.
P Kalau dari dukungan perawat gimana pak ? Perawatnya semua ramah-ramah, Peningkatan hubungan dan
cerdas. Bisa juga jadi salah satu kita komunikasi perawat dan
PA3 | Alhamdulillah bagus sekali, bersih. Perawatnya semua ramah-ramah, itu nda stress karena ramah-ramah pasien

cerdas. Bisa juga jadi salah satu kita itu nda stress karena ramah-ramah
semua perawatnya dan semuanya perawat tidak ada terkecuali bagus
semua.

semua perawatnya dan semuanya
perawat tidak ada terkecuali bagus
semua.
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PA3

Selama kita perawatan disini pak, ada hambatan yang kita rasakan disini
?

Tidak ada ji, Cuma anu kan kita itu pasien HD selalu Hbnya terkadang
turun ,ahh itu kita dikasih apa suntikan-suntikan yang memancing apa
supaya hormon pembentukan darah merah itu bagus bisa memproduksi
lagi, ahh itu kita harus suntik epo sementara suntik epo itu melalui poli,
ahh jadi waktu sebenarnya banyak waktu yang kita butuhkan, harusnya
yah usulannya bagusnya kalau diruang HD kita dapatkan juga itu epo
tapi ini harus ke poli butuh waktu lagi.
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Partisipan 4

P/PA Transkrip Verbatim Significant Statement Kata Kunci
P Selama ibu menjalani perawat disini, apakah memang dari awal lya, maksudnya yang tinggi kalium, | Rekomendasi diet pasien HD
diberikan edukasi terkait makanan apa yang bisa ibu konsumsi ? kaya begitu minum air kelapa
jangan dulu, pisang, minumnya
lya, maksudnya yang tinggi kalium, kaya begitu minum air kelapa dibatasi makannya dikurangi kaya
PA4 | jangan dulu, pisang, minumnya dibatasi makannya dikurangi kaya berlemak, apalagi namanya
berlemak, apalagi namanya makanan tinggi protein seperti itu. makanan tinggi protein seperti itu.
P Siapa yang berikan edukasi ibu ? Kalau perawat gimana perannya ibu Tapi kalau misalkan sampai ke Edukasi oleh perawat
selama perawatan ? ruang HD ini ada keluhan bengkak,
kurangi ini bu kurangi ini jangan
Dokter. lya, biasa mengingatkan juga, karena ada gizi yang makan ini seperti itu.
PA4 | mengingatkan selalu. Tapi kalau misalkan sampai ke ruang HD ini ada
keluhan bengkak, kurangi ini bu kurangi ini jangan makan ini seperti itu.
P Sejauh ini patuh ibu ? Patuh sekali, karena saya lihat Patuh terhadap rekomendasi
untuk kesembuhan juga. diet
PA4 Patuh sekali, karena saya lihat untuk kesembuhan juga.
P Terus terkait pembatasan cairan siapa yang sering memberikan edukasi ? | tapi selalu di ingatkan sama suster Edukasi terkait pembatasan
atau perawatnya kalau misalkan cairan
PA4 Dokter juga, tapi selalu di ingatkan sama suster atau perawatnya kalau lagi HD ibu minumnya dikurangi
misalkan lagi HD ibu minumnya dikurangi yah, lye insya allah. yah,
P Sejauh ini patuh ibu ? tidak pernah ji ada keluhan karena kelebihan Patuh, terkadang sih kalau misalkan | Kepatuhan terhadap
cairan ? lupa ih misalnya, jadi selama itu pembatasan cairan
saya takar memang dibotol
PA4 Patuh, terkadang sih kalau misalkan lupa ih misalnya, jadi selama itu misalnya saya harus minum sekian,
saya takar memang dibotol misalnya saya harus minum sekian, jadi jadi setelah diperiksa lagi saya
setelah diperiksa lagi saya punya urine dan biasa air sudah bisa punya urine dan biasa air sudah bisa
ditambah, pernahkan 600 - 700ml tapi akhir nya dilihat hasil kencingnya, | ditambah, pernahkan 600 - 700ml
disuruh dokter nda papa sampeh 1000ml. tapi akhir nya dilihat hasil
kencingnya, disuruh dokter nda
papa sampeh 1000ml.
P Perawatnya lebih sering mengingatkan yah bu ? Selalu diingatkan. Peran perawat terhadap
peningkatan kepatuhan pasien
PA4 | Selalu diingatkan.
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P Sejauh ini nda pernah ji ada keluhan karena kelebihan cairan bu ? oh pernah sekali, maksudnya kaya Akibat ketidakpatuhan
bengkak Cuma sedikit sekali terhadap pembatasan cairan
nda ji, oh pernah sekali, maksudnya kaya bengkak Cuma sedikit sekali maksud nda sampai kentara lah.
PA4 | maksud nda sampai kentara lah. Karena itu hari ada lebaran mungkin, Karena itu hari ada lebaran
kita tidak sadarki mungkin banyak minum atau biasanya ini kan kalau mungkin, kita tidak sadarki
buka puasa itu mana mi lagi supnya, mana mi lagi es buahnya tapi biasa | mungkin banyak minum atau
kalau makan es buah itu daging-dagingnya saja saya anu. biasanya ini kan kalau buka puasa
itu mana mi lagi supnya, mana mi
lagi es buahnya tapi biasa kalau
makan es buah itu daging-
dagingnya saja saya anu.
P Kalau soal obat-obat, apa yang kita konsumsi sekarang ibu secara rutin ? | Yang rutin itu saya minum Medikasi
simvastatin sama b com itu ji, itu
Yang rutin itu saya minum simvastatin sama b com itu ji, itu saja kaya saja kaya penambah darah saja.
PA4 penambah darah saja.
P Dari awal jalani HD itu yang kita konsumsi sampai sekarang ? -
PA4 lya, karena agak naik kolesterolnya.
P Terus soal ini ibu jadwal HD ta, pernah ibu tidak jalani HD sesuai jadwal | Ooh nda pernah, belum pernah Kepatuhahan terhadap terapi
? malah kalau sampeh itu maksudnya | HD
saya utamakan sekali itu HD
PA4 Ooh nda pernah, belum pernah malah kalau sampeh itu maksudnya saya | dibanding keperluan lain.
utamakan sekali itu HD dibanding keperluan lain.
P Sudah dijelaskan memang dari awal yah ibu, kenapa harus terapi HD dan | -
apa manfaat dari terapi ini ?
lya sudah, justru karena dokter bilang begitu, awalnya kan saya tidak
PA4 | setuju apalagi dikeluarga banyak yang tidak setuju untuk HD. Pemikiran

masih awam sekali, pemikiran dulu tapi sudah dijelaskan sama dokter ini
sudah canggih ehh kaya terapi pengganti fungsi ginjal, saya mengiyakan
dan hasilnya alhamdulillah betul-betul.
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P Sejauh ini peran WhatsApp, ada ngga bu jadi ibu lebih patuh lagi biasa itu kalau suster kalau - Peningkatan kepatuhan
terhadap makanan, pembatasan cairan, obat-obat dan kehadiran jalani misalnya ehh.. misalnya obatnya medikasi dan kepatuhan
terapi HD ? diminum rutin yah bu atau ka rekomendasi diet pasien

digrup begitu. Makanan juga, kalau HD
PA4 iya, biasa itu kalau suster kalau misalnya ehh.. misalnya obatnya misalnya duh saya kan paling suka
diminum rutin yah bu atau ka digrup begitu. Makanan juga, kalau makan seafood misalnya, tapi
misalnya duh saya kan paling suka makan seafood misalnya, tapi alhamdulillah dengan maksudnya
alhamdulillah dengan maksudnya dikasih tahu begitu itu selalu apa yah dikasih tahu begitu itu selalu apa
membatasi ow... ini demi kebaikanku. Paling suka kaya kepiting suka yah membatasi ow... ini demi
sekali. kebaikanku.
P Apa yang memotivasi ibu hingga menjalani terapi HD sampai sekarang ? | Setelah menjalani HD Semua Motivasi menjalani terapi HD
keluhan-keluhan itu yang awalnya
PA4 Setelah menjalani HD Semua keluhan-keluhan itu yang awalnya banyak | banyak keluhannya lambat laun
keluhannya lambat laun hilang semua, bahkan jauh lebih baik dari hilang semua, bahkan jauh lebih
sebelumnya. baik dari sebelumnya.
P Siapa yang memberikan dukungan selama ini bu? Perawat juga disini penanganan Sistem kekeluargaan yang
juga wah... bagus sekali. diterapkan
Banyak dari saudara, ipar, apalagi suami, iya anak-anak juga. Perawat Terkadang itu kalau misalkan
PA4 | juga disini penanganan juga wah... bagus sekali. Terkadang itu kalau dibilang mau kerumah sakit yah
misalkan dibilang mau kerumah sakit yah sistemnya disini sangat sistemnya disini sangat
kekeluargaan pelayanannya itu yang bikin semangat. kekeluargaan pelayanannya itu
yang bikin semangat.
P Bagaimana pendapat ibu terkait dengan pemanfaatan WhatsApp dalam Kalau WhatsApp sangat-sangat - Memudahkan
memberikan pelayanan keperawatan ? bermanfaat, apalagi kita masuk komunikasi antara
digrup disitu kita bisa silaturahmi, pasien HD
Kalau WhatsApp sangat-sangat bermanfaat, apalagi kita masuk digrup saling berbagi-bagi sharing dengan - Berbagi Informasi
PA4 | disitu kita bisa silaturahmi, saling berbagi-bagi sharing dengan pasien pasien lain. Ada keperluan kita dan pengalaman

lain. Ada keperluan kita bahas di wa ada solusi disitu.

bahas di wa ada solusi disitu.

antara pasien HD
- Manfaat WhatsApp
bagi pasien
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P Informasi seperti apa yang biasa kita dapatkan ibu melalui grup Misalkan kalau yang digrup... Dukungan antar pasien HD
WhatsApp itu ? tolong bisa dibelikan obat disini dengan berbagi informasi
jadi kita bisa tahu dimana tempat
PA4 Misalkan kalau yang digrup, mereka punya keluhan sampaikan lewat beli obat dan saling memberikan
grup, tolong bisa dibelikan obat disini jadi kita bisa tahu dimana tempat | informasi.
beli obat dan saling memberikan informasi.
P Jadi interaksinya bukan hanya ke perawat yah bu tapi ke pasien yang lain | lya, maksudnya dengan ini kita bisa | -  Meningkatkan
juga ? silaturahmi dengan pasien lain. komunikasi antara
Apalagi dengan semua perawat- pasien HD
PA4 lya, maksudnya dengan ini kita bisa silaturahmi dengan pasien lain. perawat disini... saya pikir kita - Meningkatkan
Apalagi dengan semua perawat-perawat disini. Bahkan banyak dari sudah nyaman bukan nyaman komunikasi antara
keluarga yang mengajurkan pindah kan saya termasuk jauh dari sini jadi | karena sakitnya tapi karena perawat dan pasien
disarankan ke rumah sakit bhayangkara kemanalah, tapi saya pikir kita pelayanannya. - Kepuasan pasien
sudah nyaman bukan nyaman karena sakitnya tapi karena pelayanannya. terhadap pemanfaatan
WhatsApp dalam
pelayanan keperawatan
P Bagaimana pendapat ibu terkait dengan pemanfaatan WhatsApp. Apakah | lya saling menyemangati, bahkan Meningkatkan hubungan antar
ibu memperoleh dukungan sosial sesama pasien yang menjalani terapi kalau misalkan beberapi ibu-ibu pasien HD
HD ? disini kita saling chat pribadi yah,
ibu mau kepoli saya titip nomor
PA4 lya saling menyemangati, bahkan kalau misalkan beberapi ibu-ibu disini | antrian, Kita sering sharing-sharing
kita saling chat pribadi yah, ibu mau kepoli saya titip nomor antrian, kita | sudah seperti sahabat.
sering sharing-sharing sudah seperti sahabat.
P Apakah itu ibu menjadi salah satu penyemangat dalam menjalani terapi ow ibu ini saja semangat apalagi Dukungan antar pasien HD
HD ? kita yang masih mudah. Itu saja
kalau misalkan mereka jauh lebih
PA4 lya dek, buat Kita semangat nda takut lagi. Biasa kalau misalkan kita parah sakitnya lebih semangat
diam, ow ibu ini saja semangat apalagi Kita yang masih mudah. Itu saja apalagi kita yang masih bisa
kalau misalkan mereka jauh lebih parah sakitnya lebih semangat apalagi | kemana-mana.
kita yang masih bisa kemana-mana.
P Dari awal yah ibu menggunakan WhatsApp selama menjalani terapi HD | pokoknya baguslah dan memuaskan | Kepuasan pasien terhadap
disini ? pelayanannya. pemanfaatan WhatsApp
PA4 lya dari awal , pokoknya mulai dari pendaftrannya , pokoknya baguslah

dan memuaskan pelayanannya.
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P Di dalam grup WhatsApp itu informasi apa saja yang ibu dapatkan ? termasuk paling utama itu jadwal Peningkatan kepatuhan terapi
HD, kalau ada perubahan jadwal di HD
lya termasuk paling utama itu jadwal HD, kalau ada perubahan jadwal di | informasikan lewat WhatsApp,
PA4 | informasikan lewat WhatsApp, kalau ada terlambat misalkan diingatkan, | kalau ada terlambat misalkan
bisa kita izin misalkan agak telat ada sesuatu atau kita sampaikan bisa diingatkan,
kita hari ini. Jadi sangat memudahkan.
P Apakah ibu pernah diberikan edukasi oleh perawat melalui WhatsApp ? | misalkan sementara terapi atau Edukasi oleh perawat
setelah selesai terapi diingatkan ibu
kalau itu lebih sering disampaikan secara langsung, misalkan sementara | kurangi minumnya, misalkan
PA4 terapi atau setelah selesai terapi diingatkan ibu kurangi minumnya, obatnya jangan sampe lupa minum
misalkan obatnya jangan sampe lupa minum sementara minum obat sementara minum obat simvastatin.
simvastatin. Kadang-kadang juga kalau misalnya kalau pasiennya Kadang-kadang juga kalau
bertanya, suster ini boleh makan apa saja ? kadang juga ada terkhusus misalnya kalau pasiennya bertanya,
dari gizi suster ini boleh makan apa saja ?
P jadi ibu memanfaatkan WhatsApp untuk apa saja ? apakah hanya kalau itu sangat bermanfaatkan Manfaat media komunikasi
bergabung dalam grup WhatsApp atau menggunakan untuk konsultasi (WhatsApp)
dengan perawat saat rawat jalan ?
kalau itu sangat bermanfaatkan, kalau misalkan ke UGD, suster ada
PA4 | kendala ini bagaimna ini solusinya misalnya suster disini sampaikan
disana ada pasien.
P Ada lagi bu ? selama kita rawat jalan ? Awal-awalnya kaya ada pendarahan | Konsultasi melalui WhatsApp
di dlcnya , suster bgaimna ini sya
PA4 Oiyya dulu, Awal-awalnya kaya ada pendarahan di dlcnya , suster kemana ? pokoknya saya

bgaimna ini sya kemana ? pokoknya saya komunikasi dengan perawat-
perawatnya. Susternya menyarankan ooiyya kita bawah ke rumah sakit
ini kalau ngga bisa diatasi, diberikan solusi.

komunikasi dengan perawat-
perawatnya. Susternya
menyarankan ooiyya kita bawah ke
rumah sakit ini kalau ngga bisa
diatasi, diberikan solusi.
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P Ibu setelah diberikan solusi, gimana perasaannya ibu ? Jadi kita langsung bawah ke - Konsultasi melalui
puskesmas sesuai sarannya perawat, WhatsApp
PA4 | Yah legah pastinya karena memberikan kemudahan, kita kan pasien suster dipuskesmas tidak ada - Kemudahan dalam
biasanya panik, perawat sampaikan ibu jangan panik ngga papa biasanya | alatnya ooiyye bu kita bawah ke pemanfaatan WhatsApp
begitu. Jadi Kita langsung bawah ke puskesmas sesuai sarannya perawat, | rumah sakit. Pokok sampai dilayani
suster dipuskesmas tidak ada alatnya ooiyye bu kita bawah ke rumah seperti itu. Dengan WhatsApp ini
sakit. Pokok sampai dilayani seperti itu. Dengan WhatsApp ini sangat sangat memudahkan.
memudahkan.
P Ibu menjalani terapi HD berapa kali seminggu ? dan seberapa sering -
menghubungi perawatnya ?
PA4 Dulu 3 kali, sekarang sudah kurangi jadi 2 kali seminggu . tidak juga sih,
maksud kalu tidak ada penting dan mereka juga sibuk
P Kapan terakhir kita hubungi perawatnya ibu ? Diinformasikan ibu hari ini siapa Peningkatan kepatuhan terapi
tahu kita tidak lihat digrup, hari ini | HD
PA4 | Terakhir saya hubungi minggu lalu kayanya, terkait perubahan jadwal. kita jadwalnya terapi yah.
Diinformasikan ibu hari ini siapa tahu kita tidak lihat digrup, hari ini kita
jadwalnya terapi yah.
P Kondisi seperti apa biasanya ibu kita hubungi perawatnya? Apakah ada Pernah juga saya tanyakan kaya Konsultasi melalui WhatsApp
kondisi tertentu emergensi baru kita hubungi perawatnya ? bekas suntik , nda papa ini suster ?
pokoknya keluhan apa sajalah bisa
PA4 Pernah juga saya tanyakan kaya bekas suntik , nda papa ini suster ? kita sampaikan.
pokoknya keluhan apa sajalah bisa kita sampaikan.
P ibu selama disini ada tidak kendala-kendala yang kita rasakan dengan Kalau pelayanan disini insya allah Kepuasan pasien terhadap
memanfaatkan WhatsApp ? baguslah makanya betah disini. pelayanan
PA4 Kalau hambatan itukan lumrah kalau ada antrian dengan pasien lain.

Kalau pelayanan disini insya allah baguslah makanya betah disini.
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P Kalau misalkan kita konsultasi dengan perawat, biasanya kita Biasanya kalau misalkan kaya - Menghubungi perawat
menghubungi lewat chat atau telpon WhatsApp ? gawat saya telpon, kalau keluhan- saat kondisi emergensi
keluhan kecil bgaimna ada lebam- - Kemudahan komunikasi
PA4 | Biasanya kalau misalkan kaya gawat saya telpon, kalau keluhan-keluhan | lebam sya hubungi lewat chat. antara perawat dan pasien
kecil bgaimna ada lebam-lebam sya hubungi lewat chat. Komunikasi Komunikasi dengan perawat sangat | - Dukungan perawat
dengan perawat sangat memudahkan. Apalagi mereka selalu buat memudahkan. Apalagi mereka terhadap pasein HD
semangat dan sering memotivasi. selalu buat semangat dan sering
memotivasi.
P Ibu selama 6 bulan menjalani terapi HD, pernah tidak merasa jenuh dan -
bosan karen harus HD setiap 2 atau 3 kali seminggu ?
PA4 Kalau dibilang tentang sakitnya, saya tidak karena lihat grafik justru naik
karena dirasakan sekali positifnya. Awal-awal sebelum terapi banyak
keluhannya sakit kepala, loyo, biar angkat tangan sudah lelah sekali
makanya saya tidak mau alpa dan haruska rutin terapi HD.
P Ibu juga pernah sampaikan ke saya kenapa memilih untuk tetap disini | kedua itu bersahabat semua Peningkatan hubungan antara
sedangkan keluarga menyarankan untuk melakukan terapi HD ditempat | dengan... maksudnya bersahabat pasien HD
lain ? juga dengan pasien-pasien lain.
PA4 | Pertama pelayanan bagus, fasilitasnya oke, kedua itu bersahabat semua
dengan... maksudnya bersahabat juga dengan pasien-pasien lain.
P Ibu sampaikan pelayanannya apakah itu ada kaitannya dengan Pokoknya semua dokternya Hubungan perawat dengan
pemanfaatan WhatsApp ? perawatnya semua, keramahannya | pasien
itu kekeluargaannya itu apayah...
PA4 Pokoknya semua dokternya perawatnya semua, keramahannya itu bikin semangat lah.
kekeluargaannya itu apayah... bikin semangat lah. Sangat membantu
sekali, suster bagaimana ini saya agak terlambat, ooiyye... nanti
misalnya diatur ki lagi seperti itu.
P Terus tadi ibu bilang pasien-pasien dan sudah akrab seperti keluarga ? -
karena ibu sering komunikasi juga memalui WhatsApp yah bu ?
PA4 lya, apalagi kalau misalnya ke poli cerita-cerita disitu bagaimana kita

keluhan ta, apa anu ta begitu, jadi makanya disitu menjalin silaturahmi
tambah teman lagi.
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P Ibu kan sebelumnya pernah sampaikan pernah menghubungi perawat -
melalui WhatsApp saat terdapat perdarahan di DLCnya, selain itu
kondisi seperti apa ibu menghubungi perawatnya ?
PA4 Itu ji kalau misalnya sebatas anu ji maksudnya ehh.. untuk kesehatan,
untuk urus-urusan ini HD, keluhan-keluhannya dengan izin-izin
pokoknya berhubungan dengan jadwal
P Ibu biasanya langsung menghubungi secara lewat chat atau telpon wa ? -
PA4 | Chat biasanya siapa tahu sibuk ih toh.
P Kondisi seperti apa biasanya ibu chat perawatnya ? Itu misalnya kaya bagaimana suster | Konsultasi melalui WhatsApp
ini suster saya fotokan ih, ada
PA4 Itu misalnya kaya bagaimana suster ini suster saya fotokan ih, ada perdarahan kaya begitu dan
perdarahan kaya begitu dan direspon cepat. direspon cepat.
P Terus kalau telpon, pernah ibu menelpon perawatnya ? Ooiya telpon langsung itu waktunya | Menghubungi perawat saat
juga perdarahan DLC, maksudnya kondisi emergensi
PA4 Ooiya telpon langsung itu waktunya juga perdarahan DLC, maksudnya untuk selanjutnya saya kemana lagi
untuk selanjutnya saya kemana lagi ini karena urgent toh, tergantung ini karena urgent toh, tergantung
situasinya. situasinya.
P Jadi kalau kita hubungi perawatnya ada solusi yah diberikan ? Ibu ini kita ke puskesmas dulu, Konsultasi melalui WhatsApp
suster bagaimana ini puskesmas
PA4 | Oww banyak, selalu. Ibu ini kita ke puskesmas dulu, suster bagaimana pelayanannya begini, ooiyye kita ke
ini puskesmas pelayanannya begini, ooiyye kita ke rumah sakit terdekat | rumah sakit terdekat saja ibu.
saja ibu.
P Ibu selama rawat jalan, kalau ada kondisi tertentu itu harus melapor dulu | -
yah sama perawat sebelum mengambil keputusan ?
PA4 Tidak juga sih, tapi ada waktu - waktu tertentu untuk menghubungi

perawatnya, supaya tidak salah toh.
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Partisipan 5

P/PA Transkrip Verbatim Significant Statement Kata Kunci
P Dari awal itu yang kasih edukasi perawat dan dokter, apakah sedari awal | lya jadi yang pertama itu suster Edukasi oleh perawat
diberikan edukasi terkait penyakit ibu , makanan yang boleh dan tidak yang kasih tahu
boleh dikonsumsi ?
PA5 lya jadi yang pertama itu suster yang kasih tahu, nanti kalau ini biasa ada
kunjungan dari dokter ahli gizi datang gitu toh tanya-tanya tentang ini,
nah disitu kita bertanya kalau ada dokter gizi kita makannya apa nih ?
yang bisa apa ?, tapi dari perawat juga memberi tahu jangan makan ini.
P Jadi di awal itu diberikan edukasi seperti apa bu, misalkan terkait Di kasih penjelasan kek macam Edukasi terkait rekomendasi
makanan nih ? buah gitu kan, buah ini ngga boleh diet
buah itu ngga boleh, boleh dimakan
PA5 Kalau pertama kita makanan toh, jadi kita yang sakit harus agresif juga dengan catatan direndam dulu
bertanya ke mereka, kalau gini gimana yah pokoknya bertanya aja nanti | dengan air hangat, nanti setelah 30
susternya kasih tahu. kalau tidak sebelumnya yah ibu sudah tahu yang ini | menit baru bisa dimakan kek gitu.
begini-begini ?, iya sus kita belum tahu jadi dia kasih tahu kek gitu. Di
kasih penjelasan kek macam buah gitu kan, buah ini ngga boleh buah itu
ngga boleh, boleh dimakan dengan catatan direndam dulu dengan air
hangat, nanti setelah 30 menit baru bisa dimakan kek gitu. Terus kaya
begini, kenapa sih transfusi terus ? itu pergi nah ke poli nanti kita kasih
rujukan, awalnya di kasih rujukan terus ke poli minta epo atau keluhan-
keluhan apa dirumah nanti disuruh bilang, ibu kalau ada keluhan apapun
itu harus kasih tahu ke poli supaya dapat obatnya, kita dapat obat gratis
ditanggung BPJS.
P Jadi kalau soal makanan emang sudah disampaikan yah bu makanan Air minum ditanya kencing ta Edukasi dan konsultasi oleh
yang boleh dan tidak boleh ? bagaimana ?, kurang air. Pokoknya perawat
semua ditanya
lya, ini ngga boleh itu ngga boleh. Air minum ditanya kencing ta
PA5 bagaimana ?, kurang air. Pokoknya semua ditanya, babnya lancar atau
tidak kaya macam gitu.
P Selama ibu terapi HD, itu yang kita terapkan sampai sekarang ? lya kadang-kadang kita bandel juga | Ketidakpatuhan terhadap
coba-coba makan. rekomendasi diet
PA5 lya kadang-kadang kita bandel juga coba-coba makan.
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P Berarti itu biasa ngga patuh bukan karena ngga tahu yah tapi emang dari | Kan kita mau coba-coba kaya Akibat ketidakpatuhan
diri sendiri yang mau konsumsi makanan itu. kemarin saya sesak napas itu karena | terhadap rekomendasi diet
makan rujak, mereka sudah bilang
lya karena bandel, mereka udah beritahukan begini-begini. Kan kita mau | buah nanas ngga boleh, ini ngga
PA5 | coba-coba kaya kemarin saya sesak napas itu karena makan rujak, boleh.
mereka sudah bilang buah nanas ngga boleh, ini ngga boleh. Nah disitu
semua buah kalau dalam kotak nanas buah ada semua, itu di makan
semua tanpa dicuci tanpa direndam. Makanya mereka ini pasti ibu ada
salah deh makan ini, kenapa bisa sampai sesak ? air gimana ?, iya sus
saya makan rujak, dan mereka sudah tahu pasti ada salah makan.
P Jadi dampak ke ini yah bu sesak kalau misalkan ngga patuh terhadap lya, baru-baru ini saya masuk Akibat ketidakpatuhan
rekomendasi diet (makanan) ? rumah sakit gara-gara makan rujak, | terhadap rekomendasi diet
makan rujak satu anu itu bayangkan
PA5 lya, baru-baru ini saya masuk rumah sakit gara-gara makan rujak, makan | ada berapa macam buah, makan

rujak satu anu itu bayangkan ada berapa macam buah, makan apel saja
paling banyak 3 potong kalau pun melon juga sepotong. saturasi sudah
di 75 jadi terpaksa mau tidak mau opname, opname 3 hari minimal
dirumah sakit opname 3 hari kan. Kalau insya allah baik-baik pulang.

apel saja paling banyak 3 potong
kalau pun melon juga sepotong.
saturasi sudah di 75 jadi terpaksa
mau tidak mau opname
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P Kan ibu masuk yah dalam grup WhatsApp, ada ngga informasi yang ibu | Kaya kemarin habis periksa lab kan | Konsultasi melalui WhatsApp
dapatkan terus membantu untuk ingetin ngga boleh makan ini, makan itu | hasilnya itu larinya ke HD masuk
? komputer, nah dari pada kita mau
cuci darah ini besok, malam ini bisa

PA5 | Kalau HD tuh, kalau yang penting-penting ditanyakan boleh sih tapi ditanyakan tolong dong suster cek
nanti kita kalau mau lebih lanjut lagi, lebih banyak pengetahuan lagi kan saya punya ini jangan sampeh
kaya pengetahuan penyakit emang ada grup komunitas gitu toh . tapi HB ku rendah memang, nanti saya
kalau mau bertanya itu boleh, ngga ada masalah malah bagus atau kalau | kesaya baru mau ke UGD, jadi itu
kita mau privasi langsung saja kita tujukan ke suster terserah suster yang | tes dilihat oww... bagus ji bu nda
mana. Kaya kemarin habis periksa lab kan hasilnya itu larinya ke HD papa ji aman, dia kirim ke anunya
masuk komputer, nah dari pada kita mau cuci darah ini besok, malam ini | ke HP. Biasa kalau ada kita punya
bisa ditanyakan tolong dong suster cek kan saya punya ini jangan keluhan misalnya tidak berani
sampeh HB ku rendah memang, nanti saya kesaya baru mau ke UGD, untuk HD, dia sarankan ke UGD
jadi itu tes dilihat oww... bagus ji bu nda papa ji aman, dia kirim ke misalkan kita demam, buang-buang
anunya ke HP. Biasa kalau ada kita punya keluhan misalnya tidak berani | air mencret
untuk HD, dia sarankan ke UGD misalkan kita demam, buang-buang air
mencret atau apa, dia tanya dulu kita berapa kali oww... ke UGD meki.

P Kemarin kita telpon ibu, yang pas demam ? WA saja tapi mereka cepat Kemudahan komunikasi
balasnya. Saya ngga sampai sih antara perawat dan pasien HD
PA5 Ngga telpon, WA saja tapi mereka cepat balasnya. Saya ngga sampai sih | yang maksudnya WA terus ngga

yang maksudnya WA terus ngga dibalas, selalu cepat dibalas biasanya
terlambat 5 menit, ya mungkinkan mereka sementara kerja toh ow... ke
UGD meki, Panas sekali ka ? menggigil sekali ka ? ditanya terus.
Pokoknya suster di HD itu udah kaya keluarga maksudnya mereka kalau
nusuk terus sakit mereka bilang maaf nah bu fatma karena saya kan takut
jarum jadi mereka banyak yang support. Semua perhatian

dibalas, selalu cepat dibalas
biasanya terlambat 5 menit.
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PAS5

Kalau terkait pembatasan cairan itu sudah disampaikan yah bu sedari
awal ?

lya jadi kalau macam saya kan minum airnya 500ml atau 600 ml karena
kencing sudah sedikit yah itu, jadi kita dirumah itu beli air satu karton
untuk saya ambil minum yang sudah di ukur-ukur, bukan minum yang di
galon bukan, jadi saya beli air botol di rumah kalau yang 600 ml itu atau
beli yang dibawahnya 300ml.

lya jadi kalau macam saya kan
minum airnya 500ml atau 600 ml
karena kencing sudah sedikit yah
itu, jadi kita dirumah itu beli air
satu karton untuk saya ambil
minum yang sudah di ukur-ukur,
bukan minum yang di galon bukan,
jadi saya beli air botol di rumah
kalau yang 600 ml itu atau beli
yang dibawahnya 300ml.

Kepatuhan terhadap
pembatasan cairan

PA5

Sampeh sekarang selama menjalani HD, patuh yah bu soal pembatasan
cairannya ?

lya kadang juga air kalau lagi rasa haus nih ada lebih-lebihnya juga tapi
jarang, kadang saya malah ngga sampeh 600 ml, 300 ml malah 1 hari itu
karena emang lagi malas minum. Kalau lagi panas dalam atau apa gitu
mungkin yah coba-coba icip-icip anak beli es krim kaya gitu.

lya kadang juga air kalau lagi rasa
haus nih ada lebih-lebihnya juga
tapi jarang, kadang saya malah
ngga sampeh 600 ml, 300 ml malah
1 hari itu karena emang lagi malas
minum. Kalau lagi panas dalam
atau apa gitu mungkin yah coba-
coba icip-icip anak beli es krim
kaya gitu.

Ketidakpatuhan terhadap
pembatasan cairan

PA5

Kalau soal obat-obatan bu, apa yang ibu konsumsi ini ?

Pagi saya amlodipin, malam saya minum obat tekanan semua, kalau ada
keluhan biasa tambah atau mungkin saya lagi batuk atau saya minum
vitamin tapi yang sering saya minum itu tambah ketosteril dan albumin
untuk protein baik, memang mabhal itu kita beli sendiri, kalau albumin
kita bisa minta di poli tapi Cuma 10- 15 butir sedangkan kita minum itu
1 kali minum 3 butir.

Pagi saya amlodipin, malam saya
minum obat tekanan semua, kalau
ada keluhan biasa tambah atau
mungkin saya lagi batuk atau saya
minum vitamin tapi yang sering
saya minum itu tambah ketosteril
dan albumin untuk protein baik,

Kepatuhan terhadap medikasi
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P Yang memberikan edukasi terkait obat-obatan siapa bu ? Biasanya sih bukan dari perawat, Konsultasi terkait medikasi
ehh kalau kita biasa yang kan kita
PA5 Biasanya sih bukan dari perawat, ehh kalau kita biasa yang kan kita bertanya ke dokter spesialnya, kita
bertanya ke dokter spesialnya, kita pergi ke dokter ahyar konsultasi ke pergi ke dokter ahyar konsultasi ke
sana, dok saya minumnya apa yah begini-begini. Nanti dokter bilang, sana,
OWW... ibu ini kurus nih bagusnya minum ini gitu. Kalau di suster
paling Cuma di sarankan untuk EPO, keluhan-keluhan apa sakit apa
nanti tanya yah bu ke dokter karena kan bukan wewenangnya dari
bidang dokter toh. Dia hanya menyarankan gitu.
P Terkait terapi HD, pernah ngga ibu absen tidak datang untuk terapi ? Kalau HD ngga boleh di skip kalau | Kepatuhan terhadap jadwal
bilang seminggu 3 kali yah 3 kali terapi HD
PA5 Kalau saya ngga ikut itu berarti saya opname, kalaupun misalnya hari itu | karena kalau Kita skip kita sendiri
saya harus HD tiba-tiba demam. Kalau HD ngga boleh di skip kalau yang rugi,
bilang seminggu 3 kali yah 3 kali karena kalau Kita skip kita sendiri yang
rugi, racun akan semakin banyak jadi kita harus, suster juga tidak
menyarankan untuk skip HD, apa yang dijadwalkan seminggu 3 kali yah
itu Kita lakukan.

P Siapa yang sering memberikan motivasi selama ibu menjalani perawatan | Dari perawat mereka bilang Motivasi oleh

disini ? semangat ibu, perawat disini sudah | perawat
kaya keluarga selalu sampaikan
PA5 Dari perawat mereka bilang semangat ibu, perawat disini sudah kaya semangat ibu.
keluarga selalu sampaikan semangat ibu. Mereka menghibur juga, nanti
kalau suntik ini agak sakit bu tapi semangat.

P Bagaimana menurut pendapat ibu terkait pemanfaatan WhatsApp grup kita saling sharinglah nanya-nanya Berbagi informasi dan
bersama pasien HD lainnya , apakah mereka menjadi salah satu motivasi | kaya gini bu pengalaman antara pasien HD
ibu untuk tetap semangat menjalani HD ?

PA5 Kita sakit itu kan ngga sama yah... beda-beda ada yang ini ada yang itu ,

tapi kita saling sharinglah nanya-nanya kaya gini bu, tapi kita juga harus
berpikir bahwa setiap kita punya ini ngga akan sama jadi kita jangan
ngikutin dia tanya dulu dia masalahnya apa hipertensi ka gula ka atau
apa, jadi kita sebagai pasien harus pintar-pintar dia cocoknya gini kita
belum tentu juga cocok.

237




P Jadi ibu manfaatkan WhatsApp untuk saling berbagi informasi yah, lya, jadi kita tanya-tanyain terutama Berbagi informasi dan
sharing-sharing dengan pasien lainnya ? pasien yang sudah lama pastikan pengalaman antara pasein HD
sudah berpengalaman, awalnya
PA5 lya, jadi kita tanya-tanyain terutama pasien yang sudah lama pastikan gimana oww gini bu nanti kalau
sudah berpengalaman, awalnya gimana oww gini bu nanti kalau sudah sudah begini banyak latihan-latihan
begini banyak latihan-latihan bu, mereka memberikan informasi. Jadi bu, mereka memberikan informasi.
kita banyak nanyalah wajib bertanya ke pasien-pasien lama.
P Informasi seperti apa yang ibu dapatkan dalam grup tersebut ? Itu pasti kalau di grup ada informasi | Peningkatan Kepatuhan Terapi
dari perawat, misalnya ada HD
PA5 Itu pasti kalau di grup ada informasi dari perawat, misalnya ada perubahan jadwal khusus untuk HD
perubahan jadwal khusus untuk HD pasti selalu ada di grup. pasti selalu ada di grup.
P Bagaimana menurut ibu terkait dengan pemanfaatan Grup tersebut ? Sangat membantu sekali kehadiran - Berbagi informasi dan
grup itu, kalau ada informasi apa pengalaman antara
PA5 | Sangat membantu sekali kehadiran grup itu, kalau ada informasi apa langsung buka saja, kalau ada pasein HD
langsung buka saja, kalau ada transfusi atau apa, kita langsung buka saja | transfusi atau apa, kita langsung - Pentingnya pemanfaatan
grupnya biasa ada pertanyaan dari pasien lain juga dan memberikan buka saja grupnya biasa ada WhatsApp
informasi. Jadi memudahkan. pertanyaan dari pasien lain juga dan
memberikan informasi. Jadi
memudahkan.
P Pernah ngga perawat disini menghubungi ibu secara pribadi dan ners kalau gini gimana yah ibu Konsultasi melalui WhatsApp
memberikan edukasi ? sebaiknya gini atau mungkin kalau
ada pemeriksaan darah salah satu
PA5 | Ada, kadang kita nanya gini tapi kadang kita nanyalah kan pasien yang contohnya masukkan jaringan ke

rasain, ners kalau gini gimana yah ibu sebaiknya gini atau mungkin
kalau ada pemeriksaan darah salah satu contohnya masukkan jaringan ke
komputer, jadi besok atau jam sekian kita bawah kertasnya untuk kita
bawah ke sini tapikan sekarang sudah langsung ke komputernya
langsung masuk sendiri, kadang saya bertanya bu lina kemarin kan saya
pemeriksaan darah apanya yang bermasalah, bagus semua bu katanya.
Kita japri aja langsung kan ngga mungkin juga digrup gimana kabarnya
saya punya hasil pemeriksaan darah langsung dikasih tahu oww gini bu.

komputer, jadi besok atau jam
sekian kita bawah kertasnya untuk
kita bawah ke sini tapikan sekarang
sudah langsung ke komputernya
langsung masuk sendiri, kadang
saya bertanya
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PAS5

kalau misalkan hasil pemeriksaan labnya ada kondisi abnormal, apakah
mereka langsung memberikan penjelasan dan edukasi kepada ibu ?

lya jadi kaya gini, misalnya disampaikan ibu sudah baca atau belum
digrup kalau ada informasi penting yang ingin disampaikan. Ooiyya
ners, kita sudah baca.

lya jadi kaya gini, misalnya
disampaikan ibu sudah baca atau
belum digrup kalau ada informasi
penting yang ingin disampaikan.
Ooiyya ners, kita sudah baca.

Manfaat media komunikasi
(WhatsApp)

PA5

Kalau terkait makanan yang harus dan tidak dikonsumsi apakah sering
disampaikan melalui WhatsApp itu bu ?

Biasanya itu ahli gizi, kalau makanan itu dokter ahli gizi datang kesini,
dok itu kan ngga boleh makan kangkung tapi kadang saya pengen
makan, iya kalau sekali-sekali yang penting jumlahnya ngga banyak
terus tidak ada reaksi dalam tubuh biasanya kalau ada asam urat jadi
bengkak atau apa, kalau aman okay tapi kalau pribadi dihindari. Tapi
kalau mau makan sedikit-sedikit aja.

PA5

Kalau perawatnya sering memberikan edukasi juga bu soal kepatuhan?

lya mengingatkan untuk patuh, ini kenapa lagi sampeh di opname
mereka biasa tegur kaya gitu kan, aduh di opname barusan saya sesak,
iyya nih ners saya sesak kemarin saya minum banyak air. Terus kalau
makanan-makanan , pada saat kita baru-baru cuci darah pernah saya
bawah apel dari opname satu buah apel saya gigit gitu kan belum tahu
nih makan-makanan kan baru awal, disampaikan perawatnya aduh bu
caranya ngga gitu yah makannya, dikupas terus direndam dulu tapi itu
dua potong ngga boleh lebih. Jadi dikasih tahu apapun dikasih tahu, ibu
kencingnya sudah berapa ? nanti saya bilang kencingnya sekian jadi saya
minum air, baiknya minum airnya sebanyak ini karena dokternya ngga
setiap hari kunjungan otomatis lebih sering ke perawatnya.

lya mengingatkan untuk patuh

Peningkatan kepatuhan
terhadap pengobatan pasien
HD

PA5

Terus gimana pendapat ibu dengan adanya WhatsApp ini ?

lya, sangat membantu.

lya, sangat membantu.

Manfaat media komunikasi
(WhatsApp)
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PAS5

Ibu saat memanfaatkan WhatsApp untuk menghubungi perawatnya
ketika ada keluhan selama dirumah , apakah melalui chat atau panggilan
WhatsApp ?

Kalau telpon kalau malam itu saya ngga telpon ngga nanya, kebanyakan
saya lewat chat, terkecuali mungkin kalau tidak dijawab saya akan ambil
tindakan langsung menelpon misalkan nih keadaan darurat saya demam
atau apa, terus jadwal HD saya hari itu, otomatis kalau saya chat WA
ngga dibalas otomatis saya telpon tapi alhamdulillah setiap saya bertanya
pasti langsung di balas.

terkecuali mungkin kalau tidak
dijawab saya akan ambil tindakan
langsung menelpon misalkan nih
keadaan darurat saya demam atau
apa,

Menghubungi perawat saat
kondisi emergensi

PA5

Ibu seberapa sering menghubungi perawatnya ?

Ngga juga sih, mau menghubungikan teruskan dalam keadaan
bagaimana dulu, kalau ngga penting-penting amat yah ngga. Kita
menelpon atau menghubungi perawatnya pada saat kita perlu aja. Atau
mungkin pada saat kita dirawat, yah walaupun kita ngga memberi
tahukan perawat mereka langsung tahu, oww pasienku ini lagi dirawat
karena diinformasi dari dokter.

Kita menelpon atau menghubungi
perawatnya pada saat kita perlu aja.

Menghubungi perawat pasien
rawat jalan

PA5

Terakhir ibu menghubungi perawatnya kapan ?

Yah itu kaya darah gitu, terakhir kemarin yang soal hasil pemeriksaan
labnya saya sering bertanya dan mereka langsung menjawab misalkan
saya bertanya maaf mengganggu malam-malam suster tadi saya sudah
periksa darah kalau sudah ada boleh minta kabar hasilnya ? jadikan saya
bertanya hasilnya kenapa karena disaat saya kesini dan ternyata harus
transfusi kan kalau sudah ditanya, saya sisa menuju ke igd saja dan ngga
harus kesini lagi. Tapi alhamdulillah akhir-akhir ini sudah baik-baik
Hbnya.

Terakhir kemarin yang soal hasil
pemeriksaan labnya saya sering
bertanya dan mereka langsung
menjawab misalkan saya bertanya
maaf mengganggu malam-malam
suster tadi saya sudah periksa darah
kalau sudah ada boleh minta kabar
hasilnya ?

Konsultasi melalui WhatsApp
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P Ada ngga hambatan yang ibu rasakan selama memperoleh pelayanan Justru saya merasa sangat nyaman, | Kemudahan komunikasi
disini ? karena mempermudah antara pasien HD dengan
komunikasinya dan kebanyakan perawat
PA5 Ngga ada sih, selama ini ngga ada. Justru saya merasa sangat nyaman, disini pada ramah-ramah, sistem
karena mempermudah komunikasinya dan kebanyakan disini pada kekeluargaan sangat bagus dan erat
ramah-ramah, sistem kekeluargaan sangat bagus dan erat sekali. Itu yang | sekali. Itu yang membuat kita
membuat kita terhibur dan semangat selama di rumah, nersnya baik- terhibur dan semangat selama di
baiknya. Justru menghubungi perawatnya juga ngga ada hambatan dan rumah, nersnya baik-baiknya.
malah memudahkan. Justru menghubungi perawatnya
juga ngga ada hambatan dan malah
memudahkan.
P Ibu kalau misalkan menghubungi perawatnya itu biasanya lewat grup -
atau secara personal ?
PA5 Itu tadi saya bilang lebih ke japri karena kan disini banyak orang, hal

pribadi toh saya ngga suka nanti yang lain komen-komen lagi nanti gini-
gini, kaya ini suster lina langsung saja ke suster lina, jarang chatnya
digrup saya langsung japri jarang ke grup. Kalau disitu tuh jarang
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Partisipan 6

P/PA Transkrip Verbatim Significant Statement Kata Kunci
P Terkait makanan, siapa yang memberikan edukasi sejak awal bapak | Suster Edukasi oleh perawat
menjalani terapi HD ?
PAG6 Suster, ahli gizi juga terkait makanannya.
P Kalau soal makanan apa saja yang dianjurkan dan yang tidak ? Ehh... semua makanan bisa Rekomendasi diet
dimakan kecuali ada beberapa yang
PAG6 Ehh... semua makanan bisa dimakan kecuali ada beberapa yang tidak tidak bersantan, terus kangkung.
bersantan, terus kangkung.
P Selama bapak menjalani terapi bapak patuh terhadap makanan, bapak lya. Kepatuhan pasien terhadap
terapkan yang dianjurkan ? rekomendasi diet
PA6 lya.
P Memang patuh karena di edukasi yah pak, makanan yang boleh dan kan biasa juga sesama pasien juga Peningkatan kepatuhan
tidak boleh yah yah pak ? ngasih tahu di grup kalau ini yang terhadap rekomendasi diet
boleh dan tidak boleh dimakan.
PA6 lya, kan biasa juga sesama pasien juga ngasih tahu di grup kalau ini yang
boleh dan tidak boleh dimakan.
P Oww berarti biasa juga pasien-pasien lain mengingatkan pak terkait | -
kepatuhan dalam makanan yang memang di anjurkan ?
PAG6 lya.
P Pernah ngga bapak mengonsumsi makanan berlebihan terus berdampak | lya pernah, nangka itu, itupun satu Ketidakpatuhan terhadap
terhadap kondisi bapak ? kali. Jadi nda ini, sudah mulai di rekoemndasi diet
ikuti dan nda melanggar lagi.
PAG6 lya pernah, nangka itu, itupun satu kali. Jadi nda ini, sudah mulai di ikuti
dan nda melanggar lagi.
P Terkait pembatasan cairan siapa yang sering memberikan edukasi pak, | -
apakah perawatnya pak ?
PAG lya.
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P Selama ini bapak patuh yah terkait pembatasan cairannya ? Ehh.. iya diikuti. Kepatuhan terhadap
pembatasan cairan
PA6 Ehh.. iya diikuti.
P Terus kait terapi HD , tidak pernah kita jadwal HD ta ? -
PAG lya pernah itu hari, sudah saya minta izin toh karena saya ikuti kegiatan
anakku di sekolah.
P Kalau misalkan sudah disampaikan ke perawatnya, itu buat agenda lain | Nda kalau misalkan nda ikut kan , Jadwal Terapi HD
atau gimana pak ? tapi kita bicaranya jauh-jauh hari
jadi dirubah ke misalkan saya terapi
PA6 Nda kalau misalkan nda ikut kan , tapi kita bicaranya jauh-jauh hari jadi | 4 jam minggu depannya diubah jadi
dirubah ke misalkan saya terapi 4 jam minggu depannya diubah jadi 5 5 jam begitu.
jam begitu.
P Terkait manfaat HD, kenapa harus menjalani HD dan patuh untuk terus -
jalani HD, itu memang sudah disampaikan diawal yah pak ?
PAG6 lya diawal dikasih tahu, dokter suster-suster.
P Bapak apakah bergabung dalam grup WhatsApp bersama dengan -
perawat dan pasien-pasien yang menjalani terapi HD ?
PAG6 Ooiyya ada grup disini.
P Informasi apa saja yang didapatkan dalam grup WhatsApp itu pak ? Biasanya kalau ada jam perubahan Konsultasi melalui WhatsApp
terapi HD, kalau ada keluhan
PAG6 Biasanya kalau ada jam perubahan terapi HD, kalau ada keluhan disampaikan dalam grup wa.
disampaikan dalam grup wa.
P Apakah digrup tersebut, biasanya diberikan edukasi kepada pasien ? lyya biasa diberikan edukasi, tapi Edukasi oleh perawat
lebih sering langsung disampaikan
PAG6 lyya biasa diberikan edukasi, tapi lebih sering langsung disampaikan oleh perawatnya.
oleh perawatnya.
P Contoh edukasi yang biasa diberikan dalam grup WhatsApp itu seperti apa | Biasanya diingatkan untuk Peningkatan kepatuhan
pak ? membatasi minuman, biasanya terhadap pembatasan cairan
diingatkan untuk suntik EPO di dan medikasi
PAG6 Biasanya diingatkan untuk membatasi minuman, biasanya diingatkan poli.

untuk suntik EPO di poli.
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P Didalam grup WhatsApp tersebut, apakah komunikasi hanya ke perawat, | biasa kita baku sharing juga sama Berbagi informasi dengan
bagaimana dengan pasien-pasien lainnya pak ? pasien, biasanya yang sering pasien HD lainnya
bertanya itu pasien baru ke pasien
PA6 | Ooiyaa... biasa kita baku sharing juga sama pasien, biasanya yang sering | lama, jadi saling berbagi edukasi,
bertanya itu pasien baru ke pasien lama, jadi saling berbagi edukasi, saling memotivasi.
saling memotivasi.
P Yang menjadi motivasi bapak menjalani sampeh sekarang apa pak ? -
PA6 | Kalau motivasi yah ingat anak istri dirumah tetap semangat, kalau terapi
HD saya anggap seperti ke kantor karena sudah terbiasa.
P Siapa yang sering memberikan edukasi kepada bapak terkait kondisi -
bapak dan selama menjalani terapi HD disini ?
PAG6 Ow yang kasih edukasi dokter, perawat disini juga lebih sering kasih
edukasi.
P Pernah tidak bapak diberikan edukasi secara personal melalui WhatsApp | -
tersebut ?
PA6 Kecuali kalau kita minta, kalau ngga yah ngga. Biasa edukasi secara
umum digrup WhatsApp. Biasanya pasien yang minta
P Bapak kan sedang rawat jalan, biasanya ngga ada keluhan yang dirasakan | Kalau keluhan sekarang ini ngga, Keluhan pasien
selama dirumah ? dulu sesak napas.
PAG6 Kalau keluhan sekarang ini ngga, dulu sesak napas.
P Kalau ada keluhan seperti itu pak, kita hubungi perawatnya melalui -
WhatsApp?
PAG6 Kalau seperti itu saya tidak menghubungi, tapi langsung ke UGD. Justru

perawat disini sampaikan kalau ada apa-apa langsung ke 1GD.
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P Pernah tidak pak, selama menjalani perawatan disini ada keluhan yang karena memang diwanti-wanti Kondisi emergensi pasien
kita rasakan dan langsung menghubungi perawatnya ? kalau ada keluhan apa-apa langsung | memerlukan pelayanan
ke IGD itu lebih bagus kesehatan
PA6 | Tidak, karena memang diwanti-wanti kalau ada keluhan apa-apa
langsung ke IGD itu lebih bagus.
P Kalau misalkan bapak perlu untuk perubahan jadwal HD ? Itu juga kita komunikasi digrup Peningkatan Kepatuhan terapi
WhatsApp, kalau minta perubahan | HD
PA6 Itu juga kita komunikasi digrup WhatsApp, kalau minta perubahan jam jam untuk terapi kalau ada kegiatan.
untuk terapi kalau ada kegiatan. Komunikasi lebih sering lewat Komunikasi lebih sering lewat
WhatsApp grup. WhatsApp grup.
P Bagaimana menurut bapak terkait WhatsApp grup tersebut ? Itu bagus grupnya, memudahkan Kemudahan dalam
sekali. pemanfaatan WhatsApp
PAG6 Itu bagus grupnya, memudahkan sekali.
P Kapan terakhir bapak meminta perubahan jadwal kepada perawat ? 2 minggu yang lalu, saya mau urus | Jadwal terapi HD
bpjs anak saya, kalau mau ada
PA6 2 minggu yang lalu, saya mau urus bpjs anak saya, kalau mau ada perubahan jadwal biasanya
perubahan jadwal biasanya disampaikan 1 minggu sebelumnya. disampaikan 1 minggu sebelumnya.
P Bapak jadwal HD y berapa kali 1 minggu 3 kali jadwal HD Jadwal terapi HD
PA6 1 minggu 3 kali jadwal HD
P Hambatan yang dirasakan ? Bagus semua pelayanannya, unhas Kemudahan dalam
bagus bahkan seharusnya unhas ini | pemanfaatan WhatsApp
PAG6 Bagus semua pelayanannya, unhas bagus bahkan seharusnya unhas ini jadi rumah sakit tipe A, susternya
jadi rumah sakit tipe A, susternya baik profesional. Memudahkan baik profesional. Memudahkan
komunikasi dan memperoleh pelayanan keperawatan. komunikasi dan memperoleh
pelayanan keperawatan.
P Bapak sering diberikan edukasi terkait kepatuhan selama menjalani HD, | lya semua kasih tahu, biar Edukasi oleh perawat
biasanya disampaikan secara langsung atau diedukasi lewat WhatsApp ? | sementara HD suka nanya.
PA6 lya semua Kasih tahu, biar sementara HD suka nanya.
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P Kalau misalkan bapak ada keluhan selama di rumah, biasanya bapak disini baru kita kasih tahu Konsultasi saat menjalani
sampaikan lewat grup atau pesonal chat ? perawatnya keluhan-keluhan terapi HD
begitu, tapi kalau diikuti semua nda
PA6 Ngga kalau pas lagi HD langsung. Kalau yang digrup itu Cuma ada keluhan.
informasi-informasi . disini baru kita kasih tahu perawatnya keluhan-
keluhan begitu, tapi kalau diikuti semua nda ada keluhan.
P Kalau misalkan pak, ada keluhan dirumah kondisi yang memang perluh Kondisi emergensi langsung ke Kondisi emergensi pasien
untuk perawatan, itu gimana pak ? UGD. memerlukan pelayanan
kesehatan
PAG6 Kondisi emergensi langsung ke UGD. Itu sudah dikasih tahu kalau ada

apa-apa langsung ke UGD.
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Partisipan 7

P/PA Transkrip Verbatim Significant Statement Kata Kunci
P Ibu selama perawatan disini yang memberikan edukasi biasanya dokter sering di kasih edukasi perawatnya. | Edukasi oleh perawat
atau perawatnya ibu ?
PA7 | Kalau dirawat inapki biasa dokternya, sering di kasih edukasi perawatnya.
P Bagaimna menurut ta terkait perawat disini ? Sangat bagus, wih pokoknya baik Hubungan antara pasien
sekali kaya bersaudara ki dirasa, dengan perawat
PA7 | Sangat bagus, wih pokoknya baik sekali kaya bersaudara ki dirasa, baik baik sekali suster disini ramah-
sekali suster disini ramah-ramah, tidak pernah dilihat cemberut. Saya ramabh, tidak pernah dilihat
dulu marah mi itu suster nya karena ku tolak ihh apa toh, jangan meki cemberut.
tidak mau ka, jangan Ki bu di nanti itu sembuh ki, sabar sekali.
P Sering ki naingatkan soal makanan ta ibu ? Sering ka, jangan ki terlalu banyak | Edukasi oleh perawat
makan nasi kuning bersantan, nanti
PAT | Sering ka, jangan ki terlalu banyak makan nasi kuning bersantan, nanti kental Igi darah ta begitu
kental lgi darah ta begitu
P Itu kan ada WhatsApp grup ya bu ? ibu juga bergabung ? - -
PA7 | lya masuk ka.
P Informasi apa yang ibu dapatkan dalam grup WhatsApp tersebut ? Kan banyak orang kaya ada Peningkatan Kepatuhan
makanan-makanan toh, kulihat di terhadap rekomendasi diet
PA7 | Kan banyak orang kaya ada makanan-makanan toh, kulihat di WA ow... WA ow... tidak bisa ini dimakan,
tidak bisa ini dimakan, ku tanya mi anakku baca ko ini tidak bisa ki ku tanya mi anakku baca ko ini
makan ini, na bilang anakku iya tidak bisa memang, belimbing jangan ki tidak bisa ki makan ini, na bilang
makan belimbing mama, itu belimbing sangat tidak baik. anakku iya tidak bisa memang,
belimbing jangan ki makan
belimbing mama, itu belimbing
sangat tidak baik.
P Jadi saling share yah bu sama pasien lain ? lyakan banyak temanku disitu Berbagi pengalaman antara
bertanya bagi yang tua-tua mi toh pasien HD
PA7 | lyakan banyak temanku disitu bertanya bagi yang tua-tua mi toh lama mi lama mi banyak pengalamannya itu

banyak pengalamannya itu mi jawab ihh.

mi jawab ihh.
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P Jadi manfaatnya itu grup ibu saling sharing ki ? lya, bagi informasi . weh kawan- Peningkatan Kepatuhan
kawan ingat makanan. Ohh tidak terhadap rekomendasi diet
PA7 | lya, bagi informasi . weh kawan-kawan ingat makanan. Ohh tidak bolehka | bolehka makan begini.
makan begini.
P Menurut ta pribadi ibu, bagaimana Kebermanfaatan WhatsApp ? Bagus itu karena kalau kulihat mi Peningkatan Kepatuan
toh, saya itu kan bandel ka kaya terhadap rekomendasi diet
PA7 | Bagus itu karena kalau kulihat mi toh, saya itu kan bandel ka kaya mau mau makan semua apa-apa, kalau pasien HD
makan semua apa-apa, kalau kulihat mi lagi anakku juga bilang itumi kulihat mi lagi anakku juga bilang
jangan ko mama tambah parah itu anumu itu anunya disampaikan sama itumi jangan ko mama tambah
teman-teman ta supaya kita jangan ki berlebih makan yang tidak dimakan | parah itu anumu itu anunya
kelapa, pisang, jangan ki makan mama. Biasa adami temanku bertanya disampaikan sama teman-teman ta
bisaka makan es kelapa ? adami yang jawab ki ibu kalau mau ki ini jangan | supaya Kita jangan ki berlebih
ki makan. makan yang tidak dimakan kelapa,
pisang, jangan ki makan mama.
Biasa adami temanku bertanya
bisaka makan es kelapa ? adami
yang jawab ki ibu kalau mau ki ini
jangan ki makan.
P Oww jadi saling mengingatkan ki di’ bu , jadi kita juga makin patuh ? adami juga bilang jangan ki terlalu | Peningkatan Kepatuan
banyak minum sampainya juga itu terhadap pembatasan cairan
lya, tapi itu kita kodong, adami juga bilang jangan ki terlalu banyak saya punya tenggorokan ta 1 tequk | pasien HD
PA7 | minum sampainya juga itu saya punya tenggorokan ta 1 teguk ji, nda bisa | ji, nda bisa mentong mi na minum
mentong mi na minum karena sering disitu ingat jangan banyak minum karena sering disitu ingat jangan
nanti sesak. banyak minum nanti sesak.
P Jadi bermanfaat sekali yah ibu ? Ai... bagus sekali, karena semua Pentingnya pemanfaatan
pasien HD toh semua yang gagal WhatsApp
PA7 | Ai... bagus sekali, karena semua pasien HD toh semua yang gagal ginjal. | ginjal.

biar ada pertemuan juga natanya ki, sapa mau ikut ini, saya cukup baca-
baca saja. Saya dulu tidak tahu makan apa, makan apa jadi lewat grup itu
jadi lebih tahu.
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P Kalau misalkan ada keluhan ta bu selama dirumabh, itu kita sampaikan ke Ku telpon ih, sering ka telpon ihh Konsultasi melalui WhatsApp
perawatnya ibu ? karena sakit perutku dijalan. suster
sakit perutku tidak bisa ka cuci
PAT7 | Ku telpon ih, sering ka telpon ihh karena sakit perutku dijalan. suster sakit | darah nah bilang ehh tidak boleh
perutku tidak bisa ka cuci darah nah bilang ehh tidak boleh naik saja naik saja disini, nanti ibu ke UGD
disini, nanti ibu ke UGD kalau memang, naik ma. Di tanya apalgi sudah kalau memang, naik ma. Di tanya
mu makan. apalgi sudah mu makan.
P Jadi lebih sering kita telpon yah bu ? -
PAT7 | Sering ka.
P Keluhan seperti apa biasanya ibu Kita telpon perawatnya ? Ku telponki perawatku bilang sakit | Konsultasi melalui WhatsApp
ini ku sakit anuku, na bilang apa
PA7 | Ku telponki perawatku bilang sakit ini ku sakit anuku, na bilang apa sudah | sudah dimakan.
dimakan.
P Apa-apa keluhan ta ibu ? Kalau saya sakit perut, kadang Edukasi dan Konsultasi
kalau tidak mau buang air besar jadi | melalui WhatsApp
PA7 | Kalau saya sakit perut, kadang kalau tidak mau buang air besar jadi ku ku tanya ih bisa ka makan pepaya ?,
tanya ih bisa ka makan pepaya ?, bisa sedikit saja, ku telpon. Biasa ka bisa sedikit saja, ku telpon. Biasa ka
mau sekali makan ini, ingat ki tensi ta tinggi nda boleh ki makan terlalu mau sekali makan ini, ingat ki tensi
banyak. Sering ka menelpon. ta tinggi nda boleh ki makan terlalu
banyak. Sering ka menelpon.
P Antara lewat chat dengan telpon WA lebih sering mana ibu ? -
PA7 | Ai... selalu ka menelpon bukan mi ku chat, ku telpon mentong. Anakku
juga menelpon, sus bisa mamaku makan begini mau sekali ihh makan,
jangan ko andi aso anu anu na larang suster.
P Ibu juga dengan perawat disini sudah sangat akrab yah bu ? lya akrab sekali, sudah kaya Meningkatkan hubungan antar
saudara. pasien HD dengan perawat
PA7 | lyaakrab sekali, sudah kaya saudara.
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Partisipan 8

P/PA Transkrip Verbatim Significant Statement Kata Kunci
P Selama ibu menjalani perawatan disini, yang sering memberikan edukasi | grup KPCDI makassar disitu kita Pemanfaatan media
itu siapa ibu ? banyak berbagi sharing, di komunikasi dan sosial media
facebook juga. Jadi emang aktif
PA8 Saya kira semua yah, dokternya susternya. Kemudian kami Ada grup juga nyari informasi seputar
KPCDI makassar disitu kita banyak berbagi sharing, di facebook juga. hemodialisis.
Jadi emang aktif juga nyari informasi seputar hemodialisis.
P Ibukan sering dapat edukasi dari yah dari dokter maupun perawat yang makanan seperti sayuran diedukasi | Edukasi oleh perawat
ada disini, informasi apa yang disampaikan saat awal ibu menjalani disini oleh perawat, menyampaikan
terapi hemodialisis ? makanannya gimana, cairannya
gimana, terus menjaga HB dengan
lya, pertama itukan saat saya masih awal-awal makanan seperti sayuran | suntikan EPO itu disampaikan juga.
PA8 diedukasi disini oleh perawat, menyampaikan makanannya gimana,
cairannya gimana, terus menjaga HB dengan suntikan EPO itu
disampaikan juga.
P Selama beberapa bulan menjalani terapi HD, apakah ibu lebih patuh lagi | lya, kaya cairan itukan memang Rekomendasi diet
? harus dijaga ehh... sama makanan
sih, sama ini kalau konsumsi buah
PA8 lya, kaya cairan itukan memang harus dijaga ehh... sama makanan sih, begitukan suster kemarin edukasi
sama ini kalau konsumsi buah begitukan suster kemarin edukasi supaya | supaya kaliumnya berkurang
kaliumnya berkurang direndam air panas kaya semacam gitu sih direndam air panas kaya semacam
edukasinya. gitu sih edukasinya.
P Terkait makanan, biasanyakan yang kasih edukasi juga dokter ahli gizi disini juga di edukasi jadi saya Edukasi oleh perawat
yah bu ? combine aja karena kan waktu awal
itu ngga terlalu bisa makan, awal-
PA8 | Oohiya... saya juga sebelum HD memang ke dokter gizi, saya awal masih mual muntah pokoknya

konsultasi gizi dan memang diberikan menu untuk hd gitu kan per jam
pagi, siang, sore, malam, apa-apa aja dikonsumsi oleh dokter gizi.
Padahal disini juga di edukasi jadi saya combine aja karena kan waktu
awal itu ngga terlalu bisa makan, awal-awal masih mual muntah
pokoknya ada dua pekan itu saya ngga bisa makan, jadi itu makanya

banyak edukasi makanannya. Setelah, beberapa pekan sudah bisa makan.

ada dua pekan itu saya ngga bisa
makan, jadi itu makanya banyak
edukasi makanannya. Setelah,
beberapa pekan sudah bisa makan.
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P Kemudian selama jalani terapi HD, informasi yang ibu dapatkan atau lya, makanan yang dikonsumsi Kepatuhan terhadap
pengetahuan tersebut apakah ibu terapkan ? takarannya, kemudian apa yang Rekomendasi diet
boleh dan tidak boleh yah saya
lya, makanan yang dikonsumsi takarannya, kemudian apa yang boleh ikutin, dulukan kita kaya nahan-
PA8 dan tidak boleh yah saya ikutin, dulukan kita kaya nahan-nahankan nahankan betul-betul menahan diri
betul-betul menahan diri untuk tidak makan, tapi setelah diedukasi disini | untuk tidak makan, tapi setelah
bahasanya kan boleh yang penting di batasi jumlahnya, mungkin yang diedukasi disini bahasanya kan
betul-betul tinggi kaliumnya itu ngga boleh, itu aja sih dan malah boleh yang penting di batasi
akhirnya lebih enak makan kalau sebelumnyakan betul-betul terbatas jumlahnya, mungkin yang betul-
kalau yang ngikutin dokter gizi wah sedikit sekali malah saya jadi kaya betul tinggi kaliumnya itu ngga
badannya kurus sekali. Setelah disini makan mulai membaik cuma tetap | boleh, itu aja sih dan malah
membatasi. akhirnya lebih enak makan kalau
sebelumnyakan betul-betul terbatas
P Jadi itu yah bu kita terapkan sampai sekarang dan kondisi ta lebih baik lya, saya merasa lebih baik lagi sih, | Dampak Kepatuhan
yah bu ? termasuk garam-garam gitukan Rekomendasi Diet
karena saya hipertensi , garam gula
PA8 lya, saya merasa lebih baik lagi sih, termasuk garam - garam gitukan saya kurangi, berpengaruh banget
karena saya hipertensi , garam gula saya kurangi, berpengaruh banget ke | ke tensinya cenderung normal.
tensinya cenderung normal.
P Pernah ngga ibu melanggar hal itu ? Ada, tapi saya biasanya melapor Ketidakpatuhan terhadap
dulu ke suster, suster saya mau rekomendasi diet
PA8 | Ada, tapi saya biasanya melapor dulu ke suster, suster saya mau makan ini | makan ini boleh ngga ? biasanya

boleh ngga ? biasanya mie instan, tapi karena dulu kan sering sekarang
sudah sekali sebulan itu aja kalau aja saya langgar mie instan itu, waktu
itu saya ngobrol sama suster bisa tapi ehh yah sedikit batasin bumbunya
itu jangan banyak toh. Itu aja sih saya langgar, selebihnya makanan
normal seperti biasanya.

mie instan, tapi karena dulu kan
sering sekarang sudah sekali
sebulan itu aja kalau aja saya
langgar mie instan itu,
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P Terkait itu makanan itu selain dibekali sedari awal, WhatsApp grup itu lya, jadi percakapan-percakapan - Berbagi informasi dan
berperan juga ngga sih bu supaya lebih patuh ? sesama pasien, pendamping ada pengalaman antara
juga pengetahuan yang kita pasien HD
lya, jadi percakapan-percakapan sesama pasien, pendamping ada juga dapatkan. Ohh kalau ibu ini makan - Peningkatan Kepatuhan
PA8 | pengetahuan yang kita dapatkan. Ohh kalau ibu ini makan ini dia nanti ini dia nanti kenapa gitu, ada juga terhadap Rekomendasi
kenapa gitu, ada juga yang bilang kemarin saya makan nasi padang, ada | yang bilang kemarin saya makan diet Pasien HD
juga bekal mau Hdnya di posting, makan setelah Hdnya diposting. Jadi nasi padang, ada juga bekal mau
kita kadang ohh.. boleh makan begitu. Nasi padang itu kan ada sayur Hdnya di posting, makan setelah
hijau kita juga sudah diwanti-wanti sayur hijau dibatasi, ahli gizi Hdnya diposting. Jadi kita kadang
mengingatkan juga sih. ohh.. boleh makan begitu. Nasi
padang itu kan ada sayur hijau kita
juga sudah diwanti-wanti sayur
hijau dibatasi, ahli gizi
mengingatkan juga sih.
P Jadi selain makanan, pembatasan cairan juga sering diingatkan yah bu ? | lya cairan itu diingatkan disuruh Pembatasan Cairan
ngukur cairan. Waktu pertama
lya cairan itu diingatkan disuruh ngukur cairan. Waktu pertama disuruh disuruh nampung air kemih untuk
PA8 nampung air kemih untuk melihat, eh terus saya perhatikan kayanya saya | melihat, eh terus saya perhatikan
sering berubah-ubah kadang banyak kadang sedikit tergantung dari apa kayanya saya sering berubah-ubah
yang saya minum. Jadi saya bingung juga banyak minum banyak kadang banyak kadang sedikit
kencing, tapi lama-lamakan kita pelajari sendiri tubuhnya. tergantung dari apa yang saya
minum.
P Kalau ibu konsumsi air banyak itu biasanya ada pembengkakan yah bu ? | Perawat juga sering nanya dan Kepatuhan pembatasan cairan
sampaikan tetap jaga yah bu
Saya belum pernah bengkak itu syukurnya juga, sampai saya biasanya cairannya.
PA8 nanya yang bengkak itu yang gimana ? tapi kayanya saya belum pernah

sih, jadi saya pelajari sendiri diriku kayanya terlalu banyak nih harus
stop. Perawat juga sering nanya dan sampaikan tetap jaga yah bu
cairannya.
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P Sejauh ini yah bu tetap patuh dan memang perawat selalu ingatkan ? Kan ada digrup juga tuh ada ininya, | Peningkatan Kepatuhan
jangan juga terlalu membatasi nanti | terhadap pembatasan cairan
Kan ada digrup juga tuh ada ininya, jangan juga terlalu membatasi nanti | malah kering. Yah sudah
PA8 | malah kering. Yah sudah deh...kalau saya pelajari diri saja takut juga deh...kalau saya pelajari diri saja
kekurangan takut juga berlebihan. Teman di grup juga ngingetin, saya takut juga kekurangan takut juga
pagi cuma seteguk sampai siang jadi diingetin sama pasien lain ibu berlebihan. Teman di grup juga
jangan terlalu kurangi juga nanti malam ngering. ngingetin, saya pagi cuma seteguk
sampai siang jadi diingetin sama
pasien lain ibu jangan terlalu
kurangi juga nanti malam ngering.
P Kalau soal obat-obatan juga gimana bu ? udah dari awal yah bu diberikan
juga edukasi ?
PA8 Kalau obat sih ngga ada kalau suster cuma ditanyakan aja obat apa yang
dikonsumsi . obat saya sebelum HD dan Selama HD itu aja sih EPO.
Emang nda diberikan
P Kalau soal terapi HD gimana bu, pernah ngga ibu tidak menghadiri sesuai | ikut terus. Kepatuhan terhadap terapi
jadwal yang seharusnya ? hemodialisis
PA8 Ngga , ikut terus.
P Itu karena ibu sudah berikan edukasi sedari awal, apa manfaatnya dan | lya sudah diedukasi juga, karena Peningkatan kepatuhan terapi
kenapa harus HD gitu yah bu ? kami kalau pulang suster selalu HD
dingetin jadwal berikutnya, saya
PA8 lya sudah diedukasi juga, karena kami kalau pulang suster selalu dingetin | denger-denger pasien yang ngga

jadwal berikutnya, saya denger-denger pasien yang ngga datang biasanya
ditelpon. Kadang-kadang kalau sibuk di sekolah pengen libur dulu tapi
saya takut juga sih nanti kenapa-kenapa. Jadi kalau selama ini ngga pernah
bolos.

datang biasanya ditelpon.
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P Kebetulan saya ini penelitiannya untuk evaluasi gimana pengalamn pasien | -  Informasi yang didapatkan Pemanfaatan Grup WhatsApp
memperoleh pelayanan keperawatan melalui aplikasi WhatsApp, menurut melalui pemanfaatan
pendapat ibu pribadi dengan adanya WhatsApp sejauh ini kebermanfaatan WhatsApp.
yang ibu rasakan gimana ?
Kalau grup WhatsApp itu kan ada dua, satu grup family HD yang disini
saja ada nakesnya ada pasiennya, kalau KPCDI itu ngga ada nakesnya
PA8 ngga ada perawat didalam hanya pasien dan pendamping, kalau yang grup
disini biasanya hanya informasi perubahan jadwal tapi edukasinya banyak
juga dishare-share Cuma percakapannya kurang aktif palingan 1-2 orang,
ngga setiap hari. yang paling aktif itu KPCDI banyak sharing karena disitu
bukan hanya dari unhas, tapi siloam, dari wahidin dari seluruh makassar.
Kita bebagi sharing, organisasi KPCDI ada pengurusnya, kadang adakan
pertemuan-pertemuan.
P Didalam grup itu informasi seperti apa yang ibu dapatkan ? Terkait makanan juga, obat-obatan | Peningkatan kepatuhan
juga biasanya kalau ada Hbnya rekomendasi diet.
Kondisi pasien kalau ada yang misalnya kaya kemarin baru-baru ada yang | rendah itu harus apa. biasanya suka
PA8 CAPD itu kan, misalnya cairannya keru nah nanyanya disitu jadi saling | share video konsumsi buah
berbagi apa yang harus dilakukan. Terkait makanan juga, obat-obatan juga | bagaimana, makanan, pokoknya
biasanya kalau ada Hbnya rendah itu harus apa. biasanya suka share video | banyaklah info-info yang
konsumsi buah bagaimana, makanan, pokoknya banyaklah info-info yang | didapatkan..
didapatkan.
P Menurut ibu gimana melalui grup tersebut, apakah memotivasi ibu | lya memotivasi juga karena banyak - Motivasi antara pasien
menjalani terapi HD selama ini ? teman-teman, kemudian kita jadi HD di dalam grup
tahu semua terkait terapi HD whastapp
lya memotivasi juga karena banyak teman-teman, kemudian kita jadi tahu | misalkan dari fungsi yang ada di - Berbagi informasi dan
PA8 | semua terkait terapi HD misalkan dari fungsi yang ada di mesin | mesin dializernya nah di bahas pengalaman antara

dializernya nah di bahas disitu jadi kita inikan kita ada ilmunya, ada illmu
pengetahuannya berat kering itu bagaimana kaya gitu-gitu sesama pasien.
Di facebook pun ada.

disitu jadi kita inikan kita ada
ilmunya,

pasein HD
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P Jadi ibu bisa lebih tahu yah dan lebih paham lagi terapi yang dijalani | kalau kita juga ada kasus yang sama | Berbagi informasi dan
manfaatnya apa ? kaya saya kemarin cimino saya pengalaman antara pasein HD
lebam-lebam kebetulan ada disitu
PA8 Betul, kalau kita juga ada kasus yang sama kaya saya kemarin cimino saya | teman yang sama, jadi kita lebih
lebam-lebam kebetulan ada disitu teman yang sama, jadi kita lebih tahu | tahu harus nagapain. Misalkan
harus nagapain. Misalkan bengkak, ngga papa nanti juga kembali gitu, | bengkak, ngga papa nanti juga
dikompres ka atau apa gitu. kembali gitu, dikompres ka atau apa
gitu.
P Apalagi ibukan masih baru yah, jadi betul-betul membutuhkan informasi | jadi semangat juga kita karena Mensyukuri kondisi saat ini
? teman-teman kayanya biasanya dan memberikan dukungan
berganti-ganti kan karena buntuh, antar pasien
PA8 lya kaya kemarin juga pemasangan DLC waktu masih disini kan eehh... | ganti ke paha. Saya kan kemarin
jadi semangat juga kita karena teman-teman kayanya biasanya berganti- | alhamdulillah cuma sekali pakai,
ganti kan karena buntuh, ganti ke paha. Saya kan kemarin alhamdulillah | jadi ada semangat juga ternyata kita
cuma sekali pakai, jadi ada semangat juga ternyata kita lebih bersyukur, | lebih bersyukur, kita sih kesulitan
kita sih kesulitan karena ujian dapat sakit tapi dimudahkan DLCnya cuma | karena ujian dapat sakit tapi
sekali. Bahkan teman-teman yang lain sampeh kalau ada yang pindah lagi | dimudahkan DLCnya cuma sekali.
DLC lapor lagi di grup, jadi kita ohh.. begitu yah, jadi kita semangat juga. | Bahkan teman-teman yang lain
sampeh kalau ada yang pindah lagi
DLC lapor lagi di grup, jadi kita
ohh.. begitu yah, jadi kita semangat
juga.
P Terus ibu selama menjalani terapi selama 4 bulan, apa yang memotivasi | saya keluarga yah anak-anak, suami | Dukungan Keluarga
ibu ? juga selalu memberikan support,
iya.. suami saya itu yang paling
PA8 Mungkin saya keluarga yah anak-anak, suami juga selalu memberikan | support, dia juga memperhatikan

support, iya.. suami saya itu yang paling support, dia juga memperhatikan
makanan Kita, obat-obatan tuh diperhatikan juga.

makanan kita, obat-obatan tuh
diperhatikan juga.
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P Kalau menurut ibu, keluarga juga penting banget yah diberikan edukasi ? | sudah akhirnya award dengan Peran Keluarga
makanan dan jajan-jananan itu
PA8 | Ooh iya, kaya anak saya kan setelah saya kenna nih.. sudah akhirnya | karena kan disini biasa ada anak
award dengan makanan dan jajan-jananan itu karena kan disini biasa ada | yang usia mudah gitu, ada yang
anak yang usia mudah gitu, ada yang kenna karena minuman ini, jadi di | kenna karena minuman ini, jadi di
rumah begitu lebih menjaga makananya. rumah begitu lebih menjaga
makananya.
P Dan menjaga makanan ibu juga yah selama dirumah ? Ooh iya.. dijaga, karena suami Peran Keluarga
sayakan gitu suka diskusi juga
Ooh iya.. dijaga, karena suami sayakan gitu suka diskusi juga kalau | kalau dirumah, banyak-banyak ini
PA8 dirumah, banyak-banyak ini artinya sering mengingatkan. artinya sering mengingatkan.
P Terus menurut perawat disini bagaimana ? Ooh iya itu juga salah satu Peningkatan hubungan antara
membuat nyaman tuh perawatnya, perawat dan pasien HD
PA8 Ooh iya itu juga salah satu membuat nyaman tuh perawatnya, jadi kita | jadi kita disini tuh udah kaya
disini tuh udah kaya keluarga jadi saya awalnya gimana yah kaya segan- | keluarga jadi saya awalnya gimana
segan tapi begitu masuk langsung disapakan , perhatian juga, dibantu juga | yah kaya segan-segan tapi begitu
yah alhamdulillah sih , cerita teman-teman juga katanya yang pindah- | masuk langsung disapakan ,
pindah rumah sakit katanya disini yang paling nyaman lah. Saya sih | perhatian juga, dibantu juga yah
bersyukur bisa langsung kesini, ini juga salah satu motivasi kita, membuat | alhamdulillah sih ,
kita jadi nyaman, mau HD jadi ngga takut ngga ada kendala gitu.
P Ibu selama dirumah kalau misalkan ada keluhan, biasa tidak ibu | Ooiya sering, kaya ini ciminor Edukasi dan Konsultasi
menghubungi perawatnya melalui WhatsApp tersebut ? kemarin kan lebam jadi saya foto melalui WhatsApp
terus kirimkan ke ners isna, yang
Ooiya sering, kaya ini ciminor kemarin kan lebam jadi saya foto terus | gimana nih ners ngga papa atau
PA8 kirimkan ke ners isna, yang gimana nih ners ngga papa atau gimana ? yah | gimana ? yah sudah kompres

sudah kompres alkohol atau apa gitu, jadi bisa komunikasi.

alkohol atau apa gitu, jadi bisa
komunikasi.

256




P Apalagi kan bu saat menjalani terapi HD hanya 4 - 5 jam, lebih lama | lya memberikan kemudahan, jadi - Manfaat media
dirumah . jadi menurut ibu pribadi bagaimana dengan pemanfaatan | kita kalau terkendala bukan cuma komunikasi WhatsApp
WhatsApp tersebut ? masalah disini sih , kaya ke poli (Dukungan tenaga

dengan bedah TKVnya , perawat kesehatan)

PA8 lya memberikan kemudahan, jadi kita kalau terkendala bukan cuma | juga memberikan masukan dan - Kemudahan dalam
masalah disini sih , kaya ke poli dengan bedah TKVnya , perawat juga | dibantuin. pemanfaatan WhatsApp
memberikan masukan dan dibantuin.

P Selama dirumah ibu, ada lagi keluhan yang kita rasakan dan sampaikan ke | Kalau saya kemarin selama ini sih Konsultasi melalui WhatsApp
perawatnya ? Cuma cimino saya kan kebetulan

waktu dipake ada masalah sedikit,

PA8 Kalau saya kemarin selama ini sih Cuma cimino saya kan kebetulan waktu | itu saja sih saya selalu hubungi
dipake ada masalah sedikit, itu saja sih saya selalu hubungi perawatnya. perawatnya.

P Setelah menghubungi perawatnya, yang ibu peroleh apa ? ada solusi ka | -
yang di berikan ?

PAS8 lya ini sudah bagus.

P ladi menurut ibu seberapa penting pemanfaatan WhatsApp tersebut ? iya sih, penting sekali buat saya Pentingnya pemanfaatan

baik yang KPCDI dan grup WhatsApp

PA8 lya sih, penting sekali buat saya baik yang KPCDI dan grup bersama | bersama pasien juga eh eh
pasien juga eh eh informasinyakan biasa ada perubahan jadwal atau ada | informasinyakan biasa ada
informasi disitu. perubahan jadwal atau ada

informasi disitu.

P Kalau misalkan ibu menghubungi biasanya lewat chat atau telpon | Ada yang lewat chat, ada juga kalau | Konsultasi melalui WhatsApp
WhatsApp ? mau telpon , kalau dibutuhkan

sekali yah saya telpon.

PA8 | Adayang lewat chat, ada juga kalau mau telpon , kalau dibutuhkan sekali
yah saya telpon.

P Ooh jadi sesuai dengan kondisi/situasinya yah bu ? lya betul, kalau emergensi saya Menghubungi perawat saat

telpon. kondisi emergensi

PA8 lya betul, kalau emergensi saya telpon. Eh apa yah waktu itu, suami saya

sih yang sering nelpon karena takutnya ganggu, biasanya berhubungan
ciminonya, biasa juga berhubungan dengan jadwal biasanya saya telpon
langsung.
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P Apalagi kalau dirumah yah bu, kalaupun ada apa-apa tetap bisa | Suster juga responnya bagus, cepat | Memudahkan komunikasi
menghubungi perawatnya yah bu ? juga. Semua perawat seperti itu, antara pasein HD dengan
dan beberapa perawat sudah saya perawat
PA8 | Suster juga responnya bagus, cepat juga. Semua perawat seperti itu, dan | chat-chat gitu.
beberapa perawat sudah saya chat-chat gitu.
P Kalau dari perawat sendiri pernah ngga menghubungi ibunya langsung ? | lya ada, terkait ciminonya kemarin, | Memantau kondisi pasien
diberikan edukasi kepada ibu ? ns isna hubungi kemarin rawat jalan
menanyakan kondisinya
lya ada, terkait ciminonya kemarin, ns isna hubungi kemarin menanyakan | direkomendasikan ke dokter TKV
PA8 kondisinya direkomendasikan ke dokter TKV tapi sarannya tadi ngga usah | tapi sarannya tadi ngga usah dulu
dulu karena sudah mulai membaik. karena sudah mulai membaik.
P Kalau boleh tahu ibu lebih sering diberikan edukasi lewat chat atau lewat | Lebih sering menggunakan chat Pemanfaatan aplikasi
telpon WhatsApp ? WhatsApp whastapp dalam pemberian
edukasi
PA8 Ooh ngga, lebih sering diberikan lewat chat WhatsApp. Kalau telpon itu

beberapa kali aja yang perubahan jadwal , cimino sama yang transfusi.
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Partisipan 9

P/PA Transkrip Verbatim Significant Statement Kata Kunci
P Selama menjalani terapi HD, siapa yang sering memberikan Semua ji perawat disini berperan Edukasi oleh perawat
edukasi/penjelasan terkait penyakit ta ? disini, baik semua perawatnya.
PA9 Semua ji perawat disini berperan disini, baik semua perawatnya. Semuaji
ini kasih penjelasan ketika kita bertanya, saya bisa menilai karena sudah
3 rumah sakit disini yang terbaik. Baik semua.
P Lebih sering berinteraksi sama perawat yah bu ? -
PA9 Perawat, adaji dokternya tapi lebih anu.. perawatnya, berpengalaman
saya lihat dibanding dengan rumah sakit lain. Karena saya sudah bisa
bandingkan 3 rumah sakit saya tempati RS. Grestelina, RS. Faisal dan
RS. Unhas, yang saya nilai disini yang terbaik.
P Ibu kalau tahu bergabung dalam grup WhatsApp perawat dengan pasien | lya bergabung. Pasien memanfaatkan media
yang ada disini ? komunikasi (WhatsApp)
PA9 lya bergabung.
P Informasi seperti apa yang ibu dapatkan melalui grup tersebut ? manfaatnya kalau ada keluhan kita | Konsultasi melalui WhatsApp
bisa sampaikan lewat grup, saya
PA9 Kan kalau ada penyampaian lewat grup, manfaatnya kalau ada keluhan begini suster jadi mereka kasih

kita bisa sampaikan lewat grup, saya begini suster jadi mereka kasih
meki solusi. Kalau begini ki langsung ke UGD atau bagaimana... itu
kalau di whastapp begitu... kalau ada keluhan ta bisa langsung tanya-
tanya, itu yang utama kalau ada keluhan ta dirumah langsung kita telpon,
biar tengah malam langsung dia angkat karena saya pernah begitu.

meki solusi. Kalau begini ki
langsung ke UGD atau
bagaimana... itu kalau di whastapp
begitu... kalau ada keluhan ta bisa
langsung tanya- tanya, itu yang
utama kalau ada keluhan ta dirumah
langsung kita telpon, biar tengah
malam langsung dia angkat karena
saya pernah begitu.
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P Seperti apa itu bu sampai menghubungi perawat ? Ini bengkak ini tanganku, suster Konsultasi melalui WhatsApp
bengkak iniku sus, tengah malam
Ini bengkak ini tanganku, suster bengkak iniku sus, tengah malam itu itu saya telpon, suster kenapa begini
PA9 | saya telpon, suster kenapa begini ? dia bilang, kapan mulai ? dari ? dia bilang, kapan mulai ? dari
kemarin sebenarnya mulai ini tapi baru saya anu karena tambah parah kemarin sebenarnya mulai ini tapi
saya lihat, suster bilang fotokan ka dulu, dia langsung telpon dokter yang | baru saya anu karena tambah parah
foto ini dan disuruh mi ke UGD malam itu juga langsung ke UGD jadi saya lihat, suster bilang fotokan ka
langsung ditindak lanjuti. dulu,
P Kalau misalkan ibu menelpon, langsung direspon yah bu sama perawatnya | itu bagusnya kalau ada grup toh... Konsultasi melalui WhatsApp
? kalau ada keluhan-keluhan toh bisa
kita tanyakan. Biasa saya fotokan
PA9 Langsung diangkat, itu hari tengah malam diangkat, kenapa ki bu aji ? mi baru saya kirim,
itu bagusnya kalau ada grup toh... kalau ada keluhan-keluhan toh bisa
kita tanyakan. Biasa saya fotokan mi baru saya kirim, dia langsung
telpon juga dokter ahlinya toh... karena sya rasakan itu hari,
berpengalaman suster disini. Dokternya kemarin suruh operasi ulang ini,
tapi suster disini sampaikan masih bisa dipake ini untuk terapi HD.
P Selain itu ibu, keluhan seperti apa yang kita rasakan dirumah terus kita -
hubungi perawatnya ?
PA9 Ehh.. baru itu.
P Kapan terakhir ibu menghubungi ? -
PA9 | Sekitar 3 bulan, kurang lebih 3 bulan. Bengkak sekali tanganku dokter saja
bilang harus dioperasi lagi ini, karena sudah di USG sudah diperiksa dilab
waktu dibawah ke dokter poli harus operasi lagi ternyata suster bilang
datangki ke rumah sakit dulu saya lihat dulu tanganta, dia bilang masih
bisa dipake.
P Ibu lebih sering menghubungi perawatnya lewat chat atau telpon | Anu jinelpon, saya lebih suka
WhatsApp ? nelpon.
PA9 | Anujinelpon, saya lebih suka nelpon.
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P Siapa yang ibu hubungi perawat yang ada disini ? -
PA9 | Anu juga suster, pernah juga suster ini, baik-baik semua disini, ramah,
tidak sama dengan rumah sakit lain karena sudah saya rasa.

P Jadi bagaimana perasaan ibu dengan memanfaatkan grup WhatsApp ini ? | Kalau ada apa-apa dirumah - Memudahkan

langsung dihubungi dan cepatki. komunikasi antara
PA9 Kalau ada apa-apa dirumah langsung dihubungi dan cepatki. Kalau saya | Kalau saya begitu betul-betul ini pi pasien HD dengan
begitu betul-betul ini pi saya hubungi, kan kita takut ki toh kalau ada apa- | saya hubungi, kan kita takut ki toh perawat
apa kenapa begini anuku. Agak legah perasaan juga, pernah juga ini saya | kalau ada apa-apa kenapa begini - Meningkatkan
BAB terus lemas ma itu hari baru saya puasa, perawatnya bilang kalau | anuku. Agak legah perasaan juga, hubungan antar
begitu bu aji jangan meki pikir - pikir langsung meki ke UGD cepat. | pernah juga ini saya BAB terus pasien HD dengan
Perawat disini ramah semua , akrab ki kaya tidak ada jarak, bagus caranya | lemas ma itu hari baru saya puasa, perawat
menegur. perawatnya bilang kalau begitu bu
aji jangan meki pikir-pikir langsung
meki ke UGD cepat. Perawat disini
ramah semua , akrab ki kaya tidak
ada jarak, bagus caranya menegur.
P Itu jadi salah satu motivasi yah bu ? lya, kita juga perasaan enak toh, Dukungan perawat terhadap
sakit ki disini tapi bagaimana di’ pasien HD
PA9 lya, kita juga perasaan enak toh, sakit ki disini tapi bagaimana di’ nyaman | nyaman Kita rasa. Kadang tong
kita rasa. Kadang tong kalau ditusuk , na sapu-sapu tangan ta supaya | kalau ditusuk , na sapu-sapu tangan
perasaan ta tidak takut. ta supaya perasaan ta tidak takut.

P Setelah kita bergabung dalam grup WhatsApp tersebut, dapatkan berbagai | Biasa kalau ada yang bertanya Berbagi informasi dengan
informasi dari pasien-pasien dan perawat. Apakah menurut ibu itu bisa | dimana beli obat begini ? biasa kita | pasien HD lainnya
menambah pengetahuan ta ? buka toh ada yang bertanya pasien,

mereka sudah keliling cari adami
Biasa kalau ada yang bertanya dimana beli obat begini ? biasa kita buka | yang kasih masukan disini ki beli
PA9 toh ada yang bertanya pasien, mereka sudah keliling cari adami yang kasih | sambil sharing-sharing , ada mi

masukan disini ki beli sambil sharing-sharing , ada mi yang mau beli
tabung oksigen, kursi roda, jadi lebih memudahkan toh kita dapat
informasi , ditoko ini ada, digrup ji kita tanya.

yang mau beli tabung oksigen, kursi
roda, jadi lebih memudahkan toh
kita dapat informasi , ditoko ini ada,
digrup ji kita tanya.
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P Jadi ibu akrab juga yah sama pasien-pasien yang ada disini ? bukan hanya | lya semua, baku kenal-kenal ki Saling mengenal satu sama
ke perawatnya. pasiennya lain antara pasien HD
PA9 lya semua, baku kenal-kenal ki pasiennya
P Selama ini ibu, siapa yang sering memberikan motivasi ? -
PA9 | Anak-anak semua, suami. Itu anakku yang dokter itu suruh periksa lab,
kencingku mi periksa karena saya takut disuntik, dia bilang boleh bu harus
ki periksa darah ta jadi saya periksami, awal-awal itu anakku menangis
karena saya tidak mau cuci darah nantipi saya pingsan dirujuk meka RS.
Faisal dan jalan satu-satunya HD.
P Ibu berapa kali HD dalam satu minggu ? -
PA9 | 3 kali seminggu, senin rabu jumat.
P Kondisinya bagaimana sekarang bu ? tidak ada ji keluhanta selama | -
dirumah ?
PA9 lya alhamdulillah, kadangji keluhan itu kalau habis cuci darah kepalaku
sakit.
P Kalau ada keluhan seperti itu bu kita sampaikan lewat WhatsApp ? -
PA9 Tidak ji, disini ji biasa sakit kepala ku suster, minumki paracetamol bu
karena itu ji paling aman katanya.
P Jadi lebih sering ya bu diberikan edukasi secara langsung ? lya sering secara langsung kalau Edukasi oleh perawat saat
cuci darah ki toh, dia sering datangi | terapi HD
lya sering secara langsung kalau cuci darah ki toh, dia sering datangi ki | ki apa keluhan ta sementara cuci
PA9 | apa keluhan ta sementara cuci darah, jadi cepat ditangani. Pokoknya anu | darah, jadi cepat ditangani.

disini perasaan ini lebih diperhatikan ki, meskipun jalani terapi HD 6
bulan disini sudah akrab ki semua. Kan saya sudah beberapa tempat untuk
cuci darah, awalnya saya kira RS. Grastelina yang terbaik, setelah dirujuk
ke sini, ternyata ini mi yang terbaik, beberapa pasien darisana yang cuci
darah disini tidak mau mi pindah 4 orang ka. Terlanjur nyaman mi semua
disini.

Pokoknya anu disini perasaan ini
lebih diperhatikan ki, meskipun
jalani terapi HD 6 bulan disini
sudah akrab ki semua.
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P Saat pertama kali pindah kesini dan mulai terapi HD disini, ibu sudah | -
bergabung di grup tersebut ?
PA9 lya bulan 1 mulai.
P Selama 6 bulan ibu disini diberikan pelayanan oleh perawat, apakah ada | -
hambatan yang kita rasakan ?
PA9 Nda ada.
P Jadi bagaimana pendapat ta bu dengan pemanfaatan WhatsApp ini ? lya bagus, dan penting juga kalau Memudahkan komunikasi
ada apa-apa dirumah bisa langsung antara pasien HD dengan
lya bagus, dan penting juga kalau ada apa-apa dirumah bisa langsung | menelpon ke perawatnya. Penting perawat
PA9 menelpon ke perawatnya. Penting karena cepat Ki responnya perawatnya, | karena cepat ki responnya Peningkatan Kepatuhan

kalau ada keluhanta bertanya ki dulu sebelum ke rumah sakit dan kalau
sudah ada solusi bisa lebih cepat lagi ditangani. Dan memudahkan karena
tidak ke rumah sakit mi lagi, biasakan tiba-tiba ada pergantian jadwal , dia
WhatsApp dia kasih tahu ki kalau ada perubahan jadwal kalau umpama
kadang terlambat juga pasiennya dia telpon lewat WhatsApp, mana meki
bu ? kenapa nda datang pokoknya diperhatikan ki.

perawatnya, kalau ada keluhanta
bertanya ki dulu sebelum ke rumah
sakit dan kalau sudah ada solusi
bisa lebih cepat lagi ditangani. Dan
memudahkan karena tidak ke
rumah sakit mi lagi, biasakan tiba-
tiba ada pergantian jadwal , dia
WhatsApp dia kasih tahu ki kalau
ada perubahan jadwal kalau
umpama kadang terlambat juga
pasiennya dia telpon lewat
WhatsApp, mana meki bu ? kenapa
nda datang pokoknya diperhatikan
ki.

terapi HD
Pentingnya pemanfaatan
WhatsApp
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